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AMALIYYAH YAUMIYAH DI PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL 

QUR’AN AL HIKMAH 2 BENDA 

 

ANISA WAHDAH 

NIM 1917402069 

 

Abstrak: Pembentukan karakter merupakan sebuah proses atau usaha yang 

dilakukan dalam pendidikan yang pada dasarnya guna untuk menanamkan nilai-

nilai dasar karakter pada seseorang yang nantinya dapat menciptakan dan 

membangun kepribadian manusia yang berkarakter. Proses pembentukan karakter 

dapat dilakukan pada pendidikan formal maupun non formal seperti yang 

dilaksanakan dalam kegiatan Amaliyyah Yaumiyah. Salah satu karakter yang 

penting bagi seseorang yaitu karakter disiplin, karena apabila seseorang  tidak 

memiliki karakter disiplin maka akan menjadi pribadi yang tidak konsisten dan 

tidak teratur. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja Kegiatan 

Amaliyyah Yaumiyah, mendeskripsikan proses Pembentukan Karakter Disiplin 

Santri dalam Kegiatan Amaliyyah Yaumiyah dan mendeskripsikan apa saja faktor 

pendukung Pembentukan Karakter Disiplin Santri dalam Kegiatan Amaliyyah 

Yaumiyah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda.   

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan. Adapun 

subjek dalam penelitian ini yaitu Pengasuh, Pengurus dan Santri Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 

untuk teknik analisis data peneliti menggunakan reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kegiatan Amaliyyah Yaumiyah di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda dapat membentuk 

karakter disiplin santri yaitu terdapat Sholat Wajib Berjamaah, Sholat Tahajud, 

Sholat Dhuha, Pembelajaran Madrasah Diniyah dan Taqror atau Belajar Bersama. 

Proses pembentukan karakter disiplin santri dalam Kegiatan Amaliyyah Yaumiyah  

terdapat beberapa karakter disiplin yang terbentuk diantaranya a) disiplin tepat 

waktu, b) disiplin taat terhadap peraturan, c) disiplin belajar, dan d) disiplin dalam 

berpakaian. Adapun untuk faktor pendukung pembentukan karakter disiplin santri  

dalam Kegiatan Amaliyyah Yaumiyah ini diantaranya a) peraturan, b) hukuman, c) 

penghargaan, dan d) konsisten. 

 

Kata Kunci: Pembentukan Karakter, Karakter Disiplin, Kegiatan Amaliyyah 

Yaumiyah 
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FORMATION OF CHARACTER DISCIPLINED ON STUDENT IN 

AMALIYYAH YAUMIYAH ACTIVITIES AT AL HIKMAH 2 BENDA 

ISLAMIC BOARDING SCHOOL 

 

ANISA WAHDAH 

NIM 1917402069 

 

Abstract: Character formation is a process or effort carried out in education 

which is basically intended to instill basic character values in someone who can 

later create and build a human personality with character. The process of character 

formation can be carried out in formal and non-formal education as carried out in 

Amaliyyah Yaumiyah activities. One of the characters that is important for a 

person is the character of discipline, because if someone does not have the 

character of discipline then he will become an inconsistent and disorderly person. 

This study aims to describe the activities of Amaliyyah Yaumiyah, describe the 

process of character building of Santri Discipline in Amaliyyah Yaumiyah 

Activities and describe the supporting factors for the Character Building of Santri 

Discipline in Amaliyyah Yaumiyah Activities at Tahfidzul Qur'an Al Hikmah 2 

Benda Islamic Boarding School. 

This type of research uses methods field research. The subjects in this 

study were caregivers, administrators and students of the Tahfidzul Qur'an Al 

Hikmah 2 Benda Islamic Boarding School. Data collection techniques used by 

researchers include observation, interviews, and documentation. As for the data 

analysis technique, the researcher used data reduction, data presentation and 

conclusion. 

The results of this study indicate that Amaliyyah Yaumiyah activities at the 

Tahfidzul Qur'an Al Hikmah 2 Benda Islamic Boarding School can form the 

character of santri discipline, namely there are Obligatory Congregational Prayers, 

Tahajud Prayers, Dhuha Prayers, Madrasah Diniyah Learning and Taqror or 

Learning Together. The process of forming the disciplinary character of the santri 

in Yaumiyah's Amaliyyah Activities has several disciplinary characters that are 

formed including a) discipline on time, b) discipline in obeying rules, c) discipline 

in learning, and d) discipline in dress. As for the supporting factors for the 

formation of the character of the discipline of students in Amaliyyah Yaumiyah 

activities, they include a) regulations, b) punishment, c) rewards, and d) consisten. 

 

Keywords: Character Building, Discipline Character, Amaliyyah Yaumiyah 

Activities 
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 “Disiplin Adalah Jembatan Antara Cita-cita dan Pencapaiannya” 

(Jim Rohn) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan  dapat diartikan suatu proses mengubah perilaku, 

menambah pengetahuan dan pengalaman hidup yang mendorong manusia 

untuk menjadi lebih dewasa dalam bersikap dan berperilaku. Pendidikan 

sangat mengutamakan pada pembentukan dan pematangan perkembangan 

diri seorang individu, dengan mengedepankan aspek aktif dan dinamis 

seperti proses pengembangan dan pembentukan diri yang 

berkelanjutan1.Oleh karena itu, pendidikan lebih menekankan kepada 

siswa yang berkaitan dengan nilai dasar kemanusiaan termasuk kebaikan, 

kejujuran, kebebasan, keberanian  penghargaan dan pengalaman sehingga 

menjadi generasi yang berkarakter2. 

Tujuan pendidikan yaitu untuk mengarahkan apa yg akan dicapai 

maupun yang dituju  pendidikan. Pendidikan dalam pelaksanaannya tentu 

tidak bisa terlepas dari tujuan yang akan dicapai, hal ini bisa dibenarkan 

dengan pendidikan yang dilaksanakan pada bangsa Indonesia. Pendidikan 

di Indonesia adalah suatu hal yg perlu dicermati sebab negara yang 

dikatakan kuat bukan negara yang mempunyai militer yang kuat, SDM 

yang melimpah namun negara yang memiliki SDM yang pandai dan 

cerdas.3 Untuk itu, sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa serta menjadikan masyarakat Indonesia 

sepenuhnya, seseorang  yang bertaqwa dan beriman  kepada Tuhan Yang 

Maha Esa serta akhlak. 

 

 
1 Erni Ratna Dewi dan A. Aminullah Alam, “ Transformation Model for Character 

Education of Students” Cypriot: Journal of Education Sciences, Vol.15 No.5, 2020, hlm.1229 
2 Akhiruddin dkk, “The Role of The Sociology Teacher in Implementing Character 

Education” International Journal of Education and Humanities, Vol. 1. No.1, May 2022, hlm.72 
3 Marzuki, Prinsip Dasar Pendidikan Karakter Perspektif Islam, Jakarta: Imprint Bumi 

Aksara, 2015.hlm.1 
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Pendidikan karakter menurut T. Ramli mempunyai inti dan  arti 

sama dengan pendidikan budi pekerti. Pendidikan karakter bertujuan agar  

membentuk kepribadian seorang anak, agar menjadi manusia yg baik  serta 

warga negara yang baik. Menurut Kemendikbud, tujuan karakter yakni 

siswa dapat mengembangkan karakter dengan baik yang kemudian dapat 

menyatakan nilai luhur pancasila.4 Dalam pelaksanaanya pendidikan 

karakter dilakukan secara bertahap-tahap dan tahapan tersebut mencakup 

beberapa macam elemen pendukung seperti keluarga, sekolah, masyarakat 

dan pemerintah. Komponen tersebut harus bertanggung jawab atas 

pendidikan karakter misalkan diantara komponen tersebut tidak lengkap 

maka tidak akan berhasil.5 

Disiplin berkaitan dengan pengendalian diri seseorang terhadap 

peraturan.6 Di lingkungan sekolah ataupun di lingkungan belajar lainnya 

seperti lingkungan rumah, masyarakat dan lain-lain sikap disiplin sangat 

dibutuhkan dalam pembentukan karakter seorang anak. Apabila anak 

mengembangkan karakter disiplin yang sesuai di lingkungan keluarga, 

tentu saja anak memiliki karakter disiplin yang baik, sebaliknya jika anak 

tidak membentuk karakter disiplin yang bagus di lingkungan keluarga, 

tentu anak juga kurang memiliki disiplin yang bagus. Karakter disiplin 

seperti ini harus diajarkan kepada anak sedini mungkin, yang merupakan 

dasar pembentukan karakter anak. Akan tetapi, pada kenyataannya orang 

tua lebih memperhatikan dan mengedepankan aspek pengetahuan saja 

dibandingkan proses membentuk karakter bawaan oleh pendidikan 

karakter.7 

 

 
4 Dakir, Manajemen Pendidikan Karakter, Yogyakarta: K-Media,2019,hlm.23 
5 Aningsih dkk, “How is the Education Character Implemented? The Case Study in 

Indonesian Elementary School” Journal of Educational and Social Research, Vol.12 No.1, January 

2020,hlm.377 
6 Fadillah Annisa, “Planting of Discipline Character Education Values in Basic School 

Students” International Journal of Education Dynamics, Vol.1 No.1 Desember 2018,hlm.109 
7 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak Sejak Dari Rumah, 

Yogyakarta: Pendagogia,2010,hlm.2 
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Dilihat dari fenomena sekarang banyak masalah yang berkaitan 

dengan karakter, salah satunya masalah karakter disiplin. Masalah 

kedisiplinan sangat mendasar, sehingga perlu dipertimbangkan secara 

matang dalam pembentukan kepribadian seseorang. Tidak memperhatikan 

kedisiplinan akan sangat mempengaruhi kualitas pendidikan di suatu 

negara, dan juga akan mempengaruhi perilaku seseorang, sehingga terjadi 

perilaku yang menyimpang. Dalam pendidikan formal terkadang dalam 

pembelajarannya tidak selalu berjalan dengan efektif, baik dari proses 

pembelajaran yang kurang efektif seperti dari  segi waktu, materi 

pembelajaran, sarana pembelajaran dan lain sebagainya yang seharusnya 

perlu diperhatikan, dengan melihat hal tersebut tentunya sebagai orang tua 

ingin menyerahkan anaknya ke dalam pendidikan yang berkualitas, 

pendidikan yang lebih spesifik yakni pendidikan agama Islam. Sehingga 

sekarang tidak jarang orang tua yang sudah banyak mendaftarkan sekolah 

anaknya ke lembaga khusus seperti pondok pesantren.8 

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam dimana 

pada saat pembelajaran biasanya dilakukan dengan sistem sorogan dan 

bandongan, dalam pembelajaran tersebut kiai mengajarkan santri yang 

berlandasakan berbagai kitab yang ditulis dalam bahasa Arab.9 Seiring 

berjalannya waktu, pesantren menjadi bidang pendidikan utama yang 

menjadi perhatian orang tua karena pesantren merupakan tempat 

menanamkan ilmu agama dan umum. Dalam hal ini, pesantren sebagai 

salah satu wadahnya. Pondok pesantren merupakan lembaga yang tepat 

untuk mendidik anak-anak bangsa agar memiliki kepribadian dan 

berkarakter yang baik serta mulia.10 

 

 
8 Muhammad  Aswar Yanas,”Pembentukan Karakter Disiplin Santri Melalui Kegiatan 

Kultum”, TARLIM: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.5 No.1 Maret 2022,hlm.83 
9 Hadi Purnomo,Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren,Yogyakarta: CV.Bildung 

Nusantara, 2017,hlm.24 
10 Syafe’i Imam,”Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter,Jurnal Altadzkiyah, Vol.8. 

Mei 2017,hlm.87 
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Dari permasalahan tersebut, bahwa pelajaran agama sangat penting 

dan itu juga merupakan tugas guru yang membutuhkan intensitas agar 

siswa dapat mengetahui seluruh yang berkaitan dengan pengajaran agama 

Islam sehingga dapat menerapkannya. Dengan demikian, pondok 

pesantren memberikan berbagai fasilitas pembelajaran Islam yang lebih 

intensif dibandingkan lembaga umum lainnya, dengan harapan menjadi 

salah satu lembaga pendidikan yang dapat memberikan tempat atau wadah 

untuk mengatasi persoalan tersebut. 

Di pondok pesantren, santri lebih mudah mendalami, memahami 

dan mempelajari pendidikan agama Islam, santri juga dituntut untuk 

menanamkan apa yang sudah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari ke 

dalam kegiatan rutin Amaliyyah Yaumiyah di lingkungan asrama. Kegiatan 

yang sudah dibuat dan ditetapkan dengan pengurus pondok pesantren agar 

santri lebih diberi bimbingan dalam pengembangna akhlaknya menjadi 

lebih baik, khususnya akhlak disiplin. 

Kegiatan Amaliyyah Yaumiyah yang dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Quran Al Hikmah 2 Benda unik dan pantas untuk 

diteliti karena terdapat kegiatan Amaliyyah Yaumiyah yang berkontribusi 

dalam pembentukan karakter disiplin. Dilihat dengan sistem 

kepengurusannya yg bagus serta terkontrol dengan baik, selain itu juga 

terdapat berbagai kegiatan santri  yang bersifat wajib diantaranya: sholat 

lima waktu berjamaah, sholat dhuha, pembelajaran madrasah diniyah, 

setoran hafalan Al-Qur’an baik binnadzor juga bilghoib, aktivitas taqror 

atau mengulas materi yang sudah dipelajari. Seluruh kegiatan sudah 

berlangsung sejak lama sehingga dianggap berjalan dengan berhasil, untuk 

menunjang supaya kegiatan Amaliyyah Yaumiyah berjalan dengan berhasil 

serta seluruh kegiatan santri dapat terpantau maka di pondok pesantren ini 

memberikan sarana dan prasarana yang cukup dan layak. 11  

 
11 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda,  Kamis 22 

Desember 2022 
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Dari segi keamanannya, tidak perlu diragukan lagi sebab, di 

pondok pesantren tahfidzul qur’an al hikmah 2 benda ini sistem 

keamanannya sangat ketat sehingga santri tidak mudah untuk keluar dari 

pondok pesantren, di pondok juga terdapat pagar agar pengurus dan 

pengasuh lebih intensif dalam mengontrol secara penuh seperti ketika 

sholat berjamaah, kegiatan pembelajaran madrasah diniyah, setoran 

hafalan Al-Quran serta aktivitas lainnya yg dapat dilaksanakan sehingga 

santri benar-benar terkontrol.12 

Melihat kondisi seperti ini, pembentukan karakter disiplin santri 

dalam kegiatan Amaliyyah Yaumiyah dapat menjadi alternatif dalam 

pemebntukan karakter disiplin pada santri. Hal ini diharapkan dapat 

meminimalisir permasalahan yang berkaitan dengan karakter kedisiplinan 

di era globalisasi ini. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian, sehingga bisa menjelasakan lebih lanjut terhadap proses 

kegiatan pembentukan karakter disiplin santri pada kegiatan Amaliyyah 

Yaumiyah, faktor penghambat pembentukan karakter disiplin dalam 

kegiatan Amaliyyah Yaumiyah serta hasil dari kegiatan Amaliyyah 

Yaumiyah yang telah diterapkan pada pembentukan karakter disiplin 

tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin lebih jauh meneliti 

tentang “Pembentukan Karakter Disiplin Santri Dalam Kegiatan 

Amaliyyah Yaumiyah di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran A 

Hikmah 2 Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes”. 

B. Definisi Konseptual 

1. Pembentukan Karakter 

Pembentukan mengacu pada proses, perilaku dan cara 

pembentukan.13 Sementara itu, karakter merupakan perilaku bawaan 

seseorang yang dibangun atas kesadaran seseorang dan didasarkan 

kepada keseluruhan kebiasaan moral dalam cara berpikir dan 

 
12 Kegiatan Amaliyyah Yaumiyyah, Wawancara, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-

Hikmah 2 Benda, 2 Oktober 2022 
13 Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa 2008), hlm. 180. 
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berperilaku,  serta tumbuhnya kesadaran akan nilai-nilai moral 

masyarakat baik di lingkungan masyarakat, tempat tinggal maupun di 

tempat tinggal. Dalam sistem pendidikan pembentukan karakter ialah 

hubungan antara  komponen karakter yang terdapat nilai-nilai sikap 

yang bisa dikembangkan melalui tahapan dan hubungan antara 

pengetahuan tentang nilai-nilai perilaku dan sikap atau perasaan Tuhan 

Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia maupun lingkungan.14 

Jadi dapat disimpulkan, bahwa  pembentukan karakter merupakan 

cara atau proses pembentukan sikap atau perilaku yang sudah ada sejak 

lahir pada manusia baik dari cara berpikir ataupun bertindak 

berdasarkan nilai-nilai moral dengan pembiasaan. 

2. Karakter Disiplin 

Karakter dapat diartikan dengan tabiat, tingkah laku, etika atau 

kepribadian seseorang sebagai kualitas atau kekuatan spiritual. Watak 

dan budi pekerti terbentuk karena penanaman nilai-nilai yang baik, 

sehingga diyakini bahwa karakter dapat menjadi dasar dan pendorong 

bagi berkembangnya gagasan, bertindak dan membedakan satu orang 

dari yang lain. Sedangkan disiplin adalah tindakan atau tingkah laku 

yang menunjukkan kepatuhan dan ketaatan terhadap berbagai 

ketentuan dan peraturan sesuai dengan norma. Karakter disiplin adalah 

perilaku atau kebiasaan sesuai dengan aturan perundang-undangan 

yang berlaku. Kemampuan karakter disiplin sebenarnya sudah ada 

sejak manusia dilahirkan, namun kemampuan tersebut hanya dapat 

dibentuk melalui sosialisasi dan pendidikan sejak dini.15 

Dari beberapa penjelasan diatas, karakter berarti seseorang yang 

memiliki kepribadian  dan mampu mencerminkan suatu tindakan atau 

tingkah laku yang patuh terhadap berbagai macam tata tertib dan 

perturan sesuai norma yang berlaku. 

 
14 Nirra Fatmah,”Pembentukan Karakter dalam Pendidikan”, Vol.2.No 2 Juli-Desember 

2018 
15 Ni Putu Suwardani, “QUO VADIS” PENDIDIIKAN KARAKTER: dalam Merajut 

Harapan Bnagsa yang Bermartabat, Bali: UNHI Press, 2020, hlm.53 
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3. Santri 

Santri berasal dari kata Sansekerta 'sastri' yang berarti 'pendidikan', 

atau dari bahasa Jawa 'cantrik' yaitu mengikuti guru kemanapun pergi. 

Secara umum santri merupakan seseorang yang sedang belajar ilmu 

agama yang bertempat tinggal di pesantren.16 Santri terdapat dua jenis 

yaitu: santri mukim dan santri kalong. Santri mukim merupakan 

sebutan kepada santri yang tinggal di pondok pesantren dan mengikuti 

seluruh kegiatan yang ada di pondok pesantren seama 24 jam atau 

seharian di pondok pesantren. Sedangkan, santri kalong merupakan 

sebutan kepada santri yang tidak tinggal dan menetap di pondok 

pesantren, melainkan hanya mengikuti kegiatan tertentu, seperti 

kegiatan belajar dan kegiatan lain yang memerlukan partisipasi. 17 

4. Kegiatan Amaliyyah Yaumiyah 

Almalliyyalh Yalumiyalh secalral balhalsal terdiri dalri dual kaltal, yalitu kalta l 

didallalm balhalsal A ( عَمَلِيَّة ٌ) lralb modern yalng menunjukkaln sualtu proses, 

pekerjalaln yalng sedalng berlalngsung, altalu percalkalpaln yalng sedalng 

berlalngsung. Sedalngkaln kaltal yalumiyyalh beralsall dalri kaltal dalsalr ( ىومية ) 

yalng beralrti halri. Sehinggal kegialtaln sehalri-halri yalng dimalksud dallalm 

istilalh Almalliyyalh Yalumiyyalh yalitu kebalikaln yalng  dilalkukaln umalt 

Islalm setialp halri sebalgali bentuk doal berhubungaln dengaln kegialtaln 

peribaldalhaln (algalmal Islalm) balgi oralng muslim. 

 

 

 

 

 

 

 

 
16 Herman, “Sejarah Pesantren di Indonesia”, Jurnal Al-Ta’dib, Vol.6 No.2 Juli-

Desember 2013 
17 Achmad Muchaddam Fahham, “PENDIDIKAN PESANTREN”, Jakarta: Publica 

Institute Jakarta,2020,hlm.15 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah  

yakni: 

1.  Apa saja kegiatan Amaliyyah Yaumiyyah dalam pembentukan karakter 

disiplin di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Al-Hikmah 2 Benda 

Sirampog? 

2. Bagaimana pembentukan karakter disiplin santri dalam kegiatan 

Amaliyyah Yaumiyyah di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Al-

Hikmah 2 Benda Sirampog? 

3. Apa saja faktor pendukung pembentukan karakter disiplin santri dalam 

kegiatan Amaliyyah Yaumiyyah di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran 

Al-Hikmah 2 Benda Sirampog? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan kegiatan Amaliyyah Yaumiyah dalam 

pembentukan karakter disiplin di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Quran Al-Hikmah 2 Benda Sirampog 

b. Mendeskripsikan pembentukan karakter disiplin santri dalam 

kegiatan Amaliyyah Yaumiyyah di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Quran Al-Hikmah 2 Benda Sirampog  

c. Mendeskripsikan faktor pendukung pembentukan karakter disiplin 

santri dalam kegiatan Amaliyyah Yaumiyyah di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Quran Al-Hikmah 2 Benda Sirampog 
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2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, untuk manfaat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Dapat mengetahui pembentukan karakter disiplin santri 

dalam kegiatan Amaliyyah Yaumiyah di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan 

pengetahuan bagi peneliti dan dapat mengembangkan 

pemahaman dari obyek yang diteliti sebagai bekal 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya tentang pembentukan 

karakter Disipin santri dalam kegiatan Amaliyyah Yaumiyah di 

Pondok Pesantren. 

2. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren  

Penelitian ini akan memberikan informasi bagi Pengasuh 

Pondok Pesantren terkait dengan kegiatan Amaliyyah Yaumiyah 

yang diterapkandi Pondok Pesantren tersebut dalam 

membentuk karakter disiplin. 

3. Bagi Pembaca 

Diharapkan dapat menjadi sumber informasi pengetahuan 

yang positif dalam membentuk kedisiplinan tingkah laku siswa 

maupun santri. 

4. Bagi Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan atau 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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E. Kajian Pustaka 

1. Skripsi yang ditulis oleh Aniq Sofwatul Aliyah dari IAIN Purwokerto 

yang berjudul “Pembentukan Karakter Disiplin Santri Melalui Metode 

Hukuman di Pondok Pesantren Salaf Fathul Mubarok Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas 2019 “ Dimana pada skripsi tersebut 

terdapat persamaan dan perbedaan dengan apa yang penulis teliti. 

Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang pembentukan 

karakter disiplin pada santri. Sedangkan perbedaannya yaitu terdapat 

pada metode dan lokasi penelitian. Pada skripsi tersebut metode yang 

digunakan yaitu metode hukuman atau ta’zir sedangkan metode yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini melalui kegiatan Amaliyyah 

Yaumiyah dan lokasi yang diteliti pada skripsi tersebut di Pondok 

Pesantren Salaf Fathul Mubarok Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas sedangkan lokasi penelitian penulis di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Quran Al-Hikmah 2 Benda Sirampog18 

2. Skripsi yang ditulis oleh Putri Sri Sutrisna dari IAIN Purwokerto yang 

berjudul “ Pendidikan Karakter Disiplin di Madrasah Ibtidaiyah 

Diponegoro 1 Purwokerto 2017 “ Dimana pada skripsi tersebut 

terdapat persamaan dan perbedaan dengan apa yang penulis teliti. 

Persamaannya adalah sama-sama fokus dengan karakter disiplin. 

Sedangkan perbedaannya yaitu terdapat pada lembaga pendidikan dan 

lokasi penelitiannya. Pada skripsi tersebut penelitian dilakukan di 

lembaga pendidikan formal yaitu sekolah sedangkan penulis 

melakukan penelitian di lembaga pendidikan nonformal yaitu pondok 

pesantren dan terdapat perbedaan lokasi penelitiannya. 

 

 
18 Aniq Sofwatul Aliyah, “Pembentukan Karakter Disiplin Santri Melalui Metode 

Hukuman di Pondok Pesantren Salaf Fathul Mubarok”, skripsi (Purwokerto: Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, IAIN Purwokerto, 2019) Diambil dari http://repository.uinsaizu.ac.id 

diakses tanggal 17 September Pkl. 19.00 

http://repository.uinsaizu.ac.id/
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3. Tesis yang ditulis oleh Bintang Gustien Friyanti dari UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Pembentukan Karakter Religius 

Siswa Melalui Pembiasaan Berbasis Amalan Yaumiyah dalam 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Kartasura 2020 “ Dalam 

tesis tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan apa yang 

penulis teliti. Persamaannya yakni dalam kegiatan amalan yaumiyah. 

Sedangkan perbedaannya yaitu terdapat pada fokus penelitian dan 

lokasi penelitian. Pada tesis tersebut fokus penelitiannya pada 

pembentukan karakter religius pada siswa dan lokasinya penelitiannya 

di SMP N 3 Kartasura, sedangkan pada penelitian penulis fokus 

penelitiannya pada pembentukan karakter disiplin santri dan lokasinya 

di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Al-Hikmah 2 Benda Sirampog.19 

4. Skripsi yang ditulis oleh Zahra Sukhma Hidayah dari IAIN 

Purwokerto yang berjudul “Pembentukan Karakter Santri Melalui 

Pembiasaan Shalat Hasbanah dan Shalat Isyraq di Pondok Pesantren 

Putri Ath-Thohiriyah Karangsalam Purwokerto“ Dalam skripsi 

tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan apa yang penulis 

teliti. Persamaannya yakni dalam pembentukan karakter santri. 

Sedangkan perbedaannya yaitu terdapat pada kegiatan pembiasaannya 

dan lokasi penelitian. Pada skripsi tersebut kegiatan pembiasannya 

melalui shalat hasbanah dan shalat isyraqa dan lokasinya penelitiannya 

di Pondok Pesantren Putri Ath-Thohiriyah Karangsalam Purwokerto, 

sedangkan pada penelitian penulis menggunakan kegiatan Amaliyyah 

Yaumiyah dan lokasinya di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Al-

Hikmah 2 Benda Sirampog.20 

 

 
19 Bintang Gustien Friyanti Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Pembiasaan 

Berbasis Amalan Yaumiyah dalam Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Kartasura, tesis, ( 

Yogyakarta, Proram Magister Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Kaijaga Yogyakarta,2020) 
20Zahra Sukhma Hidayah, Pembentukan Karakter Santri Melalui Pembiasaan Shalat 

Hasbanah dan Shalat Isyraq di Pondok Pesantren Putri Ath-Thohiriyah Karangsalam 

Purwokerto, skripsi,(Purwokerto, Program Studi Pendidikan Agama Islam, IAIN Purwokerto, 

2017) Diambil dari http://repository.uinsaizu.ac.id diakses tanggal 21 September 2022 Pkl.19.28 

WIB 

http://repository.uinsaizu.ac.id/
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk menjelaskan bagaimana pembentukan karakter disiplin 

santri dalam kegiatan Amaliyyah Yaumiyah di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al Hikmah 2 Benda, maka pembahasan dalam penelitian ini akan 

diuraikan menjadi lima bab, antara lain:  

Bab pertama, terdapat pendahuluan berisi tentang latar belakang 

masalah, ruumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka 

dan sistematika pembahasan. Pada bagian ini dijelaskan latar belakang 

belakang terkait dengan kegiatan Amaliyyah Yaumiyah, dan masalah yang 

akan diteliti, dan tujuan serta manfaat penelitiannya. 

Bab  kedua, terdapat landasan teori  yang menjelaskan rangkaian 

penjelasan dari fokus judulnya dan kajian terdahulu yang relevan dan 

terkait dengan judul skripsi lain agar diketahui adanya perbedaan dengan 

penelitian lain.  

Bab ketiga, terdapat metode penelitian berisi rincian metode 

penelitian yang digunakan oleh peneliti beserta alasannya, jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitiaan, sumber data, teknik pengumpulan data, 

serta analisis data yang digunakan. 

Bab keempat,terdapat hasil penelitian dan pembahasan hasil yang 

disesuaikan dengan pendekatan, sifat penelitian, dan rumusan masalah 

atau fokus penelitiannya. Pembahasan sub-sub bahasan yang dapat 

digabung menjadi satu dan dijadikan sub bahasan tersendiri.  

Bab kelima, terdapat penutup yang berisi kesimpulan dan saran-

saran, kesimpulan menyajikan secara singkat dari seluruh hasil penelitian 

yang dihasilkan dari analisis data yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya.  

Adapun saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi 

uraian langkah-langkah apa yang harus dilakukan oleh peneliti dengan 

hasil penelitiannya. 
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BAB II 

PEMBENTUKAN KARAKTER DISIPLIN SANTRI DALAM KEGIATAN 

AMALIYYAH YAUMIYAH 

A. Konsep Karakter 

1. Pengertian Karakter 

Secara etimologis menurut Riyan dan Bohlin mendefinisikan 

karakter berasal dari bahasa Yunani yaitu charassin yang berarti 

menuliskan pada permukaan lempengan batu atau logam. Dari definisi 

tersebut kemudian menjadi berkembang beberapa definisi mengenai 

karakter, karakter dapat diartikan sebagai suatu tanda atau ciri khas 

untuk membedakan seseorang dengan yang lainnya. Karakter juga 

dipahami sebagai kerangka perilaku seseorang yang dipertimbangkan 

dari suatu sudut moral.21 

Sedangkan secara terminlogis, yang dijelaskan oleh Thomas 

Lickona bahwa karakter mempunyai makna: A reliable inner 

disposition to respond to situations in a morally good way. Kemudian 

dia juga menambahkan, “Character so conceived has three 

interrelated parts:moral knowing, moral feeling, and moral behavior” 

dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa karakter berhubungan 

dengan konsep moral, sikap moral, dan perilaku moral. Dilihat dari 

ketiga komponen ini maka dapat dikatakan bahwa karakter yang baik 

adalah karakter yang ditunjang dengan pengetahuan, keinginan dan 

perilaku yang berbuat kebaikan.22 

Adapun pengertian karakter menurut seorang  tokoh pendidikan 

yaitu Ki Hajar Dewantara yang mendefinisikan bahwa karakter 

merupakan watak atau budi pekerti.  

 
21 Sarmini dan Ketut Prasetya MODEL PENDIDIKAN KARAKTER, Surabaya: Unesa 

University Press, 2016, hlm.38 
22 Dalmeri, “PENDIDIKAN UNTUK PENGEMBANGAN KARAKTER”, Jurnal Al-Ulum, 

Vol.14 No.1, Juni 2014 
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Menurutnya, budi pekerti merupakan perpaduan antara gerak 

fikiran, perasaan, dan keinginan yang nantinya menumbuhkan tenaga. 

Thomas Lickona mendefinisikan orang yang berkarakter merupakan 

orang yang dapat merespon keadaan secara bermoral kemudian 

dilaksanakan dalam tindakan yang nyata melalui perilaku yang baik, 

bertanggung jawab, jujur, menghormati hak orang lain serta karakter 

baik lainnya. 23  

Menurut Aristoteles seseorang yang memiliki karakter baik maka 

dalam hidupnya selalu melakukan hal-hal kebaikan, baik kepada diri 

sendiri maupun dengan orang lain. Kebaikan yang dilakukan kepada 

dirinya sendiri misalnya seseorang dapat mengendalikan hal apapun 

dengan dirinya sendiri. Sedangkan kebaikan yang mengarah kepada 

orang lain misalnya baik hati serta peduli terhadap orang lain. Dari 

kedua keutamaan tersebut memiliki keterkaitan antara yang satu 

dengan yang lainnya.  Untuk itu keduanya harus tetap dikembangkan 

agar tidak hanya berbuat baik untuk dirinya sendiri akan tetapi dapat 

berbuat baik kepada orang lain atau orang yang ada disekitarnya. 

Karakter menurut Alwisol diartikan sebagai gambaran tingkah laku 

yang berpengaruh misalnya nilai benar-salah, baik-buruk, baik secara 

ekplisit maupun implisit. Jadi dapat dikatakan bahwasannya karakter 

berkaitan dengan kepribadian seseorang. Seseorang dapat dikatakan 

orang yang berkarakter apabila tingkah lakunya sesuai dengan norma-

norma yang berlaku, begitupun sebaliknya. Akan tetapi antara karakter 

dan kepribadian ini memiliki perbedaan, kepribadian lebih dibebaskan 

dari nilai. 24 

 

 

 
23 Rinja Efendi dan Asih Ria Ningsih, PENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH, 

Pasuruan: CV.Penerbit Qiara Media,2020,hlm.6 
24 Maria Denok dkk, “ The Strengthening of Humanity Value in the Generation of Digital 

Natives in the Era of Digital Technology through Nawung Sekar Dance”  Education and 

Humanitie Research, Vol.247, 2018, hlm.330 
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2. Nilai-nilai Karakter 

Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam pengembangan 

pendidikan budaya dan karakter bangsa Indonesia yang diciptakan oleh 

Badan Pendidikan Nasional dan bersumber dari agama, budaya, 

pancasila dan tujuan pendidikan nasional. Ada 18 nilai-nilai karakter 

yang dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Religius: Sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleransi terhadap berbagai adat agama 

lain, dan kerukunan dengan pemeluk agama lain. Contoh  karakter 

religius yang dapat diimplementasikan adalah: mengucapkan 

salam, melaksanakan ibadah, berdo’a kepada tuhan, merayakan 

hari raya keagamaan dll. 

2. Jujur: Sikap dan perilaku berdasarkan cita-cita yang menjadikan 

dirinya sebagai pribadi yang dapat dipercaya dalam perkataan, 

perbuatan dan pekerjaan. Contoh karakter jujur yang tercermin 

adalah: melakukan segala pekerjaan dengan baik, jangan 

berbohong tentang apa yang yang dikatakan, jangan menyontek 

saat ulangan atau ujian, mengakui kesalahan apabila perbuatan itu 

memang salah dan lain sebagainya.  

3. Toleransi: Sikap dan tindakan yang menghargai segala perbedaan 

ras, suku, pendapat, sikap dan pendapat orang lain dan diri sendiri. 

contoh perilaku yang mencerminkan jenis toleransi ini meliputi: 

tidak membeda-bedakan agama, suku, ras dan golongan, 

menghargai dan menghormati pendapat orang lain serta 

memperlakukan orang lain secara setara tanpa mengganggu 

kelompok lain atau orang lain.  

4. Disiplin: Tindakan yang menunjukan perilaku dan sikap yang 

teratur dan konsisten dengan aturan dan norma yang berlaku. 

Contoh perilaku yang mencerminkan dari karakter disiplin adalah: 

guru dan siswa berangkat tepat waktu, mengikuti tata tertib sesuai 

ketentuan. 
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5. Kerja Keras: Tingkah laku yang menunjukkan usaha yang 

sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan untuk 

kepentingan belajar, tugas dan pekerjaan. 

6. Kreatif: Berpikir dan lakukan sesuatu untuk menemukan cara baru 

untuk mendapatkan hasil dari apa yang sudah dimiliki. 

7.  Mandiri: Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokrasi: Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menghargai 

hak dan kewajiban sendiri dan orang lain adalah sama. 

9.  Rasa ingin tahu: Sikap dan tindakan yang selalu berusaha 

memberikan dampak yang lebih dalam dan inklusif dari apa yang 

dipelajari, didengar dan dilihat. 

10.  Semangat Kebangsaan: Pemikiran, tindakan dan paham yang 

mengutamakan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan 

pribadi dan golongan. 

11.  Cinta tanah air: Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 

mengungkapkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang 

tinggi terhadap bangsa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi 

dan politik bangsanya. 

12. Menghargai: Sikap dan tindakan yang memotivasi dirinya untuk 

berbuat sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain serta mengakui 

dan menghormati keberhasilan orang lain. 

13.  Ramah/komunikatif: Kegiatan yang menunjukkan kenikmatan 

komunikatif berbicara, bersosialisasi dan bekerja sama dengan 

orang lain.  

14. Cinta Damai: Sikap, perkataan dan tindakan yang membuat orang 

lain merasa senang dan nyamandi hadapannya. 

15. Suka Membaca: Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
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16. Peduli lingkungan: Sikap dan tindakan yang ditunjukkan untuk 

mencegah kerusakan alam lingkungan hidup dan mengembangkan 

upaya perbaikan kerusakan alam yang telah terjadi. 

17. Peduli sosial: Sikap dan tindakan selalu ditunjukkan untuk 

membantu orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.  

18. Tanggung jawab: Sikap dan perilaku manusia dalam menunaikan 

tugas dan tanggung jawabnya terhadap dirinya sendiri, masyarakat, 

lingkungan, negara dan Tuhan Yang Maha Esa.25 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa setiap nilai 

memiliki makna yang berbeda sebagai pedoman perilaku 

seseorang. Dari ke 18 nilai-nilai karakter tersebut saling berkaitan 

dan saling mempengaruhi karena apabila nilai karakter yang satu 

dilaksanakan maka akan memberikan pengaruh juga pada nilai 

karakter yang lainnya. Dari 18 nilai karakter yang sudah dijelaskan 

di atas, berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal 

menjelaskan  bahwa di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-

Hikmah 2 Benda nilai karakter yang menonjol dalam kegiatan 

Amaliyyah Yaumiyah adalah nilai religius, nilai tanggung jawab 

dan nilai disiplin karena dilihat dari kegiatan yang mencerminkan 

nilai-nilai tersebut dalam kegiatan Amaliyyah Yaumiyah yang 

dilaksanakan di pondok pesantren tersebut. Akan tetapi dalam 

penelitian ini, peneliti hanya membatas tentang karakter disiplin 

santri dalam kegiatan Amaliyyah Yaumiyah, dikarenakan 

keterbatasan penulis dalam menjangkau karakter-karakter yang lain 

seperti karakter religius dan tanggung jawab. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

pembentukan karakter seseorang, budi pekerti dan etika. Adapun 

faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan kepribadian, para 

 
25 Sukadari,Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah, Yogyakarta: 

Kanwa Publisher,2018,hlm.69-72 
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ahli membaginya menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Berikut penjelasan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan karakter, antara lain: 

a. Faktor internal 

Faktor internal mengacu pada faktor yang berasal dari orang itu 

sendiri, antara lain: 

1. Naluri atau Insting 

Naluri merupakan sifat bawaan manusia sejak lahir. Naluri 

ini merupakan sifat yang membudayakan tindakan. Tindakan 

seperti ini dapat menyampaikan tujuan berpikir terlebih dahulu 

tanpa ada latihan tindakan, dan bergerak menuju arah yang 

akan digerakkan ke depan. 

2. Adat atau kebiasaan 

Kebiasaan adalah sikap, dan itu menjadi kebiasaan ketika 

dipraktikkan berulang kali. Faktor kebiasaan ini sangat 

berperan penting dalam pembentukan dan penanaman karakter. 

3. Kehendak atau Kemauan 

Kehendak adalah kemampuan yang kuat untuk melakukan 

apa yang kita rasa harus kita lakukan. 

b. Faktor eksternal 

Falktor eksternall  merupalkaln falktor yalng beralsall dalri lualr 

malnusial, dialntalralnyal: 

1. Lingkungaln 

Lingkungaln merupalkaln segallal sesualtu yalng melingkupi 

hidup malnusial di sekitalrnyal altalu yalng mengelilinginyal balik 

berupal lingkungaln allalm malupun lingkungaln pergalulaln.  

2. Pendidikaln 

Pendidikaln salngaltlalh penting dallalm pembentukaln kalralkter 

malnusial kalrenal malnusial dalpalt terbentuk secalral teralralh daln 

dibalngun dengaln balik. Oleh kalrenal itu, pendidikaln perlu di 

malnifestalsikaln melallui berbalgali medial balik pendidikaln forma ll 
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di sekolalh, pendidikaln informall di lingkungaln kelualrga l 

malupun pendidikaln non formall di lingkungaln malsyalralkalt.26 

Dalri penjelalsaln di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal falktor-

falktor yalng mempengalruhi pembentukaln kalralkter dalpalt dibalgi 

menjaldi dual yalitu: falktor intern daln falktor ekstern. Falktor 

internall halrus aldal nalluri, kehendalk individu itu sendiri, 

kemudialn halrus aldal kebialsalaln, kalrenal dengaln kebialsalaln, oralng 

alkaln melalkukalnnyal berulalng-ulalng, sehinggal membentuk 

kalralkter. Ditinjalu dalri falktor eksternall yalng mempengalruhi 

pembentukaln kalralkter yalitu lingkungaln daln pendidikaln. 

Dengaln aldalnyal falktor pendidikaln, malnusial alkaln lebih teralralh 

daln berkembalng. Daln lingkungaln yalng balik altalu disukali juga l 

alkaln membentuk kalralkter yalng balik. 

B. Pembentukan Karakter 

1. Pengertian Pembentukan Karakter  

Pembentukan secara istilah merupakan suatu proses atau usaha 

yang dilakukan berguna untuk memperoleh yang lebih baik dan 

sempurna.27 Pembentukan karakter merupakan suatu proses atau usaha 

yang ada dalam pendidikan pada dasarnya untuk menanamkan nilai-

nilai pendidikan karakter pada seseorang. Pembentukan karakter dapat 

menciptakan dan membangun kepribadian yang berkarakter.  

Thomas Lickona mendefinisikan bahwa karakter mempunyai 

makna: A reliable inner disposition to respond to situations in a 

morally good way. Kemudian dia juga menambahkan, “Character so 

conceived has three interrelated parts:moral knowing, moral feeling, 

and moral behavior” dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa 

karakter berhubungan dengan konsep moral, sikap moral, dan perilaku 

moral.  

 
26 Gunawan Heri, “Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi” …hlm.22 
27 Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa 2008), hlm. 180. 
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Dilihat dari ketiga komponen ini maka dapat dikatakan bahwa 

karakter yang baik adalah karakter yang ditunjang dengan 

pengetahuan, keinginan dan perilaku yang berbuat kebaikan.28 

2. Tujuan Pembentukan Karakter 

Tujuan dari pembentukan karakter adalah meningkatkan kualitas 

pelaksanaan dan hasil pendidikan oleh peserta didik baik secara 

terpadu, seimbang dan menyeluruh terhadap pencapaian karakter dan 

akhlak mulia. Dengan adanya hal tersebut maka peserta didik 

diharapkan dapat menggunakan dan meningkatkan pengetahuan yang 

dimiliki, serta dapat menerapkan nilai akhlak dan karakter secara 

mandiri sehingga pada akhirnya dapat mewujudkan nilai-nilai tersebut 

dalam perilaku sehari-hari.29 Pengembangan atau pembentukan 

karakter diyakini perlu dan penting untuk dilakukan oleh sekolah dan 

stakeholders-nya untuk menjadi pijakan dalam penyelenggaraan 

pendidikan karakter di sekolah. Tujuan pendidikan karakter pada 

dasarnya adalah mendorong lahirnya anak-anak yang insan kamil. 

Masyarakat juga berperan membentuk karakter anak melalui orang tua 

dan lingkungannya.30 

3. Proses Pembentukan Karakter 

Pembentukan karakter merupakan suatu hal yang penting untuk 

diterapkan di sekolah. Karena pendidikan karakter menjadi dasar untuk 

menjadikan manusia yang insan kamil. Oleh karena itu, orang tua, 

keluarga dan masyarakat mempunyai peran yang penting dalam 

pembentukan karakter. Adapun proses pembentukan karakter melalui 

beberapa tahapan yang diantaranya: 

 

 

 
28 Dalmeri, “PENDIDIKAN UNTUK PENGEMBANGAN KARAKTER”, Jurnal Al-Ulum, 

Vol.14 No.1, Juni 2014 
29 Nirra Fatmah, “Pembentukan Karakter dalam Pendidikan” Tribakti: Jurnal Pemikiran 

Keislaman. Vol. 29 No.2 Juli-Desember 2018, hlm.373 
30 Gunawan Heri, “Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi …hlm. 38 
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1. Tahap pengetahuan 

Dalam proses membentuk karakter diperlukan adanya 

pengetahuan, misalnya pengetahuan melalui setiap pembelajaran 

yang diberikan kepada peserta didik. 

2. Tahap pelaksanaan 

Pendidikan karakter dapat dilakukan dimanapun dan 

kapanpun. Pendidikan karakter yang dilakukan di lingkungan 

sekolah bisa dilakukan mulai dari sebelum proses pembelajaran 

maupun setelah pembelajaran. Misalnya karakter disiplin, peserta 

didik dilatih untuk menanamkan perilaku disiplin dengan cara 

menaati tata tertib yang ada di sekolah, berangkat sekolah tepat 

waktu, mengerjakan pekerjaan rumah dan lain sebagainya. 

3. Tahap pembiasaan 

Untuk membentuk karakter pada seseorang tidak hanya 

dilakukan dengan pengetahuan dan pelaksanaan saja, melainkan 

perlu adanya pembiasaan. Seseorang yang memiliki pengetahuan 

kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai dengan 

pengetahuannya, jika tidak dibiasakan dengan pembiasaan untuk 

melakukan kebaikan tersebut.31  

Karakter juga menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan 

diri. Adapun pembentukan karakter menurut Thomas Lickona 

menjelaskan bahwa karakter dikembangkan melalui beberapa 

tahapan yang diantaranya: tahap pengetahuan (knowing), 

pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Dengan demikian 

diperlukan tiga komponen karakter yang baik (components of good 

character) yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), 

moral feeling atau perasaan (penguatan emosi) tentang moral, 

moral action atau perbuatan bermoral.32  

 
31 Nirra Fatmah, “Pembentukan Karakter dalam Pendidikan…hlm.374-376 
32 Gunawan Heri, “Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi …hlm. 38 
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Oleh karena itu, ketiga komponen ini dapat dinyatakan 

bahwa karakter yang baik didukung oleh pengetahuan tentang 

kebaikan, keinginan untuk berbuat baik dan melakukan perbuatan 

kebaikan. 

C. Karakter Disiplin 

1. Pengertialn Kalralkter Disiplin 

Secalral etimologis beralsall dalri balhalsal Inggris “discipline” yalng 

beralrti pengikut altalu pengalnut. Sedalngkaln secalral terminologi, disiplin 

beralrti kealdalaln terkendalli di malnal pengikut dengaln relal memaltuhi 

aljalraln pemimpin merekal. Konsep disiplin mengalcu paldal alturaln, talta l 

tertib altalu normal dallalm kehidupaln bersalmal yalng melibaltkaln balnyalk 

oralng. Disiplin menurut Drs. Subalri dalpalt dialrtikaln dengaln alturaln-

alturaln yalng berlalku di sekolalh daln mengikuti segallal taltal tertib denga ln 

disiplin.33 

Kalralkter disiplin dalpalt dialrtikaln sebalgali sallalh saltu kalralkter yalng 

balik daln jugal membalwal seseoralng paldal hall balik. Dallalm sifalt disiplin, 

ketikal diteralpkaln alkaln membalwal kegembiralaln balgi oralng yalng 

disiplin itu sendiri daln menjaldi yalng seseoralng lebih balik lalgi. Sifalt 

disiplin dalpalt diberikaln kepaldal sialpal saljal sebalgali talndal balhwal oralng 

tersebut malmpu mentalalti peralturaln yalng berlalku. Menurut Tu’u 

disiplin aldallalh kesaldalraln diri yalng muncul dalri pikiraln yalng palling 

dallalm untuk mengikuti daln menalalti alturaln, nilali daln hukum yalng 

berlalku di lingkungaln tertentu.34 Kalralkter disiplin salngalt penting balgi 

seseoralng untuk menciptalkaln kalralkter balik lalinnyal.  

 
33 Diana Nadifa, “ Pembentukan Karakter Disiplin Santri Melalui Amaliyyah Yaumiyah 

di Pondok Pesantren Nurul Huda” Risalatuna: Journal of Pesantren Studies, Vol.3 No.1, Januari 

2023, hlm.7 
34 Putu Yoga Pirandina dkk, Membangun Pendidikan Karakter, Padang: PT. Global 

Eksekutif Teknologi, 2022, hlm.87-89 
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Pengualtaln kalralkter kedisiplinaln halrus dialjalrkaln sejalk dini, kalrena l 

ternyaltal tidalk sedikit yalng menyimpalng dalri normal kedisiplinaln.35 

Mustalri kemudialn menjelalskaln balhwal disiplin aldallalh sualtu 

kealdalaln dimalnal sikalp,tingkalh lalku pesertal didik sesuali dengaln nilali, 

stalndalr daln peralturaln yalng berlalku di sekolalh, kelals daln lingkungaln 

malsyalralkalt. Disiplin siswal beralrti sualtu lingkungaln pendidikaln yalng 

tertaltal, terutalmal dalri sudut palndalng siswal yalng merupalkaln halrus 

dimiliki oleh siswal di sekolalh, talnpal pelalnggalraln yalng merugikaln 

siswal itu sendiri balik secalral lalngsung altalu tidalk lalngsung, balik di 

lingkungaln  sekolalh altalupun di  lingkungaln malsyalralkalt. 36 

Perbedalaln definisi disiplin oleh palral alhli menunjukkaln betalpa l 

pentingnyal disiplin balgi siswal, oleh kalrenal itu disiplin halrus dilalkukaln 

secalral terus menerus dipalksalkaln kepaldal siswal algalr siswal 

menginternallisalsinyal.  

2. Fungsi Kalralkter Disiplin 

Disiplin aldallalh kesaldalraln alkaln sikalp daln perilalku yalng tertalnalm 

dallalm diri seseoralng yalng sesuali dengaln peralturaln daln ketentualn yalng 

berlalku. Disiplin jugal berfungsi sebalgali allalt pengaljalraln untuk 

mempengalruhi, mengubalh, mendorong daln membentuk perilalku 

sesuali dengaln nilali-nilali yalng ditetalpkaln daln dialjalrkaln.37 Dari sini 

dalpalt disimpulkaln balhwal kedisplinaln merupalkaln pralsyalra lt 

terbentuknyal sikalp,  perilalku daln polal hidup yalng disiplin, yalng 

nentinyal membalwal keberhalsilaln seseoralng dallalm belaljalr daln bekerjal. 

 

 

 

 
35 Sudaryono dan Ine Kusuma Aryani,”SCHOOL POLICY IN IMPROVING DICIPLINE 

CHARACTER OF ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS” DINAMIKA: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Dasar, September 2021. Hlm.102 
36 Muhammad Rifa’I, MANAJEMEN PESERTA DIDIK…hlm.80 
37 Windu Widogdo dkk, “ Implementation of Character Education Through Coaching 

Discipline of Students” Proceedings of The ICECRS:Conference of Management Quality 

University in Industrial Revolution 4.0, Vol.2 (2020) hlm.4 
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Menurut Tu’u, fungsi kalralkter disiplin aldallalh sebalgali berikut: 

1. Mengaltur kehidupaln bersalmal 

Malnusial dalpalt dialrtikaln sebalgali malhluk sosiall kalrena l 

malkhluk sosiall memiliki hubungaln dengaln oralng lalin, dallalm 

hubungaln yalng demikialn diperlukaln aldalnyal normal, nilali-nilali 

pengaltur yalng mengaltur algalr kehidupaln daln alktivitalsnyal dalpalt 

berjallaln dengaln balik. Oleh kalrenal itu, pengalruh  disiplin dalpa lt 

mengaltur kehidupaln seseoralng balik balik dallalm sualtu 

kelompok tertentu malupun di malsyalralkalt. 

2. Membalngun kepribaldialn  

Perkembalngaln kepribaldialn seseoralng bialsalnyal dipengalruhi 

oleh falktor kelualrgal, sosiall, alkaldemik daln malsyalralkalt. Disiplin 

yalng diteralpkaln dallalm lingkungaln alpalpun tentunya l 

mempengalruhi perkembalngaln kepribaldialn yalng balik. Oleh 

kalrenal itu, lingkungaln dengaln kedisiplinaln yalng balik salngalt 

besalr pengalruhnyal terhaldalp kepribaldialn seseoralng 

3. Melaltih kepribaldialn 

Sikalp, taltal kralmal daln calral hidup  yalng balik daln disiplin 

tidalk berkembalng dallalm walktu yalng singkalt, tetalpi dallalm 

jalngkal walktu yalng lebih lalmal. Sallalh saltu proses pembentuka ln 

kepribaldialn aldallalh laltihaln terus menerus sehinggal menjaldi 

kebialsalaln yalng balik. 

4.  Pemalksalaln  

Perilalku disiplin  beralsall aldalnyal dorongaln kesaldalraln 

merekal. Disiplin dengaln kesaldalraln dalri dallalm diri sendiri 

selallu lebih balik. Nalmun,mungkin jugal balhwal perilalku disiplin 

alkaln dihalsilkaln dalri palksalaln daln tekalnaln eksternall. Dikaltalkaln 

terpalksal kalrenal melalkukalnnyal bukaln berdalsalrkaln dalri 

kesaldalraln dallalm diri, melalinkaln kalrenal ralsal talkut daln alncalmaln 

tindalkaln tidalk disiplin.  
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Oleh kalrenal itu, disiplin berfungsi sebalgali pemalksalaln balgi 

seseoralng untuk mengikuti alturaln yalng berlalku di lingkungaln 

tersebut.  

5. Hukumaln 

Punishment merupalkaln sallalh saltu allalt pendalgogik untuk 

mengukur kuallitals prestalsi alkaldemik siswal yalng melalkukaln 

perbualtaln menyimpalng. Dallalm hall ini, tujualn hukumaln ini 

untuk mendidik merekal yalng telalh melalkukaln perilalku 

menyimpalng.38 

A lncalmaln salnksi altalu hukumaln salngalt penting kalrenal dalpalt 

mendorong daln memungkinkaln siswal untuk talalt daln paltuh. 

Talnpal alncalmaln, hukumaln altalu salnksi malkal dalpalt memberi 

dorongaln daln kekualtaln balgi siswal untuk menalalti daln 

memaltuhinyal. Talnpal aldalnyal alncalmaln, hukumaln altalu salnksi 

malkal dorongaln untuk melalkukaln ketalaltaln daln kepaltuhaln alka ln 

lemalh. Sedalngkaln menurut Muhalimin bin A lbd. Mujib 

menalmbalhkaln balhwal hukumaln halrus memiliki malknal edukaltif 

daln merupalkaln solusi altalu jallaln teralkhir dalri beberalpa l 

pendekaltaln metode yalng aldal. Tujualn hukumaln aldallalh untuk 

mendidik. Sebelum alnalk-alnalk memalhalmi hukumaln, mmereka l 

dalpalt belaljalr balhwal tindalkaln tertentu benalr daln yalng lalin salla lh 

daln tidalk menerimal hukumaln alpalbilal merekal melalkukaln 

tindalkaln yalng diperbolehkaln. 

6. Menciptalkaln lingkungaln kondusif 

Kedisiplinaln di lingkungaln sekolalh salngalt penting dalla lm 

proses pembelaljalraln kalrenal kedisiplinaln dalpalt menunjalng 

pembelaljalraln, memaljukaln pembelaljalraln daln menciptalkaln ralsa l 

nyalmaln dallalm belaljalr.39 

 
38 Ibnu Habibi dan Triyo Supriatno, ”Charity Punishment In Islamic Boarding School To 

Improving Santri Dicipline” Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3 No.3 Juli 2020, hlm.348 
39 Imam  Musbikin, Pendidikan Karakter Disiplin, Jakarta: Nusa Media, 2021, hlm.9-10 
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Dalri sini dalpalt disimpulkaln balhwal disiplin memiliki 

beberalpal fungsi yalng dalpalt mengalntalrkaln seseoralng untuk 

menalalti peralturaln yalng berlalku. Perilalku disiplin memiliki efek 

positif paldal kepribaldialn. Jikal seseoralng selallu disiplin dalla lm 

segallal hall, itu menjaldi kebialsalaln. Daln disiplin membua lt 

seseoralng menjaldi pribaldi yalng balik. 

3. Malcalm-malcalm Kalralkter Disiplin 

Disiplin aldallalh tindalkaln yalng menunjukkaln kepaltuhaln terhalda lp 

peralturaln daln normal yalng berlalku. Disiplin dalpalt dialjalrkaln kepalda l 

alnalk-alnalk di lingkungaln sekolalh, kelualrgal altalu malsyalralkalt, misallnya l 

dengaln mengelualrkaln sualtu perintalh altalu peralturaln yalng menuntut 

kepaltuhaln dalri alnalk. Malcalm-malcalm kalralkter disiplin  menurut M. 

Furqon Hidalyaltullalh aldallalh sebalgali berikut: 

1. Disiplin Walktu 

Di lingkungaln sekolalh, ketepaltaln walktu merupalkaln alspek 

penting balgi guru daln siswal. Di lingkungaln sekolalh, disiplin walktu 

yalng palling utalmal aldallalh aldalnyal jalm salalt malsuk sekolalh. 

Seseoralng dalpalt dikaltalkaln disiplin jikal bel berbunyi daln mereka l 

malsuk sebelum bel berbunyi, beralrti oralng tersebut dalpalt dikaltalkaln 

disiplin. Sedalngkaln jikal bel  sudalh berbunyi tetalpi oralng tersebut 

belum malsuk  malkal oralng tersebut tidalk memiliki kedisiplina ln 

untuk mengikuti taltal tertib sekolalh altalu maldralsalh. 

2. Disiplin Sikalp 

Disiplin sikalp merupalkaln poin penting untuk mengontrol 

perilalku daln tindalkaln yalng aldal paldal diri sendiri untuk mengontrol 

oralng lalin. Misallnyal, jalngaln bertidalk gegalbalh daln tergesal-gesa l 

dallalm melalkukaln hall alpalpun. 

3.  Disiplin Belaljalr 

Belaljalr jugal membutuhkaln altalu memerlukaln disiplin daln 

alturaln. Menegalkkaln disiplin belaljalr, belaljalr teraltur sehinggal palda l 

alkhirnyal menjaldi kebialsalaln yalng balik daln membualhkaln halil yalng 
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dalri paldal halnyal belaljalr paldal salalt alkaln melalksalnalkaln ulalngaln 

halrialn altalu ujialn khusus.40 

Oleh kalrenal itu, peneralpaln kedisiplinaln salngalt penting 

kalrenal dalpalt memberikaln pengalruh positif balgi seseoralng 

melalkukalnnyal daln nalntinyal dalpalt mendidik untuk berperilalku 

sesuali dengaln peralturaln yalng ditetalpkaln di kelompok sosiall. 

D. Almalliyyalh Yalumiyalh 

1. Pengertialn Almalliyyalh Yalumiyalh 

Almalliyyalh Yalumiyalh secalral balhalsal terdiri dalri dual kaltal, yalitu kalta l 

didallalm balhalsal A (عَمَلِيَّة ٌ) lralb modern yalng menunjukkaln sualtu proses, 

pekerjalaln yalng sedalng berlalngsung, altalu percalkalpaln yalng sedalng 

berlalngsung. Sedalngkaln kaltal yalumiyyalh beralsall dalri kaltal dalsalr ( ىومية ) 

yalng beralrti halri. Sehinggal kegialtaln sehalri-halri yalng dimalksud dallalm 

istilalh Almalliyyalh Yalumiyyalh yalitu kebalikaln yalng  dilalkukaln umalt 

Islalm setialp halri yang dilakukan secara terus menerus sebalgali bentuk 

doal yang berhubungaln dengaln kegialtaln peribaldalhaln (algalmal Islalm) 

balgi oralng muslim. Menurut Widjaljal, Almalliyyalh Yalumiyalh dalpa lt 

digalmbalrkaln sebalgali ibaldalh yalng dilalkukaln setialp halri oleh umalt 

Islalm sebalgali  bentuk penghalmbalaln daln pengalbdialn seoralng malkhluk 

kepaldal salng penciptal yalitu A lllalh SWT. Almalliyyalh Yalumiyalh juga l 

memiliki hubungaln dengaln tindalkaln yalng merupalkaln sunnalh  Nalbi 

SAlW.41  

Dalam proses pembentukan karakter seseorang tidak hanya 

dilakukan melalui kegiatan belajar mengajar saja, melainkan dapat 

dilakukan melalui pembiasaan dalam kehidupan. Hal tersebut 

didukung oleh teori pembiasaan klasikal (classical conditioning) 

menurut Pavlov bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan 

 
40 A. Mustika Abidin, “Peran Pengasuh Panti Asuhan Dalam Membentuk Karakter 

Disiplin dalam Meningkatkan Kecerdasan Intrapersonal Anak”, Jurnal An-Nisa’, Vol.XI No.1, 

Januari 2018 
41 Nur Halimah dkk, “Implementasi Amaliyah Yaumiyyah dalam Pembinaaan Karakter 

Disiplin Siswa di SDIT Al-Zahira Serang” Al-Tarbawi Al -Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol. 6 No.2, Desember 2021,hlm.136 
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yang terjadi karena adanya syarat-syarat (conditions) yang kemudian 

menimbulkan reaksi (response). Artinya belajar akan terjadi secara 

otomatis karena adanya kegiatan secara terus menerus. Classical 

conditioning termasuk dalam teori Behaviorisme, yaitu pandangan 

yang menyatakan bahwa perilaku harus dijelaskan melalui pengalaman 

yang harus diamati, bukan dengan proses mental. Dari teori tersebut 

dapat disimpulkan bahwa, dengan adanya pembelajaran yang 

berulang-ulang atau pembiasaan akan menjadikan anak terbiasa 

dengan apa yang dilakukan.42 Kegiatan Amaliyyah Yaumiyyah 

merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dan 

dilakukan berulang-ulang setiap hari, sehingga kegiatan Amaliyyah 

Yaumiyah dapat membentuk karakter seseorang, salah satunya yaitu 

karakter disiplin. 

2. Bentuk Kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh 

Menurut Widjaljal, aldal berbalgali bentuk kegialtaln Almalliyyalh 

Yalumiyalh Nalbi SA lW yalng dilalkukaln umalt malnusial dallalm kehidupa ln 

sehalri-halri, alntalral lalin:43 

1. Shallalt Berjalmalalh 

Kaltal Shallalt beralsall dalri Balhalsal A lralb yalitu  yalng alrtinyal doal. 

Sedalngkaln menurut balhalsal terdalpalt dual pengertialn, yalitu “berdoa l” 

daln “bersholalwalt”. Sedalngkaln shallalt menurut istilalh merupalka ln 

sualtu ibaldalh yalng mengalndung perkaltalaln daln perbualtaln tertentu 

yalng dimulali dengaln talkbir daln dialkhiri dengaln sallalm. Jemalalh 

menurut balhalsal beralsall dalri kaltal jalmal’ yalng alrtinya l 

mengumpulkaln sesualtu dengaln mendekaltkaln sebalgialn denga ln 

sebalgialn lalinnyal.  

 
42 Sri Marwiyati, “ Penanaman Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan” Vol.9 No.2, 

Juli-Desember 2020, hlm.154 
43 Muhammad Yusuf Aria Widjaja, “ Konsep Spiritual Leadership Menghidupkan 

Sunnah Harian Nabi Muhammad dalam Pembentukan Karakter SDI di Era Millenial ” 

SAUJANA: Jurnal Perbankan Syariah dan Ekonomi Syariah, Vol.2 No.1, Mei 2020, hlm. 73 
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Sedalngkaln menurut istilalh jemalalh beralrti sekelompok oralng 

balnyalk yalng berkumpul berdalsalrkaln sualtu tujualn. Shalla lt 

berjalmalalh aldallalh shallalt yalng dilalkukaln kalum muslim secalra l 

bersalmal-salmal yalng sedikit-dikitnyal yalkni dual oralng, saltu oralng 

sebalgali imalm daln saltu oralng lalgi sebalgali malkmum. Dalla lm 

melalksalnalkaln shallalt berjalmalalh posisi imalm di depaln malkmum, 

seoralng malkmum beraldal di belalkalng imalm daln malkmum tida lk 

boleh mendalhului geralkaln seoralng imalm.  

Shallalt berjalmalalh merupalkaln sallalh saltu simbol kebersalmala ln 

umalt muslim, palhallal yalng didalpaltkaln melalksalnalkaln shallalt 

berjalmalalh yalitu 27 deraljalt lebih balik jikal dibalndingkaln dengaln 

melalkukaln shallalt sendirialn.44 

2. Shallalt Dhuhal  

Shallalt dhuhal merupalkaln sallalh saltu shallalt sunnalh yalng 

dialnjurkaln oleh A lllalh SWT daln Ralsulullalh SA lW. A ldal walktu 

khusus untuk shallalt dhuhal yalng dimulali sekitalr jalm 7 palgi salalt 

maltalhalri telalh terbit daln beralkhir sebelum sholalt dzuhur yalitu 

sekitalr jalm 11 sialng. Malnfalalt shallalt sunnnalh dhuhal aldallalh halti 

menjaldi tenalng, terbukalnyal pintu rezeki, segallal urusaln menjaldi 

lebih mudalh  daln pikiraln menjaldi lebih fokus.45 

3. Shallalt Talhaljud 

Kaltal “talhaljud” beralsall dalri kaltal talhaljjaldal-yaltalhaljjaldu-

talhaljjudaln, yalng secalral halrfialh beralrti berjalgal, tidalk tidur mallalm, 

daln shallalt di mallalm halri. Sedalngkaln secalral istilalh, shallalt talhaljud 

aldallalh shallalt yalng dilalkukaln paldal mallalm halri daln setelalh tidur , 

meskipun tidurnyal halnyal sebentalr.  

 
44 Muhammad Ilyas,“ Hadits tentang Keutamaan Shalat Berjamaah” Jurnal Riset 

Agama, Vol. 1 No. 2, Agustus 2021,hlm.250  
45 Indah Suci Sapitri, “ Hubungan Pembiasaan Shalat Dhuha dengan Akhlak Siswa 

Sekolah Mengah Atas” Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, Vol. 5 No.1, Oktober 2020,hlm.33 
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Shallalt talhaljud memiliki keunikaln tersendiri dibalndingkaln 

dengaln shallalt sunnalh lalinnyal daln shallalt talhaljud merupalkaln shallalt 

sunnalh yalng menempalti posisi utalmal setelalh shallalt waljib.46 

4. Shallalt Ralwaltib 

Shallalt ralwaltib aldallalh shallalt sunnalh yalng berhubungaln 

dengaln shallalt waljib daln dilalkukaln sebelum daln sesudalh 

shallaltwaljib. Shallalt ralwaltib sering disebut dengaln shallalt qobliyalh 

(sebelum) daln bal'diyalh (sesudalh).47 

5. Membalcal A ll-Qur’aln 

A ll-Qur’aln merupalkaln petunjuk algalmal daln pedomaln balgi 

umalt malnusial dallalm meneguhkaln daln membudalyalkaln aljalraln 

Islalm. Oleh kalrenal itu, untuk menjalgal A ll-Qur’aln malsyalralka lt 

dialnjurkaln untuk membalcalnyal daln mengalmallkalnnyal dalla lm 

kehidupaln sehalri-halri. Mengenali keutalmalaln membalcal A ll-Qur’aln 

yalitu halti menjaldi tenalng daln tentralm sertal memberikaln syalfalalt 

ketikal halri kialmalt, deraljalt alkaln ditinggikaln oleh A lllalh SWT da ln 

mencegalh pembalcalnyal dalri berbualt kesallalhaln daln 

merugikalnnyal.48 

6. Sedekalh 

Kaltal sedekalh beralsall dalri balhalsal alralb shaldalqal yalng beralrti 

benalr. Sedalngkaln sedekalh secalral umum merupalkaln pemberia ln 

kepaldal oralng lalin talnpal memalndalng alpalkalh oralng yalng diberi itu 

oralng kalyal altalupun oralng miskin.49 

 

 
46 Muchammad Saiful Machfud dan Zulkipli Lessy, “ Pengaruh Shalat Tahajud terhadap 

ESQ (Emotional Spiritual Quotient) Santri Putra ” Jurnal Basicedu, Vol.6 No.2 2020 
47 Ilham Zainuddin dan Zamakhsyari, “ Peranan Lingkungan Pendidikan dalam 

Meningkatkan Pengamalan Ibadah Shalat Sunnah Siswa dan siswi di MDTA Arafah KPUM 

Kelurahan Terjun Medan Marelan ” Sabilarrasyad, Vol.III No.1, Januari 2018, hlm.104 
48 Muhammad Yusuf Aria Widjaja, “ Konsep Spiritual Leadership Menghidupkan 

Sunnah Harian Nabi Muhammad dalam Pembentukan Karakter SDI di Era Millenial ” 

SAUJANA: Jurnal Perbankan Syariah dan Ekonomi Syariah, Vol.2 No.1, Mei 2020, hlm. 78 
49 Aulia Candra Sari dan Triani Yulianawati, “ Sedekah sebagai Media Pendidikan 

Karakter untuk Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini ” Thufula, Vol.5 No.1, 

Januari 2017, hlm.94 
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7. Dzikir Palgi 

Dzikir aldallalh ibaldalh halti daln lisaln yalng tidalk mengena ll 

baltals walktu. Paldal dalsalrnyal, oralng yalng sedalng berdzikir aldallalh 

oralng yalng terhubung dengaln A lllalh SWT. Sedalngkaln Dzikir palgi 

yalng dimalksud iallalh dzikir yalng dilalksalnalkaln paldal walktu palgi 

halri. Dimalnal kegialtaln ini bialsalnyal dilalkukaln sebelum jalm 

pelaljalraln sekolalh selesali. A lnjuraln dzikir merupalkaln usalha l 

mengingalt A lllalh SWT algalr halti menjaldi tentralm.50 

E. Pondok Pesalntren 

1. Pengertialn Pondok Pesalntren 

Kaltal pondok pesalntren merupalkaln galbungaln dalri dual kaltal yalng 

tidalk dalpalt dipisalhkaln dallalm pembalhalsalnnyal, kalrenal alpalbilal alkaln 

membalhals konsep pesalntren,  malkal perlu membalhals konsep pondok. 

Istilalh pondok beralsall dalri balhalsal alsing yalitu alralb funduk, dalpa lt 

dialrtikaln sebualh penginalpaln, tempalt tidur, alsralmal, altalu penginalpaln 

yalng sederhalnal. Nalmun, dallalm konteks Indonesial, pesalntren sering 

disebut sebalgali tempalt untuk salntri yalng sedalng belaljalr ilmu algalma l 

yalng jaluh dalri tempalt alsallnyal. 51 

Istilalh pesalntren beralsall dalri kaltal”salntri” yalng beralrti oralng yalng 

sedalng mempelaljalri ilmu algalmal Islalm. Kemudialn kaltal salntri dialwalli 

dengaln kaltal “pe” daln alkhiraln “aln” yalng menunjukkaln tempalt tinggall 

salntri. Untuk itu pesalntren memiliki alrtialn yalitu tempalt tinggall untuk 

oralng yalng belaljalr ilmu algalmal Islalm. Malstuhu mendefinisikaln 

pesalntren sebalgali lembalgal pendidikaln traldisionall Islalm untuk 

dipalhalmi, didallalmi, dihalyalti daln dialmallkaln dengaln menekalnkaln 

pentingnyal morall kealgalmalaln sebalgali pedomaln perilalku sehalri-halri. 

 
50 Victor Imaduddin Ahmad dan Lutfayanti, “Pembiasaan Zikir Pagi dalam 

Pembentukan Karakter Disiplin Siswa MI Ma’arif NU Sunan Darajat Lamongan” Akademika, 

Vol.12 No.1, Juni 2018, hlm.172-173   
51 Kholis Tohir, Model Pendidikan Pesantren Salafi, Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 

2020, hlm.16 
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Mujalmil mendefinisikaln pondok pesalntren sebalgali lembalga l 

pendidikaln Islalm yalng berkembalng daln dialkui oleh malsyalralkalt sekita lr 

yalng memiliki model alsralmal altalu komplek dimalnal salntri menerima l 

pendidikaln algalmal melallui sistem pengaljalraln altalu maldralsalh yalng 

keseluruhaln beraldal di balwalh nalungaln seoralng kiali yalng berkalralkter 

khalrimalstik daln malndiri dallalm segallal hall. Sementalral itu, menurut 

Malnfried Ziemek pesalntren merupalkaln lembalgal yalng memiliki 

multifungsi tidalk halnyal bekerjal dengaln sungguh-sungguh daln penuh 

komitmen untuk pengembalngaln pendidikaln Islalm saljal, melalinkaln juga l 

dalpalt berperaln penting dallalm mendorong perkembalngaln lingkungaln 

malsyalralkalt.52 

Menurut A lbdurralhmaln Mals’ud, pesalntren sebalgali tempalt dimalna l 

salntri mencuralhkaln sebalgialn besalr walktunyal untuk tinggall da ln 

memperolehilmu pengetalhualn. Sedalngkaln secalral terminologi menurut 

KH. Imalm Zalrkalsih mendefinisikaln pesalntren sebalgali lembalga l 

pendidikaln Islalm dengaln sistem alsralmal altalu pondok, dimalnal kiali 

sebalgalitokoh malsyalralkalt, malsjid sebalgali pusalt kegialtaln yalng 

menjiwalinyal daln salntrinyal yalng mengikuti aljalraln Islalm di balwalh 

pimpinaln pesalntren yalitu kiali sebalgali alktivitals utalmalnyal. Pengertia ln 

pesalntren dallalm peralturaln Menteri A lgalmal RI yalng menjelalska ln 

balhwal pesalntren merupalkaln lembalgal pendidikaln kealgalmalaln Islalm 

yalng berbalsis malsyalralkalt balik sebalgali saltualn pendidikaln altalu sebalgali 

waldalh penyelenggalral pendidikaln. 53 

Dalri beberalpal pengertialn pondok daln pesalntren di altals dalpa lt 

ditalrik kesimpulaln balhwal pondok pesalntren merupalkaln lembalga l 

pendidikaln Islalm traldisionall yalng mengaljalrkaln serta l 

mengimplementalsikaln aljalraln-aljalraln yalng aldal paldal algalmal Islalm dallalm 

kehidupaln sehalri-halri kepaldal salntrinyal algalr memiliki kemalmpualn 

 
52 Septuri, Manajemen Pondok Pesantren, Bandar lampung: Pusaka Media, 2021, hlm.2-3 
53 Kholis Tohir, Model Pendidikan Pesantren Salafi…hlm.17-18 
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dallalm ilmu algalmal daln beralkhlalkul kalrimalh balik dallalm lingkungaln 

pondok pesalntren malupun di lingkungaln malsyalralkalt. 

2. Tujualn Pondok Pesalntren 

 Secalral umum tujualn pondok pesalntren aldallalh mendidik umalt 

sesuali dengaln aljalraln algalmal Islalm sehinggal menjaldi pribaldi yalng 

Islalmi, menalnalmkaln nilali-nilali kealgalmalaln tersebut dallalm alspek 

kehidupalnnyal daln menjaldikaln merekal oralng yalng bergunal balgi 

algalmal, malsyalralkalt daln negalral.54 

 Menurut Ziemik, tujualn pondok pesalntren  yalitu untuk membentuk 

kepribaldialn, memperkualt alkhlalk daln membekalli dengaln ilmu. 

Sedalngkaln tujualn pondok pesalntren menurut H.M Alrifin, tujua ln 

pondok pesalntren dibalgi menjaldi dual kelompok yalitu tujualn umum 

daln tujualn khusus, aldalpun penjelalsalnnyal sebalgali berikut: 

1. Tujualn umum  

 Membimbing salntri untuk menjaldi umalt Islalm yalng 

simpaltik dengaln ilmunyal melallui ilmu daln almallnnyal dalpa lt 

menjaldi pendalkwalh Islalm di malsyalralkalt sekitalr. 

2. Tujualn khusus 

 Mempersialpkaln salntri untuk mentalalti aljalraln algalmal Isla lm 

yalng sudalh dialjalrkaln oleh kiali yalng bersalngkutaln da ln  

mengalmallkalnnyal dallalm kehidupaln malsyalralkalt sehalri-halri. 

 Tujualn pondok pesalntren yalng dijelalskaln oleh Muhtalrom 

HM, balhwalsalnnyal pesalntren bertujualn tidalk halnyal untuk 

memperkalyal pikiraln salntri dengaln teks daln penjelalsaln Islalmi, 

tetalpi jugal untuk meningkaltkaln morall, mendidik daln 

meningkaltkaln semalngalt, menghalrgali nilali-nilali spirituall da ln 

kemalnusialaln daln mengaljalrkaln sikalp tingkalh berperilalku jujur daln 

 
54 Hendi Kariyanto, “Peran Pondok Pesantren Dalam Masyarakat Modern”,  Jurnal 

Edukasi Multikultura, Vol. 1 No.1, Agustus 2019 
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bermorall  sertal mempersialpkaln salntri untuk hidup sederhalnal da ln 

bersih halti.  55 

 Tujualn umum pondok pesalntren aldallalh mendidik walrga l 

negalral sesuali dengaln aljalraln Islalm sehinggal menjaldi pribaldi yalng 

Islalmi daln menalnalmkaln nilali-nilali algalmal tersebut dalla lm 

kehidupalnnyal daln menjaldikalnnyal oralng yalng bergunal balgi algalma l, 

malsyalralkalt daln negalral.56 

 Dalri beberalpal penjelalsaln tentalng  tujualn pondok pesalntren, 

pondok pesalntren menekalnkaln pentingnyal mengikuti aljalraln algalma l 

Islalm dallalm kehidupaln sebalgali sumber morallitals yalng merupalka ln 

kunci keberhalsilaln di kehidupaln sosiall. 

3. Fungsi Pondok Pesalntren 

 Menurut Mal’shum fungsi pondok pesalntren meliputi tigal alspek 

yalitu fungsi kealgalmalaln, fungsi sosiall, daln fungsi pendidikaln. Ketiga l 

fungsi ini malsih berlalngsung salmpali sekalralng. Fungsi ini aldalla lh 

sebalgali lembalgal pengembalngaln morall daln budalyal. Sejalk alwall 

berdirinyal pondok pesalntren hinggal salalt ini telalh mengallalmi evolusi 

yalng balik sesuali dengaln tujualn, posisi daln perubalhaln persepsi 

terhaldalp dunial lualr yalng telalh berubalh. 57 

 Fungsi pondok pesalntren tidalk lepals dalri sifalt fundalmentallnya l 

balhwal pondok pesalntren tumbuh daln berkembalng beralwall dalri 

keberaldalaln malsyalralkalt sebalgali lembalgal informall desal dallalm bentuk 

yalng sederhalnal, sehinggal pembalngunaln daln kesejalhteralaln malsyalralkalt 

tidalk dalpalt digalnggu gugalt. Terlepals dalri kontribusi daln peraln pondok 

pesalntren dalri segallal bidalng seperti bidalng pendidikaln, ekonomi, serta l 

algalmal yalng mengalralh paldal nilali-nilali normaltif, edukaltif daln progresif. 

 

 
55 Kompri, Manajemen dan Kepemimpian PONDOK PESANTREN, Jakarta:  Kencana, 

2018, hlm.3-5 
56 Hendi Kariyanto, “Peran Pondok Pesantren Dalam Masyarakat Modern”,  Jurnal 

Edukasi Multikultura, Vol. 1 No.1, Agustus 2019 
57 Ridawati, Tafaqquh Fiddin dan Implementasinya pada Pondok Pesantren di Jawa 

Barat, Tembilahan: PT. Indragiri, 2020,hlm.80 
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 A ldalpun fungsi pondok pesalntren alntalral lalin: 

1. Pesalntren sebalgali lembalgal pendidikaln 

 Dallalm pengelolalalnnyal pondok pesalntren yalng alwallnya l 

halnyal sekolalh yalng sederhalnal, halnyal dialjalrkaln kepaldal salntri, 

seiring berjallalnnyal walktu, malkal pondok pesalntren secalra l 

reguler yalng diikuti oleh malsyalralkalt. Hall ini dikalrenalkaln 

pesalntren dallalm pegertialnnyal memberi beberalpal aljalraln sebalga li 

berikut: pertalmal, pelaltihaln malteri dimalnal setialp salntri 

dihalralpkaln malmpu menyelesalikaln membalcal kitalb kuning 

sesuali dengaln tujualn yalng dihalralpkaln dalri segi malteriallnya l 

talnpal memalhalmi lebih mendallalm terhaldalp isi yalng terkalndung 

di dallalmnyal. 

2. Pesalntren sebalgali lembalgal dalkwalh 

 Keberaldalaln pesalntren berfungsi sebalgali tempalt pendidikaln 

daln dalkwalh algalmal Islalm. Kalrenal dalkwalh dalpalt dijaldika ln 

sebalgali allalt untuk mengembalngkaln sistem pendidikaln. 

3. Pesalntren sebalgali lembalgal sosiall 

 Pesalntren sebalgali lembalgal sosiall menunjukkaln keterlibaltaln 

pesalntren dallalm menalngalni malsallalh sosiall yalng terjaldi di 

malsyalralkalt, tidalk halnyal terbaltals dallalm alspek kehidupaln 

dunialwi tetalpi jugal dallalm alspek spirituall yalng berupa l 

kepemimpinaln yalng merupalkaln wujud pengalbdialn pesalntren 

terhaldalp malsyalralkalt.58 

4. Unsur-unsur Pondok Pesalntren 

 Dalpalt dikaltalkaln balhwal unsur pondok pesalntren aldallalh sebalgali ciri 

umum yalng dimiliki pondok pesalntren sebalgali lembalgal pendidika ln 

daln lembalgal sosiall informall untuk mengembalngkaln malsyalralkalt. 

Menurut Zalmalkhsyalri Dhofir terdalpalt limal unsur dalsalr yalng terkalit 

dengaln pondok pesalntren yalng sudalh melekalt dialntalralnyal: pondok, 

 
58 Salisa Amini dan Ismail, Bank Wakaf Mikro, Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 

2021, hlm.50 
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malsjid, salntri, pengaljialn kitalb klalsik daln kiali, yalng dalpalt dijelalska ln 

sebalgali berikut: 

1. Pondok 

 Pondok beralsall dalri balhal A lralb “Funduq” yalng alrtinya l 

penginalpaln, hotel altalu alsralmal. Nalmun, pondok sering dialrtikaln 

sebalgali tempalt tinggall untuk salntri. Salntri yalng belaljalr daln tidur 

merupalkaln galbungaln alntalral pondok daln memberikaln pendidikaln 

daln pengaljalraln dengaln sistem seoralng daln wetonaln. Pondok 

pesalntren tidalk selallu aldal pondok, malkal dalpalt dinalmalkaln dengaln 

pesalntren saljal. Tetalpi jikal disedialkaln pondok malkal nalmalnya l 

menjaldi pondok pesalntren. 

2. Malsjid 

 Malsjid merupalkaln sallalh saltu unsur dallalm pondok 

pesalntren yalng fungsi utalmalnyal aldallalh untuk melalksalnalkaln sholalt 

limal walktu balgiumalt Islalm, sehinggal malsjid tidalk dalpalt 

dipisalhkaln dalri unsur pondok pesalntren  kalrenal malsjid dialngga lp 

sebalgali tempalt yalng palling tepalt untuk membimbing daln melaltih 

salntri untuk menalnalmkaln kalralkter kedisiplinaln sehinggal mereka l 

bisal melalksnalkaln sholalt limal walktu, mendalpaltkaln pengetalhualn 

aljalraln algalmal Islalm daln kewaljibaln algalmal lalinnyal. Oleh kalrenal itu, 

malsjid dalpalt dialnggalp sebalgali unsur penting dalri pondok 

pesalntren.59 

3. Salntri 

 Salntri dikenall dengaln sebutaln pesertal didik yalng sedalng 

belaljalr mendallalmi  ilmu pengetalhualn algalmal di pesalntren, yalng 

bertempalt tinggall di dallalm pondok. Dallalm pesalntren, palda l 

dalsalrnyal salntri yalng sedalng belaljalr di pondok pesalntren dalpa lt 

dikelompokkaln menjaldi dual yalitu: 

 
59 Sangkot Nasution, “PESANTREN: KARAKTERISTIK DAN UNSUR-UNSUR 

KELEMBAGAAN”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.VII No.2, Juli-Desember 2019 
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1. Salntri mukim, merupalkaln sebutaln balgi pesertal didik yalng 

belaljalr mendallalmi ilmu algalmal yalng bertempalt tinggall da ln 

menetalp di pondok pesalntren. 

2. Salntri kallong, merupalkaln salntri yalng belaljalr mendallalmi ilmu 

algalmal alkaln tetalpi tidalk bertempalt tinggall daln menetalp di 

pondok pesalntren. Bialsalnyal salntri kallong ini untuk mengikuti 

pelaljalralnnyal di pesalntren dengaln bolalk-ballik dalri tempa lt 

tinggallnyal sendiri.  

 Sehinggal dalri kedual kelompok salntri di altals, dalpa lt 

dikaltalkaln jugal balhwal pondok pesalntren yalng besalr yalkni 

pondok yalng memiliki balnyalk salntri mukim dibalndingkaln 

salntri kallong, sedalngkaln pondok pesalntren dalpalt dikaltalkaln 

kecil yalkni yalng memiliki lebih balnyalk salntri kallong dalripalda l 

salntri mukim.60 

4. Pengaljalraln Kitalb Klalsik 

 Dallalm peyebutaln kitalb klalsik di dunial pondok pesalntren  

bialsal disebut dengaln kitalb kuning. Paldal dalsalrnyal kitalb kuning 

aldallalh kitalb yalng berisi pelaljalraln algalmal Islalm yalng dialjalrkaln di 

pondok pesalntren, balik menggunalkaln balhalsal alslinyal yalitu balhalsa l 

A lralb malupun diterjemalhkaln ke dallalm balhalsal Indonesial alkaln tetalpi 

tetalp menggunalkaln huruf A lralb. Kitalb kuning yalng dialjalrkaln di 

pondok pesalntren dalpalt dikelompokkaln menjaldi delalpaln yalitu: 

Nalhwu, Shorof, Fiqh, Ushul Fiqh, Haldits, Talfsir, Taluhid, Talsalwuf 

daln ilmu-ilmu lalinnyal seperti Talrikh daln Ballalghalh. Kitalb kuning 

tentu saljal tidalk dalpalt dipisalhkaln daln tidalk mungkin tidalk aldal di 

pondok pesalntren, kalrenal kitalb kuning merupalkaln unsur yalng 

salngalt penting dallalm pengaljalraln di pondok pesalntren, untuk 

membentuk daln meningkaltkaln pemalhalmaln, kecerdalsaln intelektuall 

daln meningkaltkaln ketalkwalaln palral salntri.  

 
60 Hendi Kariyanto, “PERAN PONDOK PESANTREN DALAM MASYARAKAT 

MODERN” Jurnal Edukasi Multikultura, Vol.1 No.1, Agustus 2019 
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 Oleh kalrenal itu, dalpalt dikaltalkaln balhwal keberaldalaln kita lb 

kuning di pondok pesalntren salngalt penting di salmping pondok, 

salntri kiali daln malsjid.61 

5. Kiali 

 Di Indonesial, istilalh kiali dalpalt dialrtikaln sebalgali pendiri 

daln pemimpin pondok pesalntren yalng menalnalmkaln aljalraln algalma l 

Islalm daln memperdallalm kegialtaln kealgalmalaln. Di pondok 

pesalntren, keberaldalaln kiali salngaltlalh penting. Kiali menjaldi alktor 

palling penting dallalm pengembalngaln pesalntren terutalmal dallalm 

upalyal mewujudkaln visi daln misi pesalntren yalng konsisten, daln di 

salmping itu jugal keberaldalaln kiali dalpalt meningkaltkaln pendidika ln 

kalralkter salntri secalral keseluruhaln. 62 

5. Malcalm-malcalm Pondok Pesalntren 

 Setialp pondok pesalntren memiliki sistem yalng berbedal, oleh 

kalrenal itu pondok pesalntren dalpalt diklalsifikalsikaln menjaldi tiga l 

malcalm pondok pesalntren dialntalralnyal: 

1. Pesalntren Sallalf 

 Pesalntren sallalf aldallalh pesalntren yalng alwallnyal sudalh aldal di 

Indonesial. Munculnyal pesalntren sallalf di Indonesial umumnya l 

dialwalli dengaln penyebalraln algalmal Islalm di Indonesial, khususnya l 

paldal malsal wallisongo. Pesalntren sallalf jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali 

pesalntren traldisionall yalng merupalkaln pondok pesalntren yalng 

menyelenggalralkaln pembelaljalralnnyal melallui pendekaltaln 

traldisionall. Sumber belaljalr utalmal di pondok pesalntren sallalf ini 

aldallalh penggunalaln kitalb kuning. Metode sorogaln daln balndhongaln 

jugal digunalkaln sebalgali metode pembelaljalraln.  

 
61 Sangkot Nasution,“Pesantren : Karakteristik dan Unsur-unsur Kelembagaan” 

Tazkiya: Jurnal Pendidikan Islam, Vol.VIII No.2, Juli 2019,hlm.132 
62 Zani Hafidh dkk, “ The Role of Kiai Leadership and Character Education: A Pattern 

of Santri Character Formation At Asy-syifa Al Qur’an Islamic Boarding School” Journal of 

Leadership in Organization, Vol.1 No.2, 2019, hlm.135 
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 Dallalm metode sorogaln, salntri bertaltalp mukal daln 

menghaldalp lalngsung dengaln Bialsalnyal dallalm metode ini salntri 

membalcal sendiri, kemudialn kiali menjelalskaln balcalaln da ln 

memberikaln salntri secalral lebih detalil  tentalng kitalb yalng 

dibalcalnyal.Sedalngkaln metode balndhongaln, salntri halnya l 

mendengalrkaln daln mencaltalt alpal yalng disalmpalikaln oleh kiali. 

Selalin itu, di pesalntren sallalf altalu traldisionall hubungaln alntalral kiali 

daln salntri salngalt kualt.63 

2. Pesalntren Khallalf altalu Modern 

 Pesalntren khallalf altalu pesalntren modern merupalkaln 

keballikaln dalri pesalntren sallalf, dimalnal tujualn dalri  pesalntren khalla lf 

ini aldallalh algalr salntri dalpalt menyesualikaln diri dengaln talntalnga ln 

zalmaln. Dilihalt dalri malnaljemen pesalntren modern sudalh 

memperkenallkaln malnaljemen yalng modern, visi daln misi yalng 

jelals daln strukur yalng terorgalnisir. Sumber belaljalr yalng digunalkaln 

pun sudalh jalralng menggunalkaln kitalb kuning. Selalin itu, di 

pesalntren modern altalu khallalf ini hubungaln alntalral salntri daln kia li 

tidalk begitu kualt, balhkaln sebaltals guru yalng menalmbalh ilmu 

pengetalhualn sehinggal berkuralngnyal ralsal talkdim kepaldal kiali. 64 

3. Pesalntren Calmpuraln 

 Pesalntren dengaln jenis calmpuraln ini merupalkaln pesalntren 

yalng secalral umum malsih mirip dengaln pesalntren sallalf. Di 

pesalntren ini, malsih aldal pembelaljalraln menggunalkaln kitalb kuning, 

hubungaln alntalral salntri daln kiali jugal malsih kualt. Perbedala ln 

utalmalnyal yalitu terletalk paldal aldalnyal  lembalgal pendidikaln formall 

di dallalmnyal.  

 
63 Muhammad Nihwan dan Paisun, “ Tipologi Pesantren (Mengkaji Sistem Salaf dan 

Modern) ’’ JPIK, Vol.2 No.1, Maret 2019,hlm.68 
64 Muhammad  Nihwan dan Paisun, “TIPOLOGI PESANTREN ( MENGKAJI SISTEM 

SALAF DAN MODERN)…hlm.75 
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 Sehinggal pesalntren ini jugal memberikaln lembalga l 

pendidikaln formall yalng nalntinyal salntri dalpalt mempelaljalri ilmu 

algalmal daln ilmu umum sekalligus.65 

F. Pembentukaln kalralkter disiplin salntri dallalm kegialtaln Almalliyyalh 

Yalumiyalh di Pondok Pesalntren 

Pendidikaln kalralkter merupalkaln segallal sesualtu yalng dilalkukaln seoralng 

guru untuk mempengalruhi kalralkter alnalk didiknyal. Guru membalntu 

membentuk kalralkter siswal. Pendidikaln kalralkter selallu menalnalmkaln 

kebialsalaln-kebialsalaln terhaldalp hall-hall yalng balik paldal diri siswal, algalr 

merekal dalpalt membedalkaln daln memalhalmi malnal perilalku yalng benalr da ln 

sallalh, sehinggal siswal dalpalt meralsalkaln daln membialsalkaln diri denga ln 

nilali-nilali yalng balik. Pembentukaln kalralkter sejaltinyal merupalkaln proses 

yalng halrus dikembalngkaln sejalk usial dini daln berkelalnjutaln di lingkunga ln 

kelualrgal, sekolalh daln malsyalralkalt.  

Pembentukan karakter pada dasarnya bertujuan untuk menanamkan 

nilai-nilai yang ada dalam pendidikan. Oleh kalrenal itu, seluruh alspek 

kehidupaln halrus terlibalt dallalm implementalsi kalralkter daln pendidikaln. 

Pembentukaln kalralkter tidalk halnyal tentalng menalnmkaln kalralkter salja l, 

tetalpi jugal perlu aldalnyal talhalpaln-talhalpaln algalr nilali-nilali yalng ditalnalmka ln 

dalpalt mengubalhnyal menjaldi kalralkter yalng balik daln tercermin dallalm 

perilalku sehalri-halri. Disiplin memiliki beberalpal fungsi, alnaltalral lalin 

menaltal kehidupaln bersalmal, melaltih kepribaldialn, pemalksalaln da ln 

hukumaln.66 

Menurut Ridwaln A lbdullalh, kedisiplinaln merupalkaln sallalh saltu nilali 

yalng salngalt dijunjung tinggi dallalm kehidupaln pesalntren dengaln nilali-nila li 

kedisiplinaln yalng menjaldikaln salntri sebalgali oralng yalng bertalnggung 

jalwalb. Disiplin dalpalt diperkualt dengaln aldalnyal penetalpaln jaldwall kegialtaln, 

peralturaln daln salnksi. 

 
65 Muhammad  Nihwan dan Paisun, “TIPOLOGI PESANTREN ( MENGKAJI SISTEM 
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Untuk membentuk kalralkter disiplin di pondok pesalntren balgi salntri 

yalng perlu dilalkukaln yalkni dengaln melallui sebualh perlalkualn sertal denga ln 

kesaldalraln paldal diri salntri. Proses pembentukaln kalralkter disiplin salntri 

halrus melewalti beberalpal talhalpaln altalu proses dallalm pembentukaln kalralkter 

disiplin salntri. Dallalm menjallalnkaln kehidupaln di lingkungaln pesalntren 

tentunyal salntri memiliki balnyalk kegialtaln yalng menjaldi rutinitals dallalm 

kehidupaln merekal sehalri-halri. Hal tersebut didukung oleh teori 

pembiasaan klasikal (classical conditioning) menurut Pavlov bahwa 

belajar merupakan suatu proses perubahan yang terjadi karena adanya 

syarat-syarat (conditions) yang kemudian menimbulkan reaksi (response). 

Artinya belajar akan terjadi secara otomatis karena adanya kegiatan secara 

terus menerus. Classical conditioning termasuk dalam teori Behaviorisme, 

yaitu pandangan yang menyatakan bahwa perilaku harus dijelaskan 

melalui pengalaman yang harus diamati, bukan dengan proses mental. Dari 

teori tersebut dapat disimpulkan bahwa, dengan adanya pembelajaran yang 

berulang-ulang atau pembiasaan akan menjadikan anak terbiasa dengan 

apa yang dilakukan.67  

Kegiatan Amaliyyah Yaumiyyah merupakan kegiatan yang dilakukan 

secara terus menerus dan dilakukan berulang-ulang setiap hari, sehingga 

kegiatan Amaliyyah Yaumiyah dapat membentuk karakter seseorang, salah 

satunya yaitu karakter disiplin.Menurut Widjaljal, aldal berbalgali bentuk 

kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh Nalbi SA lW yalng dilalkukaln umalt malnusia l 

dallalm kehidupaln sehalri-halri, alntalral lalin: shallalt berjalmalalh limal walktu, 

shallalt dhuhal, shallalt talhaljud, dzikir palgi, sedekalh, shallalt ralwaltib daln 

membalcal all-qur’aln yalng merupalkaln usalhal kital untuk mendekaltkaln diri 

kepaldal A lllalh SWT algalr halti kital tentralm.68 

 
67 Sri Marwiyati, “ Penanaman Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan” Vol.9 No.2, 

Juli-Desember 2020, hlm.154 
68 Muhammad Yusuf Aria Widjaja, “Konsep Spiritual Leadership Menghidupkan Sunnah 
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Proses pembentukaln kalralkter di pondok pesalntren yalng dilalkukaln oleh 

salntri terdalpalt beberalpal kebialsalaln disiplin salntri yalng sudalh membudalya l 

yalitu kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh. Almalliyyalh Yalumiyalh merupalkaln 

ibaldalh sehalri-halri yalng dilalkukaln oleh umalt muslim.  Tujualn dalri kegialta ln 

ini aldallalh untuk menalnalmkaln ketalqwalaln kepaldal salng penciptal daln 

kedisiplinaln untuk melalksalnalkaln ibaldalh dengaln membialsalkaln daltalng 

tepalt walktu daln tertib dallalm melalksalnalkaln kegialtaln Almalliyya lh 

Yalumiyalh.69 

Hall ini ditegalskaln oleh teori Tu’u balhwal pembudalyalaln merupalka ln 

peneralpaln kalralkter paldal lingkungaln yalng terjaldi melallui pembialsalaln.70 

Kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh di pondok pesalntren yalng suda lh 

membudalyal daln tentunyal dalpalt membentuk kalralkter disiplin salntri. 

Kalralkter disiplin yalng dalpalt dibentuk yalitu disiplin tepalt walktu, disiplin 

peralturaln daln disiplin belaljalr. A lkaln tetalpi tidalk dalpalt dipungkiri juga l 

terdalpalt beberalpal salntri yalng tidalk melalksalnalkaln kegialtaln tersebut 

dengaln malksimall sehinggal alkaln mendalpaltkaln hukumaln. Pemberia ln 

hukumaln terhaldalp salntri bertujualn algalr salntri meralsal jeral melalkuka ln 

pelalnggalraln.  

Hukumaln dalpalt dialrtikaln  sebalgali perbualtaln yalng dibalwal alnalk secalra l 

saldalr daln sengaljal sehinggal menimbulkaln penderitalaln, yalng alkaln 

membalwal alnalk tersebut saldalr daln berjalnji tidalk alkaln menulalnginyal lalgi. 

Hall ini sesuali dengaln kenyalaltalaln yalng diperoleh oleh salntri dallalm 

melalksalnalkaln kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh, misallnyal salntri melalkukaln 

pelalnggalraln tidalk menghaldiri sholalt tepalt algalr salntri mendalpaltkaln 
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hukumaln. Setelalh mendalpaltkaln hukumaln salntri alkaln meralsal jeral untuk 

melalkukaln pelalnggalraln tersebut. 71 
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BA lB III 

METODE PENELITIAlN 

 

Metode merupalkaln pengetalhualn yalng memiliki berbalgali malcalm calra l 

kerjal, sedalngkaln penelitialn merupalkaln talhalpaln sualtu kegialtaln yalng suda lh 

direncalnalkaln gunal mendalpaltkaln daltal yalng bertujualn untuk memberikaln jalwalbaln 

terhaldalp permalsallalhaln tertentu daln kemudialn menghalsilkaln kesimpulaln yalng 

diinginkaln. Jaldi, dalpalt disimpulkaln balhwal metodologi penelitialn aldallalh ushala l 

untuk meyelidiki daln menelusuri sualtu permalsallalhaln dengaln menggunalkaln 

berbalgali malcalm calral kerjal yalng ilmialh secalral cermalt daln teliti untuk 

mengumpulkaln, mengolalh daltal, daln kemudialn menyimpulkaln secalral sistemaltis 

daln objektif.72 

A. Jenis Penelitialn 

Dallalm penelitialn ini penulis menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif, 

penelitialn kuallitaltif merupalkaln penelitialn yalng menghalsilkaln penemualn-

penemualn yalng tidalk dalpalt dicalpali dengaln menggunalkaln prosedur staltistik 

altalu dengaln calral kualntitaltif. Penelitialn kuallitaltif lebih menunjukkaln kealdalaln 

malsyalralkalt, sejalralh, tingkalh lalku, fungsionallisme orgalnisalsi, sociall da ln 

hubungaln alntalral malnusial dengaln malnusial secalral lalngsung di lalpalngaln.73 

Penelitialn kuallitaltif ini dipilih kalrenal dengaln menggunalkaln penelitialn ini 

peneliti dalpalt melihalt kondisi secalral nalturall, dimalnal peneliti alkaln mengalmalti 

daln menggalmbalrkaln sualtu kealdalaln yalng sebenalrnyal di Pondok Pesalntren 

Talhfidzul Quraln A ll-Hikmalh 2 Bendal. Dallalm penelitialn ini alkaln 

mendeskripsikaln daln mengalnallisis balgalimalnal proses pembentukaln kalralkter 

disiplin salntri dallalm kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh yalng diteralpkaln di pondok 

pesalntren tersebut. 

 

 

 
72 Rifa’I Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, Yogyakarta: SUKA Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021,hlm. 2 
73 Umar Sidiq dan Moh.Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan, Ponorogo: CV.Nata Karya, 2019, hlm.3 
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B. Tempalt daln Walktu Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln secalral lalngsung oleh peneliti terhaldalp 

Pembentukaln Kalralkter Disiplin Salntri dallalm Kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh 

yalng bertempalt di Pondok Pesalntren Talhfidzul Qur’aln A ll-Hikmalh 2 Benda l 

yalng terletalk di Desal Bendal Kecalmaltaln Siralmpog Kalbupalten Brebes. Leta lk 

pondok pesalntren ini beraldal di wilalyalh Kalbupalten Brebes lebih tepaltnyal di 

balgialn Brebes Selaltaln yalng jalralknyal lebih dekalt dengaln Kotal Bumialyu yalng 

menjaldi sentrall kegialtaln malsyalralkalt di wilalyalh balgialn Brebes Selaltaln. 

A ldalpun allalsaln peneliti memilih tempalt penelitialn di Pondok Pesalntren A ll-

Hikmalh 2 Bendal Siralmpog ini, kalrenal melihalt dalri pengalsuh daln sistem  

kepengurusaln yalng balgus daln terkontrol ini melallui kegialtaln Almalliyya lh 

Yalumiyalh yalng diteralpkaln di pondok pesalntren dallalm membentuk kalralkter 

disiplin salntri, sehinggal dalpalt mencetalk palral lulusaln altalu allumni generalsi 

mudal menjaldi pribaldi yalng malndiri, unggul daln bertalqwal kepaldal A lllalh Swt. 

Tempalt penelitialn ini jugal tidalk terlalu jaluh dalri tempalt peneliti sehingga l 

memudalhkaln untuk meneliti daln dalri halsil walwalncalral belum aldal yalng pernalh 

melalkukaln penelitialn sebelumnyal mengenali kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh 

yalng diteralpkaln di Pondok Pesalntren Talhfidzul Qur’aln A ll-Hikmalh 2 Benda l 

Siralmpog sehinggal peneliti tertalrik untuk menelitinyal. 

1. Galmbalraln Umum Lokalsi Penelitialn 

Paldal talhun 1911 M merupalkaln periode alwall berdirinyal pondok 

pesalntren A ll Hikmalh yalng dirintis oleh KH. Kholil bin Malhalli, belialu 

mendirikaln ponpes A ll Hikmalh setelalh pulalng menuntut ilmu dibeberalpa l 

pondok pesalntren. A lwall mulal mendirikaln ponpes ini ketikal belialu melihalt 

kondisi malsyalralkalt yalng malsih alwalm alkaln ilmu pengetalhualn algalmal, oleh 

kalrenal itu belialu melalkukaln dalkwalh daln memberikaln pengaljalraln kepalda l 

malsyalralkalt dalri rumalh ke rumalh penduduk selalin itu jugal belialu juga l 

berdalkwalh daln mengaljalr di kedialmalnnyal sendiri sehinggal menjaldi pusa lt 

kegialtaln berdalkwalh untuk palral salntrinyal  dengaln metode bilhikmalh wall 

maluidhol halsalnalh dengaln ralsal penuh keikhlalsaln. 
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Pondok pesalntren A ll Hikmalh Bendal dibukal secalral resmi palda l 

talhun 1927 M oleh KH. Suhalimi bin A lbdul Ghoni yalng merupalkaln putra l 

kalkalk dalri KH. Kholil bin Malhalli belialu merupalkaln sallalh saltu  allumni 

dalri mal’hald A ll Halralm, Mekkalh Saludi A lralbial yalng melualngkaln walktunya l 

untuk talbalrukkaln ngalji A ll-Qur’aln dengaln KH. Munalwwir yalng bertempalt 

di Kralpyalk Yogyalkalrtal. Setelalh belialu ngalji dengaln KH. Munalwwir 

selalmal sebulaln, belialu diperintalhkaln untuk mendirikaln pondok pesalntren 

di desal tempalt tinggallnyal. Sehinggal paldal salalt itu KH. Suhalimi bin A lbdul 

Ghoni mulali berusalhal untuk mengubalh kondisi malsyalralkalt desal Benda l 

algalr menjaldi lebih malju balik dalri segi ekonomi, kebudalyalaln, pendidika ln 

daln terutalmal paldal bidalng kealgalmalaln. Dallalm merintis pondok pesalntren 

A ll Hikmalh ini KH. Suhalimi bin A lbdul Ghoni di balntu oleh H. A lmbalri 

yalng paldal alwallnyal membalngun pondok pesalntren yalng berjumlalh 9 

kalmalr, kalmalr tersebut digunalkaln untuk salntri yalng khusus belaljalr 

menghalfall A ll-Qur’aln altalu yalng bialsal disebut dengaln salntri hufaldz, dalri 

sinilalh alwall mulal dikenall aldalnyal pondok pesalntren A ll Hikmalh 2 Bendal. 

Dilihalt dengaln kondisi yalng semalkin malju, alkhirnyal walli salntri 

mulali mempercalyalkaln putral putrinyal untuk di pondok pesalntren ini, 

sehinggal kegialtaln yalng aldal di pondok pesalntren lebih tersusun daln teraltur. 

Dibuktikaln dengaln perkembalngaln kegialtaln yalng aldal, mulali dalri pengaljialn 

kitalb kuning yalng sudalh menjaldi ciri khals dalri pondok pesalntren salla lf 

salmpali dengaln aldalnyal malteri algalmal lalinnyal seperti dialdalkalnnya l 

maldralsalh diniyalh. Paldal talhun 1955 M pondok pesalntren talhfidzul qur’aln 

A ll Hikmalh 2 Bendal mulali berkembalng daln paldal talhun ini jugal KH. 

Kholil walfalt. Dengaln terus berjallalnnyal walktu, pondok pesalntren A ll 

Hikmalh 2 Bendal mengallalmi kemaljualn dengaln pesalt, jumlalh salntri dalri 

talhun ke talhun terus bertalmbalh. Pondok pesalntren All Hikmalh 2 Benda l 

yalng dialsuh oleh Maljlis Pengalsuh Pesalntren yalng dipimpin oleh KH. 

Muhalmmald Malsruri A lbdul Ghoni cucu dalri KH. Cholil daln putra l 

putrinyal. Pengalsuh pondok pesalntren A ll Hikmalh 2 Bendal yalng dipimpin 

oleh KH. Malsruri sekalralng sudalh walfalt paldal talhun 2012 di kotal Maldinalh, 
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ketikal belialu menunalikaln ibaldalh halji. Kemudialn belialu dimalkalmkaln di 

Balqi, pemalkalmaln yalng beraldal di komplek malsjid Nalbalwi. Setelalh belialu 

walfalt pondok pesalntren A ll Hikmalh 2 Bendal diteruskaln oleh putral putri 

belialu. Untuk pengalsuh  pondok pesalntren talhfidzul qur’aln A ll Hikmalh 2 

Bendal dipimpin oleh putral dalri KH. Malsruri yalitu KH. Izzudin Malsruri 

daln Ibu Nyali Hj. Fikriyalh Zaleni.74 

2. Profil Pondok Pesalntren Talhfidzul Qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal 

Visi, Misi daln Tujualn Pondok Pesalntren Talhfidzul Qur’aln All 

Hikmalh 2 Bendal Siralmpog Brebes 

a. Visi Pondok Pesalntren  Talhfidzul Qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal 

Siralmpog Brebes 

Menjaldi Pesalntren dengaln lalndalsaln untuk mengembalngkaln 

sistem pendidikaln, guru daln dalkwalh. 

b.  Misi Pondok Pesalntren A ll Hikmalh 2 Bendal Siralmpog Brebes 

1. Mempersialpkaln malnusial yalng jujur dallalm imaln, ikhlals daln 

beribaldalh daln beralkhlalk mulial. 

2.  Membinal kehidupaln malsyalralkalt yalng sehalt sehinggal malmpu 

mengembalngkaln daln melestalrikaln lingkungaln. 

3. Mendukung proses pembalngunaln nalsionall melallui penyedialaln 

sumber dalyal insalni yalng memiliki jiwal pengorbalnaln, semalnga lt 

beralgalmal, sertal luwes dallalm bersikalp. 

c. Tujualn Pondok Pesalntren A ll Hikmalh 2 Bendal Siralmpog Brebes 

Tujualn pondok pesalntren A ll Hikmalh 2 Bendal Siralmpog 

Brebes yalkni untuk mengembalngkaln algalmal, pendidikaln da ln 

pengaljalraln, kemalsyalralkaltaln daln dalkwalh.75 

 

 

 
74 Hasil Dokumentasi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda, Kamis 22 

Desember 2022 
75 Hasil Dokumentasi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda, Kamis 22 

Desember 2022 
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3. Walktu Penelitialn 

A ldalpun walktu penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti di lalpalngaln, 

berdalsalrkaln keputusaln dalri suralt penelitialn yalng direkomendalsikaln oleh piha lk 

institusi, disini pihalk UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri Purwokerto, yalitu 

dimulali 27 Desember 2022 salmpali baltals alkhir 27 Februalri 2023. Walktu 

tesebut sesuali menurut suralt rekomendalsi dalri pihalk institusi.   

C. Objek daln Subjek Penelitialn 

1. Objek Penelitialn 

Objek penelitialn aldallalh kegialtaln yalng bertujualn untuk mengkalji 

valrialbel tertentu daln menalrik kesimpulaln.76 Dengaln laltalr belalkalng 

tersebut malkal objek penelitialn ini aldallalh  Pembentukaln Kalralkter Disiplin 

Salntri dallalm Kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh di Pondok Pesalntren 

Talhfidzul Quraln A ll-Hikmalh 2 Bendal Siralmpog. 

2. Subjek Penelitialn  

Taltalng M. A lmirin mendefinisikaln subjek penelitialn sebalgali sumber 

dalri malnal informalsi penelitialn dalpalt diperoleh, lebih ditunjukkaln kepalda l 

oralng altalu sesualtu yalng ingin dperoleh informalsinyal. Subjek penelitia ln 

jugal dalpalt dipalhalmi sebalgali oralng yalng terbialsal memberikaln informalsi 

tentalng situalsi daln kondisi di lingkungaln penelitialn.77 

Untuk menentukaln subjek penelitialn ini, peneliti menggunalkaln teknik 

pengalmbilaln responden purposive salmpling, yalng memungkinkaln peneliti 

untuk menentukaln sendiri berdalsalrkaln ketentualn daln kalralkteristik yalng 

sesuali dengaln malsallalh. Pemilihaln salmpel purposive ini dilalkukaln untuk 

mengalmbil sebalnyalk mungkin sumber informaln altalu nalralsumber dalri 

berbalgali malcalm sumber, daln jugal untuk mencalri informalsi yalng nalntinya l 

alkaln dijaldikaln sebalgali dalsalr teori yalng muncul. A ldalpun subjek dalla lm 

penelitialn ini yalitu: 

 
76 Chesley Tanujaya,”Perancangan Standardt Operational Procedure Produksi Pada 

Perusahaan Coffein”PERFORMA: Jurnal Manajemen dan Start-Up Bsisnis, Vol 2 No.2, April 

2017,hlm.93 
77 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Banjarmasin;Antasari Press,2011,hlm.61 
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a. Pengalsuh Pondok Pesalntren Talhfidzul Quraln A ll-Hikmalh 2 Benda l 

Siralmpog 

b. Pengurus Pesalntren Talhfidzul Quraln A ll-Hikmalh 2 Bendal Siralmpog 

c. Salntri Pesalntren Talhfidzul Quraln A ll-Hikmalh 2 Bendal Siralmpog. 

D. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln metode yalng palling efektif dallalm 

penelitialn yalng bertujualn untuk memperoleh informalsi. Teknik pengumpulaln 

daltal memberi peneliti informalsi yalng sesuali dengaln stalndalr daltal yalng 

ditetalpkaln. Sumber daltal sekunder daln primer dalpalt digunalkaln dalla lm 

pengumpulaln daltal. Sumber primer aldallalh sumber daltal yalng memberika ln 

informalsi lalngsung kepaldal pngumpul daltal, sedalngkaln sumber sekunder 

aldallalh sumber daltal yalng diterimal pengumpul daltal secalral tidalk lalngsung, 

seperti informalsi dalri oralng lalin, dokumen dll. Kalrenal itu, teknik 

pengumpulaln daltal di lalpalngaln memiliki beberalpal metode pengumpulaln dalta l 

sebalgali berikut:  

1. Observalsi  

Teknik pengumpulaln daltal yalng pertalmal aldallalh observalsi altalu 

pengalmaltaln, dimalnal peneliti secalral lalngsung mengalmalti altalu meliha lt 

secalral sistemaltis kegialtaln, peristiwal daln alktivitals sosiall seseoralng yalng 

kemudialn melalkukaln pencaltaltaln. Dengaln pengalmaltaln ini peneliti dituntut 

untuk lebih memalnfalaltkaln inderal penglihaltalnnyal, kalrenal dengaln 

pengalmaltaln ini peneliti mengalmalti informalsi yalng aldal tentalng kealdalaln 

altalu falktal allalm, tingkalh lalku responden daln halsil kerjal dallalm situalsi yalng 

diallalmi.78  

Observalsi dibedalkaln menjaldi dual, yalitu observalsi lalngsung daln 

observalsi tidalk lalngsung. 

a. Observalsi lalngsung, aldallalh teknik pengumpulaln daltal dilalkukaln secalra l 

lalngsung dimalnal sualtu persitiwal malupun kejaldialn itu sedalng 

 
78 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Yogyakarta 

Press,2020,hlm.127 
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berlalngsung. Peneliti lalngsung mengalmalti daln kemudialn mereka lm 

hall-hall yalng berkalitaln dengaln objek yalng diteliti. 

b.  Observalsi tidalk lalngsung, yalitu teknik pengumpulaln daltal yalng 

dilalkukaln tidalk secalral lalngsung ditempalt kejaldialn tersebut.  

Oleh kalrenal itu, dalpalt disimpulkaln balhwal peneliti menggunalkaln 

metode observalsi secalral lalngsung, dimalnal peneliti mengalmalti secalra l 

lalngsung  hall-hall yalng berhubungaln dengaln kegialtaln Almalliyya lh 

Yalumiyalh daln proses pembentukaln kalralkter disiplin salntri dallalm 

kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh. Teknik observalsi dipilih kalrena l 

dialnggalp memungkinkaln mengalralhkaln peneliti dengaln subjek 

penelitialn. Observalsi ini dilalkukaln dengaln calral: peneliti menghubungi 

pengurus pondok pesalntren sebelum melalkukaln ijin dengaln pengalsuh 

kemudialn peneliti memintal ijin secalral lalngsung dengaln Pengalsuh 

Pondok Pesalntren Talhfidzul Qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal yalitu KH. 

Izzudin Malsruri, setelalh mendalpaltkaln ijin selalnjutnyal peneliti 

membualt kesepalkaltaln dengaln subjek penelitialn untuk menentukaln 

walktu penelitialn daln tempalt dilalkukalnnyal observalsi. 

 Disini peneliti mengalmalti terkalit dengaln kegialtaln Almalliyya lh 

Yalumiyalh dallalm proses pembentukaln kalralkter disiplin salntri di 

Pondok Pesalntren Talhfidzul Qur’aln A ll-Hikmalh 2 Bendal. Peneliti juga l 

mengalmalti lalngsung dallalm kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh dimulali 

ketikal salntri balngun untuk melalksalnalkaln sholalt talhaljud salmpa li 

dengaln salntri melalkukaln kegialtaln Talqror yalitu belaljalr bersalma l 

sebelum tidur. 

2. Walwalncalral 

Walwalncalral merupalkaln percalkalpaln yalng ditujukaln utuk mendalpaltka ln 

struktur terkini tentalng oralng, peristiwal, alktivitals daln lalin sebalgalinyal. 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terstruktur yaitu yang 

bertujuan untuk menemukan permasalahan secara terbuka.79  

 
79 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kuaitatif, dan R&D, 

Bandung: Alfabeta,cv, cetakan ke-21,Februari 2016,hlm.233  
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Dengan menggunakan teknik wawancara semi terstruktur tersebut 

peneliti dapat memperoleh informasi sebanyak-banyaknya secara lebih 

terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-

idenya mengenai beberapa kegiatan Amaliyyah Yaumiyah yang dapat 

membentuk karakter disiplin pada santri di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al Hikmah 2 Benda. 

A ldalpun subjek yalng diwalwalncalral alntalral lalin: 

1. Pengalsuh Pondok Pesalntren Talhfidzul Quraln A ll-Hikmalh 2 Benda l 

Siralmpog Brebes 

Pengalsuh Pondok Pesalntren Talhfidzul Quraln A ll-Hikmalh 2 Benda l 

Siralmpog Brebes bernalmal KH. Izzudin Malsruri selalku penggalgals daln 

penalnggung jalwalb pelalksalnalaln kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh. 

Walwalncalral dilalkukaln oleh peneliti dengaln pengalsuh pondok 

pesalntren untuk mendalpaltkaln daltal terkalit dengaln sejalralh berdirinya l 

pondok pesalntren talhfidzul qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal, bentuk 

kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh yalng aldal di pondok pesalntren serta l 

proses pembentukaln kalralkter disiplin salntri dallalm kegialtaln Almalliyyalh 

Yalumiyalh. 

2.  Pengurus Pondok Pesalntren Talhfidzul Quraln A ll-Hikmalh 2 Benda l 

Siralmpog Brebes 

Peneliti melalkukaln walwalncalral dengaln ketual pondok pesalntren 

sekalligus yalng mengontrol kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh yalitu Fiya l 

Laltifalturrohmalh, dallalm hall ini peneliti  melalkukaln walwalncalral untuk 

menalmbalh informalsi terkalit dengaln alpal saljal bentuk kegialtaln 

Almalliyyalh Yalumiyalh yalng aldal di pondok pesalntren daln balgalimalna l 

proses pembentukaln kalralkter disiplin salntri dallalm kegialtaln Almalliyyalh 

Yalumiyalh. 

3. Salntri Pondok Pesalntren Talhfidzul Quraln A ll-Hikmalh 2 Benda l 

Siralmpog Brebes 

Peneliti melalkukaln walwalncalral dengaln beberalpal salntri selalku 

pesertal kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh untuk menalmbalh informalsi 
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terkalit alpal saljal bentuk kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh, daln proses 

pembentukaln kalralkter disiplin salntri dallalm kegialtaln Almalliyya lh 

Yalumiyalh. 

3. Dokumentalsi  

Dokumentalsi aldallalh teknik pengumpulaln daltal penelitialn melallui 

beberalpal dokumen (daltal terdokumentalsi) balik berupal dokumen tertulis 

malupun dokumen rekalmaln. Dokumen tertulis berupal alrsip, caltaltaln halrialn, 

alutobiogralfi, memoriall, kumpulaln suralt pribaldi, kliping daln lalin 

sebalgalinyal. Sedalngkaln dokumen terekalm berupal film, kalset, rekalmaln, 

foto daln lalin sebalgalinyal.80 

Metode dokumentalsi ini digunalkaln untuk mendukung penelitia ln 

berupal profil Pondok Pesalntren Talhfidzul Qur’aln A ll-Hikmalh 2 Benda l 

yalng meliputi: sejalralh singkalt berdirinyal, visi daln misi, tujualn pondok 

pesalntren sertal dalftalr salralnal daln pralsalralnal daln lalin sebalgalinyal yalng alda l 

di pondok pesalntren tersebut. Selalin itu jugal dengaln metode dokumentalsi 

peneliti dalpalt memperoleh daltal-daltal lalinnyal seperti: dalftalr nalmal salntri, 

daltal struktur kepengurusaln, daltal pengaljalr, taltal tertib di pondok pesalntren, 

daln daltal kegialtaln yalng dilalkukaln salntri sehalri-halri yalng menunjukaln 

terkalit dengaln pembentukaln kalralkter disiplin salntri dallalm kegialta ln 

Almalliyyalh Yalumiyalh. 

E. Teknik Uji Keabsahan Data 

Untuk mengetahui keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Apabila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, 

maka peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 

mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 

berbagai sumber data.81 Oleh karena itu, terdapat berbagai macam triangulasi 

data diantaranya: 

 
80 Rahmadi, Pengantar Metodologi Peneluitian…, hlm.85 
81 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan…,hlm.241  
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1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber bertujuan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Misalnya untuk meguji kredibilitas data tentang perilaku 

peserta didik maka pengumpulan data dapat diperoleh bisa didapatkan dari 

teman murid yang bersangkutan, guru dan orang tuanya. Sehingga dari 

tiga sumber tersebut tidak bisa dirata-ratakan seperti penelitian kuantitatif, 

tetapi bisa di deskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang sama dan 

berbeda dan yang spesifik dari ketiga sumber data tersebut.  Dalam 

penelitian ini data yang dikumpulkan dan diperoleh yaitu oleh pengasuh, 

pengurus dan santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 

Benda. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik bertujuan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya data yang didapatkan dengan teknik  

wawancara, kemudian di cek menggunakan teknik observasi dan 

dokumentasi. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga dapat mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 

masih segar, belum merasa lelah, sehingga dapat memberikan data yang 

lebih valid dan lebih kredibel.82 Untuk itu dalam melaksanakan uji 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

wawancara, observasi atau teknik lainnya dalam waktu yang berbeda. 

Apabila hasil uji tersebut berbeda, maka dilakukan secara terus menerus 

sampai ditemukannya hasil yang pasti. 

 

 

 

 
82 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan…,hlm.274 
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F. Teknik Alnallisis Daltal 

Teknik alnallisis daltal dalpalt dialrtikaln sebalgali proses yalng diralncalng untuk 

menyederhalnalkaln daltal menjaldi bentuk yalng mudalh dibalcal da ln 

diinterpretalsikaln. Interpretalsi daltal disini beralrti memberi malknal paldal alnallisis, 

menjelalskaln polal deskriptif, daln mencalri hubungaln alntalr dimensi deskriptif. 

Dallalm alnallisis daltal, peneliti secalral sistematis menyusun daltal daln informalsi 

yalng dikumpulkaln berdalsalrkaln caltaltaln halsil observalsi, walwalncalral daln 

dokumentalsi. Dengaln dilalkukalnnyal penaltalaln seperti ini  bertujualn untuk 

meningkaltkaln pemalhalmaln peneliti terhaldalp objek yalng diteliti daln 

menyaljikalnnyal kepaldal oralng lalin sebalgali penemualn balru.83 

Dallalm teknik alnallisis daltal, peneliti menggunalkaln model Miles daln 

Hubermaln. Miles daln Hubermaln mengusulkaln algalr alktivitals alnallisis dalta l 

kuallitaltif berjallaln secalral interalktif daln berkesinalmbungaln hinggal selesali daln 

terdiri dalri reduksi daltal, penyaljialn daltal, penalrikaln kesimpulaln altalu verifikalsi. 

A ldalpun penjelalsaln kegialtaln dallalm alnallisis daltal menurut Miles da ln 

Hubermaln: 

1. Reduksi Daltal 

Dallalm kegialtaln reduksi daltal ini, peneliti meringkals seluruh daltal altalu 

menguralikaln halsil penelitialn secalral keseluruhaln. Dengaln kaltal lalin, 

reduksi daltal aldallalh tentalng meringkals semual daltal yalng diperoleh denga ln 

melalkukaln penelitialn secalral lalngsung tentalng fenomenal pengallalmaln yalng 

sudalh dikumpulkaln, memilih hall-hall yalng inti, memfokuskaln terhaldalp 

hall-hall yalng penting,mencalri temal daln polalnyal kemudialn membualng hall-

hall yalng tidalk perlu altalu tidalk penting.84 

2. Penyaljialn Daltal 

Lalngkalh selalnjutnyal setelalh reduksi daltal aldallalh penyaljialn daltal. Dallalm 

penelitialn kuallitaltif, daltal disaljikaln dallalm bentuk deskripsi singkalt gralfik, 

hubungaln alntalr kaltegori daln sejenisnyal. Menyaljikaln daltal dalpalt 

memudalhkaln untuk memalhalmi alpal yalng terjaldi daln alpal yalng halrus 

 
83 Rahmadi, Pengantar Metodologi Peneluitian…, hlm.92 
84 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan…,hlm.246 



55 
 

 
 

dilalkukaln selalnjutnyal setelalh sudalh memalhalminyal. Dallalm penyaljialn dalta l 

tersebut, peneliti memalpalrkaln galmbalraln terkalit Pembentukaln Kalralkter 

Disiplin Salntri dallalm Kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh di Pondok Pesalntren 

Talhfidzul Quraln A ll-Hikmalh 2 Bendal Siralmpog. 

3. Penalrikaln Kesimpulaln/Verifikalsi 

Lalngkalh teralkhir dallalm alnallisis daltal Miles daln Hubermaln yalitu 

penalrikaln kesimpulaln altalu verifikalsi. Paldal kesimpulaln pertalmal mungkin 

malsih bisal menjalwalb rumusaln malsallalh, nalmun malsih bersifalt sementalra l 

daln alkaln berkembalng ketikal peneliti sudalh beraldal di lalpalngaln. Nalmun, 

jikal kesimpulaln yalng ditalrik paldal talhalp alwall didukung oleh bukti yalng 

vallid daln konsisten, malkal ketikal peneliti melalkukaln penelitialn kemballi ke 

lalpalngaln untuk mengumpulkaln daltal, kesimpulaln bisal dikaltalkaln sudalh 

meyalkinkaln.  

Jaldi, paldal alkhir penelitialn kuallitaltif kemungkinaln bisal altalu tidalk bisa l 

menjalwalb rumusaln malsallalh yalng dirumuskaln sejalk alwall, seperti yalng 

sudalh dijelalskaln balhwalsalnnyal malsallalh daln rumusaln malsallalh dalla lm 

penelitialn kuallitaltif malsih bersifalt sementalral yalng nalntinyal dalpa lt 

berkembalng ketikal sudalh di lalpalngaln. 

Kesimpulaln yalng dihalralpkaln aldallalh penemualn balru altalu tidalk aldal. 

Sehinggal setelalh diteliti menjaldi jelals, dalpalt berupal klalusall altalu interalktif, 

hipotesis altalu teori.85 Paldal kegialtaln teralkhir ini peneliti menyimpulka ln 

temualn mengenali  Pembentukaln Kalralkter Disiplin Salntri dallalm Kegialtaln 

Almalliyyalh Yalumiyalh di Pondok Pesalntren Talhfidzul Quraln A ll-Hikmalh 2 

Bendal Siralmpog. 

 
85 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan…,hlm.245 
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BA lB IV 

A lNAlLISIS PEMBENTUKAlN KAlRA lKTER DISIPLIN SAlNTRI 

DAlLA lM KEGIA lTA lN AlMAlLIYYAlH YAlUMIYAlH DI PONDOK 

PESA lNTREN TAlHFIDZUL QUR’AlN A lL HIKMA lH 2 BENDAl 

 

Setelalh melalkukaln penelitialn, peneliti memperoleh daltal dengaln menggunalkaln 

teknik pengumpulaln daltal yalng meliputi observalsi, walwalncalral daln dokumentalsi. 

Untuk melihalt kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh secalral lalngsung peneliti 

menggunalkaln teknik observalsi dimalnal paldal teknik ini dalpalt melihalt kejaldialn 

secalral nalturall yalng berkalitaln mengenali proses pembentukaln kalralkter disiplin 

salntri dallalm kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh. Selalin itu untuk mencalri informalsi 

secalral lalngsung yalng berkalitaln dengaln penelitialn ini peneliti melalkukaln teknik 

walwalncalral. A ldalpun pihalk yalng diwalwalncalrali altalu yalng menjaldi informaln aldallalh 

oralng yalng memiliki hubungaln altalu keterkalitaln dengaln kegialtaln Almalliyyalh 

Yalumiyalh. Informaln tersebut dialntalralnyal yalitu: Pengalsuh, pengurus daln salntri 

Pondok Pesalntren Talhfidzul Qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal. 

Dalri penjelalsaln tersebut, paldal balb ini peneliti menjelalskaln halsil dalri 

penelitialn yalng sudalh peneliti kumpulkaln dalri berbalgali sumber tersebut yalng 

malnal sebelumnyal peneliti sudalh mendalpaltkaln perijinaln untuk melalkukaln riset di 

Kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh di Pondok Pesalntren Talhfidzul Qur’aln A ll Hikmalh 

2 Bendal. Malkal dallalm balb ini alkaln diuralialn secalral lebih rinci tentalng alnallisis 

pembentukaln kalralkter disiplin salntri dallalm kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh di 

Pondok Pesalntren Talhfidzul Qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal. 

A. Kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh di Pondok Pesalntren Talhfidzul Qur’aln A ll 

Hikmalh 2 Bendal  

Dallalm penelitialn ini  kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh merupalkaln sualtu 

kegialtaln yalng dilalksalnalkaln di Pondok Pesalntren Talhfidzul Qur’aln A ll-

Hikmalh 2 Bendal Siralmpog Brebes sejalk lalmal. Kegialtaln Almalliyyalh yalumiyalh 

dalpalt dialrtikaln sebalgali susunaln alktivitals altalu kegialtaln setialp halri yalng 
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dilalksalnalkaln oleh salntri yalng dimulali sebelum tidur hinggal hendalk tidur lalgi. 

Kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh yalng dilalksalnalkaln di Pondok Pesalntren 

Talhfidzul Qur’aln A ll-Hikmalh 2 Bendal Siralmpog Brebes dialntalralnyal yalitu 

shallalt limal walktu berjalmalalh, shallalt sunnalh dhuhal, shallalt talhaljud, talqror da ln 

pembelaljalraln maldralsalh diniyalh yalng nalntinyal dalpalt menunjalng dallalm proses 

pembentukaln kalralkter disiplin salntri dalri kegialtaln Almalliyyalh Yalumiya lh 

tersebut. 

A ldalpun beberalpal kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh yalng di teralpkaln di 

Pondok Pesalntren Talhfidzul Qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal yalng dalpa lt 

membentuk kalralkter disiplin salntri dialntalralnyal: 

a. Shallalt berjalmalalh limal walktu 

Dallalm proses pembentukaln kalralkter disiplin melallui kegialtaln 

Almalliyyalh Yalumiyalh terdalpalt kegialtaln yalng dalpalt membentuk kalralkter 

disiplin salntri sallalh saltunyal yalitu melalksalnalkaln shallalt berjalmalalh lima l 

walktu. Shallalt berjalmalalh limal walktu dimulali dalri shallalt subuh hingga l 

shallalt isyal. Shallalt subuh dimulali paldal pukul 04.30 dimalnal pengurus 

sudalh mulali membunyikaln bel saltu kalli pertalndal balhwal salntri untuk 

bersialp-sialp melalksalnalkaln shallalt berjalmalalh, dilalnjutkaln dengaln pengurus 

mengontrol di seluruh kalmalr untuk memalstikaln algalr salntri sudalh benalr-

benalr balngun kemudialn mengalralhkaln untuk lalngsung ke musholal daln 

melalksalnalkaln shallalt subuh berjalmalalh. 86 

Shallalt berjalmalalh limal walktu tersebut bertujualn untuk membialsalkaln 

salntri melalksalnalkaln shallalt secalral berjalmalalh sehinggal ketikal sudalh 

dirumalh altalupun di lingkungaln malsyalralkalt alkaln terbialsal melalksalnalka ln 

shallalt berjalmalalh. Shallalt berjalmalalh limal walktu yalng sudalh di lalksalnalka ln 

menjaldi kegialtaln yalng efektif dallalm membentuk kalralkter disiplin salntri, 

dialntalralnyal dalpalt membentuk kalralkter disiplin tepalt walktu daln disiplin 

talalt terhaldalp peralturaln, hall ini dikalrenalkaln aldalnyal peralturaln kalrena l 

ketikal aldal salntri yalng telalt melalksalnalkaln shallalt berjalmalalh malkal alkaln 

 
86 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda,  Kamis 22 

Desember 2022 
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diberikaln hukumaln altalu tal’ziraln, oleh kalrenal itu aldalnyal hukumaln 

tersebut alkaln membualt salntri melalksalnalkaln shallalt berjalmalalh dengaln 

tepalt walktu daln menalalti peralturaln yalng berlalku sehinggal menjaldi 

kebialsalaln yalng balik yalng diteralpkaln oleh salntri.  

b. Shallalt dhuhal berjalmalalh  

Selalin melalksalnalkaln shallalt waljib limal walktu secalral berjalmalalh, 

shallalt dhuhal berjalmalalh yalng dilalksalnalkaln di Pondok Pesalntren Talhfidzul 

Qur’aln All Hikmalh 2 Bendal jugal sallalh saltu kegialtaln yalng dalpa lt 

membentuk kalralkter disiplin salntri dimalnal kegialtaln ini mewaljibka ln 

salntrinyal untuk melalksalnalkaln shallalt sunnalh dhuhal berjalmalalh alkaln tetalpi 

tidalk diwaljibkaln untuk salntri yalng sedalng beralngkalt ke sekolalh.87 

Kegialtaln shallalt dhuhal berjalmalalh dilalkukaln paldal pukul 08.00, pengurus 

mengontrol setialp kalmalr untuk memalstikaln salntri menjallalnalkaln shallalt 

dhuhal berjalmalalh di musholal.88 Shallalt dhuhal berjalmalalh yalng sudalh di 

lalksalnalkaln setialp halri ini bertujualn algalr salntri terbialsal daln bisal disiplin 

dallalm melalksalnalkaln shallalt dhuhal meskipun dirumalh. Shallalt dhuha l 

berjalmalalh dalpalt membentuk kalralkter disiplin salntri, dialntalralnyal dalpalt 

membentuk kalralkter disiplin tepalt walktu daln disiplin talalt terhaldalp 

peralturaln. 

c. Shallalt talhaljud 

Shallalt talhaljud merupalkaln sallalh saltu bentuk dalri kegialta ln 

Almalliyyalh Yalumiyalh yalng dalpalt membentuk kalralkter disiplin salntri, 

shallalt talhaljud ini kegialtaln yalng mewaljibkaln salntrinyal untuk 

melalksalnalkaln shallalt talhaljud berjalmalalh, kegialtaln tersebut dimulali palda l 

pukul 03.00 terlihalt ketikal pengurus sudalh mulali membunyikaln bel 

pertalmal pertalndal salntri untuk bersialp-sialp melalksalnalkaln shallalt talhaljud, 

dilalnjutkaln dengaln pengurus mengontrol setialp kalmalr untuk menggiring 

 
87 Wawancara dengan KH.Izzudin Masruri selaku Pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al Hikmah 2 Benda, Senin 19 Desember 2022 
88 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda,  Kamis 22 

Desember 2022 



59 
 

 
 

salntri ke musholal.89 Shallalt talhaljud yalng sudalh dilalksalnalkaln di pondok 

pesalntren ini efektif dallalm membentuk kalralkter disiplin salntri yalitu 

kalralkter disiplin talalt terhaldalp peralturaln, di dallalm peralturaln terdalpalt 

kewaljibaln salntri untuk melalksalnalkaln shallalt talhaljud berjalmalalh sehingga l  

ketikal aldal salntri yalng tidalk melalksalnalkaln shallalt talhaljud berjalmalalh alka ln 

diberikaln hukumaln altalu tal’ziraln sesuali dengaln pelalngalralnnyal, aldalnya l 

peralturaln yalng sudalh dibualt malkal salntri alkaln paltuh daln talalt terhalda lp 

peralturaln yalng aldal,  yalng nalntinyal salntri alkaln terbialsal melalksalnalkaln 

shallalt talhaljud dengaln kesaldalralnnyal sendiri talnpal halrus diperintalh oleh 

pengurus. 

Shallalt talhaljud bertujualn algalr salntri memiliki kesaldalraln pentingnya l 

shallalt sunnalh talhaljud, alpalbilal salntri telalh saldalr alkaln pentingnyal shalla lt 

talhaljud malkal salntri alkaln terbialsal melalksalnalkaln shallalt talhaljud sehingga l 

salntri alkaln lebih mendekaltkaln dirinyal kepaldal A lllalh SWT. 

d. Pembelaljalraln Maldralsalh Diniyalh  

Pembelaljalraln maldralsalh diniyalh merupalkaln pembelaljalraln yalng 

mempelaljalri tentalng pendidikaln algalmal Islalm secalral terstruktur. 

Pembelaljalraln maldralsalh diniyalh termalsuk sallalh saltu bentuk kegialta ln 

Almalliyyalh Yalumiyalh yalng dilalksalnalkaln di Pondok Pesalntren Talhfidzul 

Qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal daln kegialtaln ini sudalh diteralpkaln cukup 

lalmal, kegialtaln tersebut dilalkukaln setelalh melalksalnalkaln shallalt subuh 

alntalral pukul 05.00-05.30 seringkalli disebut dengaln pengaljialn bal’da l 

subuh, pembelaljalraln dimulali kemballi setelalh shallalt alshalr paldal pukul 

16.00-17.00 yalng seringalkalli disebut dengaln pengaljialn bal’dal alshalr.90  

Pembentukaln kalralkter disiplin salntri di Pondok Pesalntren Talhfidzul 

Qur’aln All Hikmalh 2 Bendal, pembelaljalraln maldralsalh diniyalh ini yalng 

menjaldi sallalh saltu kegialtaln dallalm membentuk kalralkter disiplin salntri 

yalitu kalralkter disiplin tepalt walktu, dimalnal ketikal sebelum kegialta ln 

 
89 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda, Jumat 23 

Desember 2022 
90 Wawancara dengan Fiya Latifaturrohmah selaku Ketua Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al Hikmah 2 Benda, Senin 19  Desember 2022 
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pembelaljalraln dimulali salntri halrus sudalh beraldal di alulal daltalng lebih alwa ll 

sebelum alsaltidz daltalng untuk mempersialpkaln segallal keperlualn, kemudia ln 

disiplin talalt terhaldalp peralturaln, kegialtaln maldralsalh diniyalh ini waljib 

dilalkukaln oleh seluruh salntri, sehinggal jikal salntri aldal yalng telalt balhka ln 

tidalk ikut sertal kegialtaln tersebut alkaln diberikaln salnksi altalu hukuma ln 

sesuali dengaln pelalnggalraln yalng dilalkukaln.91 Selalin itu jugal dalpa lt 

membentuk kalralkter disiplin berpalkalialn sesuali dengaln alturaln, ketika l 

pembelajaran maldralsalh diniyalh salntri tidalk diperbolehkaln menggunalka ln 

balju yalng berbalhaln kalos diwaljibkaln menggunalkaln kerudung allmalmalter, 

sehinggal ketikal aldal yalng menggunalkaln palkalialn tidalk sesuali dengaln 

peralturaln malkal alkaln diberikaln salnksi.92 

e. Talqror 

Talqror merupalkaln kegialtaln belaljalr bersalmal dengaln mengulals malteri 

yalng sudalh diberikaln sebelumnyal disekolalh, kegialtaln ini dilalkukaln palda l 

pukul 20.00 setelalh melalksalnalkaln shallalt isyal daln setoraln halfallaln.93 

Kegialtaln talqror termalsuk kegialtaln yalng dalpalt membentuk kalralkter 

disiplin yalitu kalralkter disiplin belaljalr salntri, dimalnal ketikal kegialtaln 

talqror altalu belaljalr bersalmal untuk mengulals malteri pelaljalraln yalng suda lh 

diberikaln sebelumnyal di sekolalh, salntri alkaln lebih tertaltal daln teraltur 

untuk mengaltur kedisiplinaln walktu belaljalr, sehinggal ketikal sudalh di 

rumalh alkaln terbialsal melalkukaln belaljalr dengaln disiplin. 

B. Pembentukaln Kalralkter Disiplin Salntri dallalm Kegialtaln Almalliyyalh 

Yalumiyalh di Pondok Pesalntren Talhfidzul Qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal 

Dalri beberalpal kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh di Pondok Pesalntren 

Talhfidzul Qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal yalitu shallalt limal walktu berjalmalalh, 

shallalt sunnalh dhuhal berjalmalalh, shallalt talhaljud, pembelaljalraln maldralsa lh 

 
91 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda,  Kamis 22 

Desember 2022 
92 Wawancara dengan  Fina selaku Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 

2 Benda, Jumat 23 Desember 2022 
93 Wawancara dengan Fiya Latifaturrohmah selaku Ketua Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al Hikmah 2 Benda, Pada tanggal 24 Desember 2022 
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diniyalh daln talqror altalu belaljalr bersalmal. Sehinggal  dalri kegialtaln tersebut 

terdalpalt beberalpal kalralkter disiplin yalng dalpalt diwujudkaln dialntalralnyal: 

1. Disiplin tepalt walktu 

Disiplin walktu disini dialrtikaln sebalgali sikalp altalu tingkalh lalku 

yalng menunjukkaln ketalaltaln terhaldalp tepalt walktu altalu jalm yalng sudalh 

ditetalpkaln, balik meliputi dimulalinyal pelalksalnalaln malupun selesalinyal sualtu 

kegialtaln. 

Berdalsalrkaln Halsil observalsi yalng peneliti dalpalt paldal talnggall 19 

Desember pukul. 15.00  jenis kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh dalla lm 

mereallisalsikaln tepalt walktu alntalral lalin shallalt waljib limal walktu berjalmalalh, 

shallalt dhuhal daln pembelaljalraln maldralsalh diniyalh. Dengaln dilalkukalnnya l 

shallalt berjalmalalh limal walktu, shallalt dhuhal  daln pembelaljalraln maldralsalh 

diniyalh, salntri dihalralpkaln memiliki kebialsalaln dallalm menghalrgali walktu, 

seperti ketikal sudalh walktunyal malsuk pelalksalnalaln shallalt, walktu 

pelalksalnalaln pembelaljalraln maldralsalh diniyalh hinggal walktu beralkhirnya l 

pembelaljalraln.Hall tersebut dilihalt dengaln ketepaltaln walktu dalla lm 

melalksalnalkaln shallalt berjalmalalh sudalh balnyalk dilalkukaln oleh salntri ketika l 

daltalng ke musholal untuk melalksalnalkaln shallalt berjalmalalh kemudia ln 

kegialtaln pembelaljalraln  maldralsalh diniyalh, sebalgialn besalr salntri suda lh 

daltalng tepalt walktu, balhkaln aldal jugal beberalpal salntri yalng daltalng lebih 

alwall untuk mempersialpkaln segallal keperlualn sebelum kegialtaln dimulali, 

meskipun malsih aldal salntri yalng daltalng sedikit terlalmbalt. Melaltih 

kedisiplinaln memalng tidalk mudalh, halrus diimbalngi dengaln bimbingaln 

daln pengaljalraln, ketelaldalnaln daln pengalwalsaln. 94 

Hall tersebut diperkualt dengaln pendalpalt M. Furqon Hidalyaltulla lh 

menjelalskaln balhwal disiplin walktu merupalkaln yalng menjaldi ukuraln utalma l 

di lingkungaln sekolalh yalitu  dengaln aldalnyal bel walktu malsuk sekolalh95. 

 
94 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda,  Kamis 22 

Desember 2022 
95 A. Mustika Abidin, “Peran Pengasuh Panti Asuhan Dalam Membentuk Karakter 

Disiplin dalam Meningkatkan Kecerdasan Intrapersonal Anak”, Jurnal An-Nisa’, Vol.XI No.1, 

Januari 2018 

 



62 
 

 
 

Seoralng bisal dikaltalkaln disiplin, ketikal bel malsuk berbunyi daln ia l 

malsuk sebelum bel beralrti oralng tersebut sudalh dikaltalkaln disiplin. Jika l 

malsuk pals bel dibunyikaln bisal dikaltalkaln kuralng disiplin. Sedalngkaln 

ketikal seoralng malsuk bel sudalh dibunyikaln, malkal oralng tersebut bisa l 

dikaltalkaln kuralng disiplin dallalm mentalalti peralturaln daln taltal tertib yalng 

aldal paldal sekolalh altalu maldralsalh.  

Dalri daltal dialtals dalpalt disimpulkaln balhwalsalnnyal kegialtaln shallalt 

berjalmalalh limal walktu, shallalt dhuhal daln pembelaljalraln maldralsalh diniya lh 

salngalt efektif dallalm meningkaltkaln kedisiplinaln terutalmal untuk membua lt 

walktu menjaldi lebih efisien. Dallalm disiplin walktu salntri sudalh mengallalmi 

peningkaltaln hall ini dalpalt diperkualt dengaln halsil observalsi yalng dilalkuka ln 

paldal halri kalmis 22 desember 2023, terlihalt ketikal aldzaln berkumalndalng 

salntri sudalh mulali bersialp-sialp untuk melalksalnalkaln shallalt berjalmalalh di 

musholal, kemudialn alntusials salntri ketikal mengikuti kegialtaln pembelaljalra ln 

maldralsalh diniyalh sebelum dimulali daln alsaltidz belum daltalng salntri sudalh 

balnyalk yalng beralngkalt lebih alwall hall tersebut menalndalkaln balhwal salntri 

sudalh mengimplementalsikaln sikalp disiplin haldir tepalt walktu talnpal halrus 

diperintalh oleh pengurus.96 

2. Disiplin talalt terhaldalp peralturaln 

Kalralkter disiplin selalnjutnyal yalng dalpalt terbentuk dallalm kegialtaln 

Almalliyyalh Yalumiyalh iallalh disiplin talalt terhaldalp peralturaln. Disiplin talalt 

terhaldalp peralturaln merupalkaln kesaldalraln yalng halrus terbentuk dallalm diri 

salntri, yalitu kesaldalraln alkaln pentingnyal talalt terhaldalp peralturaln yalng 

berlalku di Pondok Pesalntren Talhfidzul Qur’aln All Hikmalh 2 Bendal. Hall 

tersebut didalpaltkaln dalri  kegialtaln shallalt berjalmalalh limal walktu, shalla lt 

dhuhal, shallalt talhaljud, talqror daln pembelaljalraln maldralsalh diniyalh 

berdalsalrkaln halsil observalsi di lalpalngaln yalng kemudialn diperkualt lalgi 

dengaln halsil walwalncalral bersalmal informaln yalitu pengalsuh, pengurus daln 

salntri. 

 
96 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda,  Kamis 22 

Desember 2022 
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Berdalsalrkaln halsil observalsi yalng dilalkukaln di lalpalngaln 

balhwalsalnnyal disiplin talalt terhaldalp peralturaln mulali terbentuk dalri 

beberalpal kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh yalng dialntalralnyal kegialtaln shalla lt 

berjalmalalh limal walktu, shallalt dhuhal, shallalt talhaljud, talqror daln 

pembelaljalraln maldralsalh diniyalh dimalnal dibuktikaln dengaln salntri yalng 

sudalh melalksalnalkaln seluruh ralngkalialn kegialtaln tersebut sesuali dengaln 

alturaln yalng ditetalpkaln.  

Hall tersebut sudalh terlihalt ketikal salntri menalalti peralturaln 

wallalupun malsih aldal salntri yalng melalnggalr peralturaln yalng suda lh 

ditetalpkaln. 97 

Sebalgalimalnal yalng diungkalpkaln oleh Fiyal Laltifalturrohmalh selalku 

ketual pondok  pesalntren dengaln halsil walwalncalralnyal, balhwal: “Salalt ini 

salntri sudalh terlihalt balnyalk yalng menalalti peralturaln di pondok pesalntren, 

walktunyal balngun tidur yal sudalh balngun, walktunyal istitralhalt yal istiralhalt, 

meskipun malsih aldal salntri yalng susalh untuk dibalngunkaln daln dinalsehalti 

talpi yal allhalmdulillalh lebih balnyalk yalng sudalh nurut talnpal halrus disuruh 

terus setidalknyal melalkukaln dengaln kesaldalralnnyal sendiri”. 98 

Berdalsalrkaln halsil observalsi yalng dilalkukaln paldal halri salbtu talngga ll 

7 jalnualri 2023, dalpalt disimpulkaln balhwal disiplin talalt terhaldalp peraltura ln 

merupalkaln sallalh saltu bentuk kalralkter disiplin salntri dalri kegialta ln 

Almalliyyalh Yalumiyalh dimalnal salntri terlihalt ketikal kegialtaln pembelaljalraln  

maldralsalh diniyalh malupun shallalt jalmalalh salntri lalngsung menuju mushola l 

altalu alulal untuk melalksalnalkaln kegialtaln tersebut, sikalp tersebut 

menalndalkaln balhwal salntri sudalh mempunyali kesaldalraln paldal dirinya l 

sendiri untuk paltuh terhaldalp peralturaln yalng telalh ditetalpkaln di pondok 

pesalntren talnpal halrus di perintalh oleh pengurus.99 Oleh kalrenal itu disiplin 

talalt terhaldalp peralturaln merupalkaln kalralkter yalng dalpalt terbentuk dalri 

kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh yalng sudalh mulali terlihalt daln mula li 

diteralpkaln oleh khususnyal beberalpal peralturaln yalng mewaljibkaln salntrinya l 

 
97 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda,  Jumat 23 

Desember 2022 
98 Wawancara dengan Fiya Latifaturrohmah selaku Ketua Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al Hikmah 2 Benda, Pada tanggal 24 Desember 2022 
99 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda,  Sabtu 7 

Januari 2022                                        
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untuk melalksalnalkaln shallalt berjalmalalh limal walktu, shallalt dhuhal, shallalt 

talhaljud, talqror daln pembelaljalraln maldralsalh diniyalh. Alturaln yalng aldal di 

pondok pesalntren halrus benalr-benalr dilalksalnalkaln sehinggal ketikal sudalh 

lulus altalu kelualr dalri pondok nalntinyal alkaln terbialsal daln tidalk kalget 

dengaln dunial lualr. Di pondok pesalntren tidalk halnyal mengedepalnkaln ilmu 

pengetalhualn balik umum malupun algalmal alkaln tetalpi lebih dalla lm 

membentuk sikalp daln perilalku yalng balik. 

3. Disiplin Belaljalr 

Kalralkter disiplin yalng dibentuk dalri kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh 

selalnjutnyal aldallalh terbentuknyal disiplin dallalm belaljalr. Hall tersebut 

didalpaltkaln dalri kegialtaln talqror altalu belaljalr bersalmal  berdalsalrkaln halsil 

observalsi di lalpalngaln yalng kemudialn diperkualt lalgi dengaln halsil 

walwalncalral bersalmal informaln yalitu pengalsuh, pengurus daln salntri.  

Berdalsalrkaln halsil observalsi yalng dilalkukaln di lalpalngaln 

balhwalsalnnyal disiplin belaljalr mulali terbentuk dalri kegialtaln talqror dimalna l 

dibuktikaln dengaln keberhalsilalnnyal dallalm menyelesalikaln tugals dalri 

sekolalh malupun di pondok pesalntren. Menurut Fiyal Laltifalturralhma lh 

selalku ketual pondok pesalntren menyalmpalikaln pendalpaltnyal terkalit dengaln 

kalralkter disiplin belaljalr yalng memeberikaln dalmpalk terhaldalp salntri kalrena l 

kegialtaln talqror altalu belaljalr bersalmal yalng merupalkaln kegialtaln mengulals 

malteri pelaljalraln yalng diberikaln sebelumnyal  salngalt berdalmpalk terhaldalp 

talnggungjalwalb daln kedisiplinaln salntri dallalm menyelesalikaln tugalsnyal. 

 Hall tersebut diperkualt dengaln pendalpalt M. Furqon Hidalyaltullalh 

menjelalskaln balhwal dallalm proses belaljalr jugal dibutuhkaln aldalnya l 

kedisiplinaln daln peralturaln100. Dengaln melalkukaln disiplin belaljalr malka l 

dallalm belaljalr alkaln menjaldi tertib daln tertaltal, sehinggal nalntinyal alkaln 

menjaldi kebialsalaln yalng balik daln menghalsilkaln halsil yalng malksimall dalri 

paldal halnyal belaljalr paldal salalt alkaln melalksalnalkaln ulalngaln halrialn altalu ujialn 

 
100 A. Mustika Abidin, “Peran Pengasuh Panti Asuhan Dalam Membentuk Karakter 

Disiplin dalam Meningkatkan Kecerdasan Intrapersonal Anak”, Jurnal An-Nisa’, Vol.XI No.1, 

Januari 2018 
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tertentu.101 Oleh kalrenal itu, disiplin salngaltlalh penting untuk dilalksalnalka ln 

kalrenal dalpalt memberikaln dalmpalk yalng positif balgi seseoralng yalng 

melalkukalnnyal daln nalntinyal dalpalt mendidik untuk berperilalku sesuali 

dengaln peralturaln yalng ditetalpkaln di kelompok sosiall. 

Berdalsalrkaln daltal halsil observalsi daln daltal walwalncalral yalng 

dilalkukaln di lalpalngaln balhwalsalnnyal kedisiplinaln belaljalr salntri mulali 

meningkalt ketikal aldalnyal kegialtaln talqror kalrenal dengaln aldalnyal  belalja lr 

bersalmal salntri alkaln melalksalnalkaln daln meyelesalikaln tugals yalng diberikaln 

oleh sekolalh malupun di pondok pesalntren.102 

4. Disiplin dallalm berpalkalialn 

Kalralkter disiplin selalnjutnyal yalng terbentuk aldallalh disiplin dallalm 

berpalkalialn dibentuk dengaln kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh yalng 

dialntalralnyal talqror daln pembelaljalraln maldralsalh diniyalh. Dalla lm 

melalksalnalkaln kegialtaln talqror daln pembelaljalraln maldralsalh diniyalh di 

Pondok pesalntren Talhfidzul Qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal menekalnkaln 

salntrinyal untuk selallu menggunalkaln palkalialn yalng ralpih, sopaln daln bersih. 

Seperti hallnyal ketikal melalksalnalkaln talqror salntri diwaljibkaln menggunalkaln 

kerudung, palkalialn lengaln palnjalng, daln tidalk diperbolehkaln menggunalka ln 

palkalialn lengaln pendek daln celalnal. Kemudialn ketikal pembelaljalraln 

maldralsalh diniyalh salntri dihalruskaln menggunalkaln kerudung, palkalialn 

lengaln palnjalng, jals allmalmalter daln kerudung allmalmalter. Keralpihaln salntri 

dalpalt dilihalt dalri calral salntri berpalkalialn. Pondok pesalntren Talhfidzul 

Qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal terdalpalt alturaln yalng mengaltur salntri tentalng 

calral berpalkalialn yalng balik daln sesuali dengaln ketentualn. Salntri halrus 

menggunalkaln palkalialn sesuali ketentualn yalng berlalku di pondok pesalntren.  

 

 
101 A. Mustika Abidin, “Peran Pengasuh Panti Asuhan Dalam Membentuk Karakter 

Disiplin dalam Meningkatkan Kecerdasan Intrapersonal Anak”, Jurnal An-Nisa’, Vol.XI No.1, 

Januari 2018 
102 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda,  Kamis 

22 Desember 2022 
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Sehinggal dengaln aldalnyal kegialtaln talqror daln pembelaljalraln 

maldralsalh diniyalh halsil yalng didalpaltkaln iallalh disiplin dallalm berpalkalialn, 

hall tersebut dibuktikaln ketikal salntri di pondok pesalntren malupun pulalng 

ke rumalh alkaln terbialsal menggunalkaln palkalialn yalng menutupi aluralt daln 

jugal bisal memilih malnal palkalialn yalng palntals untuk digunalkaln.103  

Menurut M. Furqon Hidalyaltullalh disiplin sikalp menjaldi poin 

penting dallalm mengontrol perilalku daln perbualtaln yalng aldal paldal diri 

sendiri untuk menaltal oralng lalin104. Di dallalm pondok pesalntren  dallalm hall 

berpalkalialn salntri putri tidalk boleh menggunalkaln celalnal pendek, kalos 

pendek malupun kalos palnjalng, celalnal jealns, galmis daln lalin sebalgalinyal. 

Hall itu tentu halrus dipaltuhi oleh seluruh salntri, alpalbilal aldal yalng 

melalnggalrnyal tentu alkaln diberikaln salnksi. Salntri yalng kelualr pondok 

diwaljibkaln untuk menggunalkaln kerudung allmalmalter dalri pondok 

pesalntren sebalgali identitals salntri. 

Berdalsalrkaln daltal dialtals, kemudialn diperkualt dengaln halsil 

observalsi yalng dilalkukaln paldal halri jumalt 6 jalnualri 2023 balhwal terlihalt 

salntri ketikal melalksalnalkaln kegialtaln talqror daln pembelaljalraln maldralsa lh 

diniyalh salntri sudalh tidalk aldal yalng memalkali kalos pendek daln celalnal. 

Sehinggal di pondok pesalntren talhfidzul qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal dallalm 

hall disiplin berpalkalialn sudalh menunjukkaln halsilnyal dengaln balik.105 

 

 

 

 

 

 

 
103 Wawancara dengan Alvina Nizwardani selaku Pengurus Keamanan Pondok Pesatren 

Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda, Kamis 22 Desember 2022 
104  A. Mustika Abidin, “Peran Pengasuh Panti Asuhan Dalam Membentuk Karakter 

Disiplin dalam Meningkatkan Kecerdasan Intrapersonal Anak”, Jurnal An-Nisa’, Vol.XI No.1, 

Januari 2018 
105 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda,  Jumat 6 

Januari 2022 
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C. Falktor Pendukung Pembentukaln Kalralkter Disiplin Salntri dallalm 

Kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh di Pondok Pesalntren Talhfidzul Qur’aln All 

Hikmalh 2 Bendal 

Dallalm proses pembentukaln kalralkter disiplin salntri dallalm kegialta ln 

Almalliyyalh Yalumiyalh terdalpalt beberalpal falktor pendukung yalng menunjalng 

keberhalsilaln membentuk kalralkter disiplin salntri dialntalralnyal: 

a. Peralturaln 

Peralturaln dallalm sualtu lembalgal tentunyal menjaldi sallalh saltu falktor 

pendukung yalng salngalt penting untuk mengaltur sikalp daln perilalku alpa l 

yalng sebaliknyal dilalkukaln daln yalng sebaliknyal ditinggallkaln. Untuk 

itu,dengaln aldalnyal peralturaln di pondok pesalntren salntri alkaln mengetalhui 

sikalp daln perilalku  alpal yalng sebaliknyal dilalksnalkaln daln yalng sebaliknya l 

ditinggallkaln yalng bertujualn algalr salntri dalpalt mempunyali nilali pendidikaln 

sertal kalralkter disiplin paldal semual hall khususnyal dalpalt menjaldi talalt da ln 

paltuh dengaln segallal bentuk peralturaln alpalpun yalng ditetalpkaln dallalm 

kegialtaln di pondok pesalntren. 

Berdalsalrkaln walwalncalral dengaln KH. Izzudin Malsruri selalku pengalsuh 

di Pondok Pesalntren Talhfidzul Qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal, ketikal diberi 

pertalnyalaln terkalit dengaln balgalimalnal pentingnyal pembentukaln kalralkter 

disiplin salntri di dallalm kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh belialu meneralngka ln 

balhwal pembentukaln kalralkter disiplin merupalkaln hall yalng salngalt penting 

untuk ditalnalmkaln alpallalgi di sekalralng malsih balnyalk alnalk yalng kuralng 

morallnyal. Melallui peralturaln, salntri alkaln terbialsal menalalti peralturaln yalng 

aldal daln menjaldikaln individu yalng teralralh menuju hall kebalikaln, denga ln 

calral membialsalkaln melalkukaln perbualtaln yalng balik.106 

Dengaln selallu talalt terhaldalp segallal peralturaln di pondok pesalntren 

dalpalt memperoleh daln meningkaltkaln sualtu kebialsalaln yalng balik.  Ha ll 

tersebut tentu dalpalt memberikaln malnfalalt ketikal  talalt dengaln segalla l 

 
106 Wawancara dengan KH.Izzudin Masruri selaku Pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al Hikmah 2 Benda, Senin 19 Desember 2022 
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peralturaln yalng aldal di pondok pesalntren sehinggal kehidupaln seseoralng 

dalpalt  lebih efektif daln efisien, tidalk membualng balnyalk walktu.  

Hall tersebut berdalsalrkaln dengaln halsil walwalncalral daln observalsi yalng 

dilalkukaln oleh peneliti balhwal terlihalt ketikal mulali kegialtaln Almalliyya lh 

Yalumiyalh yalitu shallalt talhaljud  paldal jalm tigal palgi yalng dialwalli dengaln 

bunyi bel saltu pertalndal balhwal alkaln mulalinyal kegialtaln, dilalnjutkaln denga ln 

pengurus sudalh mulali daln membalngunkaln salntri di kalmalr untuk 

melalkukaln shallalt talhaljud daln kemudialn dilalnjutkaln dengaln kegialtaln 

lalinnyal yalng sudalh tersusun.107 Peralturaln daln lalralngalnnyal pun sudalh 

terteral di palpaln informalsi secalral jelals. Dalri daltal dialtals dalpalt disimpulkaln 

balhwal aldalnyal peralturaln dalpalt diintegralsikaln kedallalm bentuk-bentuk 

kegialtaln sehalri-halri yalng dilalkukaln dengaln konsisten yalng dalpa lt 

menumbuhkaln kebialsaln yalng balik seperti shallalt berjalmalalh daln balngun 

palgi halri. 

b. Hukumaln  

Hukumaln merupalkaln falktor pendukung yalng salngalt penting dallalm 

membentuk perilalku seseoralng dikalrenalkaln aldalnyal hukumaln dalpa lt 

menghalmbalt seseoralng untuk melalkukaln tindalkaln yalng menyimpalng 

alturaln daln hukumaln jugal dalpalt memberikaln efek jeral. Hukumaln dalpa lt 

memberikaln perbedalaln perilalku yalng benalr daln perilalku yalng sallalh, 

sehinggal nalntinyal bisal mengetalhui alpalbilal melalkukaln tindalkaln yalng sallalh 

malkal alkaln mendalpaltkaln hukumaln. Hall ini sependalpalt dengaln Tu’u yalng 

menjelalskaln balhwal hukumaln salngaltlalh penting kalrenal dalpalt memberi 

dorongaln daln kekualtaln balgi siswal untuk menalalti daln memaltuhinyal. 

Talnpal aldalnyal alncalmaln, hukumaln altalu salnksi malkal dorongaln untuk 

melalkukaln ketalaltaln daln kepaltuhaln alkaln lemalh. 108 

 

 
107 Hasil Observasi kegiatan Amaliyyah Yaumiyyah Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al-Hikmah 2 Benda, 2 Oktober 2022 
108 Muhammad Aswar Yanas, “ Pembentukan Karakter Disiplin santri Melalui Kegiatan 

Kultum” TARLIM: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.5 No.1, Maret 2022, hlm. 92 
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Jaldi dallalm membentuk kalralkter disiplin seseoralng diperlukaln aldalnya l 

hukumaln altalu salnksi kalrenal didallalm hukumaln terdalpalt nilali-nila li 

pendidikaln yalng diintegralsikaln dengaln pembinalaln alnalk dallalm hall ini 

iallalh kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh yalng dilalksalnalkaln secalral terus 

menerus yalng  dengaln pengalwalsaln secalral terus menerus sertal memberikaln 

hukumaln sesuali dengaln kesallalhaln yalng dilalkukaln oleh salntri. Sehingga l 

dalpalt memberikaln pembelaljalraln untuk tidalk mengulalngi kesallalhaln yalng 

dilalkukaln. 

Oleh kalrenal itu, dalpalt dikaltalkaln balhwal alpalbilal salntri yalng melalkukaln 

tindalkaln menyimpalng peralturaln yalng aldal di pondok pesalntren talhfidzul 

qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal alkaln mendalpaltkaln hukumaln sesuali alpal yalng 

dilalkukalnnyal. 

Sebalgalimalnal halsil walwalncalral yalng dilalkukaln dengaln A llvina l 

Nizwalrdalni selalku pengurus kealmalnaln, balhwal salntri yalng telalt balhka ln 

tidalk mengikuti kegialtaln malkal alkaln mendalpaltkaln hukumaln altalu tal’ziraln 

sesuali dengaln tingkalt pelalnggalralnnyal, tingkalt pelalnggalraln palling ringaln 

yalitu telalt melalksalnalkaln shallalt waljib berjalmalalh sedalngkaln tingka lt 

pelalnggalraln palling tinggi yalitu: mencuri, berpalcalraln altalu berhubungaln 

alntalral lalki-lalki dengaln perempualn, menggunalkaln balralng nalrkobal daln lalin 

sebalgalinyal. Salntri yalng tidalk paltuh daln talalt terhaldalp peralturaln yalng 

sudalh tercalntum malkal salntri waljib dihukum algalr salntri tidalk melalnggalr 

lalgi daln talu balhwal aldalnyal peralturaln yal halrus ditalalti daln dipaltuhi. 109 

Dengaln aldalnyal hukumaln seseoralng tidalk alkaln melalkukaln perilalku 

altalu sikalp yalng dalpalt menyimpalng  alturaln yalng telalh ditetalpkaln. 

Hukumaln tidalk halnyal sebalgali salnksi melalinkaln memiliki nilali yalng 

mendidik sallalh saltunyal dalpalt memberikaln pengaljalraln kepaldal alnalk untuk 

membedalkaln perilalku yalng balik daln buruk. Sehinggal pesertal didik alkaln 

menjaluhi perbualtaln yalng buruk daln melalkukaln perbualtaln yalng balik.110 

 
109 Wawancara dengan Alvina Nizwardani selaku  pengurus kemanan  Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hikmah 2 Benda, 2 Oktober 2022 
110 Wawancara dengan  Kholifah selaku Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al 

Hikmah 2 Benda, Jumat  6 Januari 2023 
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Untuk itu di pondok pesalntren talhfidzul qur’aln A ll Hikmalh 2 Benda l 

terdalpalt beberalpal hukumaln kepaldal salntri untuk memberikaln efek jera l, 

sehinggal salntri tidalk alkaln melalnggalr peralturaln yalng sudalh ditetalpkaln daln 

menalalti peralturaln yalng aldal. Hukumaln yalng diberikaln sesuali dengaln 

tingkalt pelalnggalraln, terdalpalt tigal tingkalt hukumaln yalitu hukumaln ringaln, 

sedalng daln beralt.  

Dalri daltal dialtals diperkualt lalgi dengaln halsil observalsi terlihalt ketika l 

kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh yalitu sholalt berjalmalalh terdalpalt salntri yalng 

telalt mengikuti shallalt dzuhur berjalmalalh kemudialn pengurus ubudiyyalh 

sedalng mencaltalt daln memberikaln hukumaln yalitu nderes dual juz A ll-

Qur’aln di ndallem nyal albalh daln umi, aldal jugal salntri yalng melalkukaln 

tal’ziraln berupal roaln altalu membersihkaln kalmalr malndi kalrenal melalkukaln 

pelalnggalraln berupal kelualr pondok talnpal izin daln itu memalng sudalh 

salngalt dilalralng oleh pihalk pondok pesalntren.111 

Dalri beberalpal bentuk hukumaln yalng diberikaln oleh pengurus kepalda l 

salntri yalng melalnggalrnyal ini bertujualn algalr salntri mendalpaltkaln efek jera l 

daln tidalk dalpalt melalnggalr peralturalnnyal lalgi kalrenal tindalkaln yalng 

dilalkukaln oleh salntri tersebut. Sehinggal dengaln aldalnyal hukumaln dalpalt 

membentuk kalralkter disiplin salntri.  

c. Penghalrgalaln  

Penghalrgalaln merupalkaln hall yalng penting kalrenal penghalrgalaln dalpalt 

membualt seseoralng alkaln melalkukaln daln mengulalngi perilalku yalng telalh 

dilalkukaln, memberikaln penghalrgalaln tidalk halnyal bentuk malteri salja l 

melalinkaln dallalm bentuk pujialn, tepuk talngaln daln hall lalinnyal yalng dalpalt 

memotivalsi seseoralng melalkukaln perilalkunyal lalgi.112  

Di pondok pesalntren talhfidzul qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal terdalpalt 

beberalpal  salntri yalng paltuh, talalt daln tidalk melalnggalr alturaln di pondok 

pesalntren, oleh kalrenal itu dalri pihalk pengurus memberikaln penghalrgala ln 

 
111 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda,  1Oktober 

2022 
112 Wawancara dengan KH.Izzudin Masruri selaku Pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al Hikmah 2 Benda, Senin 19 Desember 2022 
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yalkni pujialn daln haldialh, haldialh yalng diberikaln kepaldal salntri ketika l 

pembalgialn halsil ralport semester.  

Berdalsalrkaln halsil observalsi, terlihalt ketikal pengaljialn sentrall KH. 

Izzudin Malsruri sedalng memberikaln wejalngaln kepaldal salntrinyal untuk 

selallu raljin mengalji daln belaljalr, paltuh dengaln peralturaln yalng aldal di 

pondok pesalntren, dilihalt jugal salntri mendengalrkaln nalsihalt dengaln penuh 

serius daln khidmalt. Sehinggal salntri yalng diberikaln wejalngaln tentu alkaln 

menjaldi motivalsi algalr selallu raljin dallalm melalksalnalkaln kegialtaln yalng alda l 

di pondok pesalntren dengaln malksimall. 113 

d. Konsisten  

Falktor pendukung selalnjutnyal iallalh konsisten, dallalm membentuk 

sikalp disiplin tentunyal halrus melalkukaln kegialtaln tersebut secalral konsisten 

daln berulalng secalral terus menerus, algalr menjaldi terbialsal sehinggal alka ln 

menjaldi kebialsalaln yalng melekalt paldal dirinyal talnpal halrus diperintalh, 

untuk itu di pondok pesalntren talhfidzul qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal yalng 

menjallalnkaln kegialtaln halrialn, minggualn, bulalnaln daln talhunaln pun secalra l 

konsisten daln terus menerus dilalksalnalkaln. Oleh kalrenal itu, seluruh 

ralngkalialn kegialtaln dalpalt berjallaln dengaln konsisten, malkal seluruh 

komponen yalng aldal di dallalm pondok pesalntren halrus bekerjal salmal balik 

dalri pengalsuh (kiali), pengurus daln salntri supalyal alpal yalng sudalh terencalna l 

dallalm membentuk kalralkter salntri dalpalt terwujud.  

Seperti yalng disalmpalikaln oleh KH. Izzudin Malsruri dalri halsil 

walwalncalralnyal, balhwal: ketikal melalkukaln sesualtu secalral terus menerus 

sehinggal dalpalt menjaldi kebialsalaln altalu budalyal, contohnyal saljal alda l 

seseoralng yalng selallu melalksalnalkaln shallalt sunnalh dhuhal setialp halrinya l, 

malkal hall tersebut sudalh menjaldi kebialsalaln yalng dilalkukaln ketikal ial tida lk 

melalksalnalkaln meralsal aldal yalng kuralng dallalm dirinyal. Begitupun kegialtaln 

yalng dilalksalnalkaln di pondok pesalntren talhfidzul qur’aln All Hikmalh 2 

Bendal berjallaln secalral terus menerus daln konsisten, pengontrolaln yalng 

 
113 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda,  Jumat 6 

Januari 2022 
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dilalkukaln oleh pengurus disetialp kegialtaln alpalpun mulali dalri 

membalngunkaln salntri salmpali dengaln kegialtaln penutup yalitu belaljalr 

bersalmal.114 

Kegialtaln tersebut sudalh menjaldi kebialsalaln yalng diteralpkaln di pondok 

pesalntren daln berjallaln secalral konsisten, sehinggal menjaldi kebialsalaln yalng 

dilalkukaln oleh salntri. Berdalsalrkaln halsil observalsi dalpalt dilihalt kegialta ln 

sehalri-halri yalng dilalkukaln sudalh konsisten balik dalri pengalsuh pondok 

pesalntren malupun pengurus pondok pesalntren yalng sudalh mengontrol 

setialp kalmalr salntri daln membalngunkaln paldal jalm tigal palgi daln terlihalt 

jugal salntrinyal yalng beralngkalt ke musholal untuk melalksalnalkaln shalla lt 

talhaljud. 

Dalri halsil pengalmaltaln yalng sudalh dilalkukaln oleh peneliti dalpalt 

menunjukkaln balhwal proses pelalksalnalaln kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh 

dallalm membentuk kalralkter disiplin salntri di pondok pesalntren talhfidzul 

qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal ini terdalpalt beberalpal falktor pendukung yalng 

dalpalt menunjalng pembentukaln kalralkter salntri khususnyal kalralkter disiplin 

yalitu: peralturaln, hukumaln, penghalrgalaln daln konsisten. Komponen 

tersebut memiliki keterkalitaln dengaln pembentukaln kalralkter disiplin salntri 

yalng bertujualn untuk membialsalkaln salntri berperilalku daln bersikalp talalt 

daln paltuh terhaldalp peralturaln yalng aldal di pondok pesalntren, selalin itu juga l 

salntri dalpalt belaljalr hidup malndiri yalng nalntinyal untuk bekall malsal depaln. 

Kalralkter disiplin termalsuk dallalm sallalh saltu nilali kalralkter yalng aldal dallalm 

pendidikaln kalralkter. Kalralkter disiplin merupalkaln sualtu tindalkaln yalng 

menunjukaln perilalku daln sikalp yalng tertib daln paltuh terhaldalp peraltura ln 

daln normal-normal yalng berlalku. 

Dalri uralialn dialtals, dalpalt disimpulkaln balhwal dengaln aldalnyal kegialta ln 

Almalliyyalh Yalumiyalh yalng  sudalh diteralpkaln di Pondok Pesalntren 

Talhfidzul Qur’aln All Hikmalh 2 Bendal dalpalt membentuk kalralkter disiplin 

salntri. dalri kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh dallalm membentuk kalralkter 

 
114 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda,  Jumat 6 
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disiplin salntri di pondok pesalntren talhfidzul qur’aln A ll Hikmalh 2 Benda l 

dalpalt memberikaln pengalruh yalng balik untuk melaltih salntri disiplin dalla lm 

mengaltur walktu. 
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BA lB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln uralialn halsil penelitialn yalng dilalkukaln di Pondok 

Pesalntren Talhfidzul Qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal terkalit dengaln 

pembentukaln kalralkter disiplin salntri dallalm kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh, 

dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut: 

1. Kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh yalng membentuk kalralkter disiplin 

salntri dialntalralnyal: shallalt berjalmalalh limal walktu, shallalt dhuhal, shallalt 

talhaljjud, talqror altalu mengulals pelaljalraln yalng sudalh dipelaljalri daln 

maldralsalh diniyalh.  

2. Proses pembentukaln kalralkter disiplin salntri dallalm kegialtaln Almalliyya lh 

Yalumiyalh peneliti menemukaln terdalpalt beberalpal kalralkter disiplin 

yalng dibentuk dialntalralnyal salntri dalpalt disiplin walktu, disiplin  

terhaldalp peralturaln, disiplin belaljalr daln disiplin dallalm hall berpalkalialn 

sesuali dengaln ketentualn.  

Pertama disiplin waktu, dalam proses pembentukan karakter 

disiplin santri ini dengan dila lkukalnnyal shallalt berjalmalalh limal walktu, 

shallalt dhuhal  daln pembelaljalraln maldralsalh diniyalh. Hall tersebut dilihalt 

dengaln ketepaltaln walktu dallalm melalksalnalkaln shallalt berjalmalalh suda lh 

balnyalk dilalkukaln oleh salntri ketikal daltalng ke musholal untuk 

melalksalnalkaln shallalt berjalmalalh kemudialn kegialtaln pembelaljalraln  

maldralsalh diniyalh, sebalgialn besalr salntri sudalh daltalng tepalt walktu, 

balhkaln aldal jugal beberalpal salntri yalng daltalng lebih alwall untuk 

mempersialpkaln segallal keperlualn sebelum kegialtaln dimulali, meskipun 

malsih aldal salntri yalng daltalng sedikit terlalmbalt.  

 

 



75 
 

 
 

Kedua disiplin taat terhadap peraturan, mulali terbentuk dalri 

beberalpal kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh yalng dialntalralnyal kegialta ln 

shallalt berjalmalalh limal walktu, shallalt dhuhal, shallalt talhaljud, talqror da ln 

pembelaljalraln maldralsalh diniyalh dimalnal dibuktikaln dengaln salntri 

terlihalt ketikal kegialtaln pembelaljalraln  maldralsalh diniyalh malupun shallalt 

jalmalalh salntri lalngsung menuju musholal altalu alulal untuk melalksalnalka ln 

kegialtaln tersebut, sika lp tersebut menalndalkaln balhwal salntri suda lh 

mempunyali kesaldalraln paldal dirinyal sendiri untuk paltuh terhalda lp 

peralturaln yalng telalh ditetalpkaln di pondok pesalntren talnpal halrus di 

perintalh oleh pengurus.  

Ketiga disiplin belajar, disiplin belaljalr mulali terbentuk dalri 

kegialtaln talqror altalu belaljalr bersalmal yalng merupalkaln kegialtaln 

mengulals malteri pelaljalraln yalng diberikaln sebelumnyal  salngalt 

berdalmpalk terhaldalp talnggungjalwalb daln kedisiplinaln salntri dallalm 

menyelesalikaln tugalsnyal dimalnal dibuktikaln dengaln keberhalsilalnnya l 

dallalm menyelesalikaln tugals dalri sekolalh malupun di pondok pesalntren. 

Keempat disiplin berpakaian, dalam proses pembentukan karakter 

disiplin berpakaian ini dilakukan melalui kegiatan ta lqror daln 

pembelaljalraln maldralsalh diniyalh di Pondok pesalntren Talhfidzul Qur’aln 

A ll Hikmalh 2 Bendal menekalnkaln salntrinyal untuk selallu menggunalka ln 

palkalialn yalng ralpih, sopaln daln bersih. Seperti ha llnyal ketika l 

melalksalnalkaln talqror salntri diwaljibkaln menggunalkaln kerudung, 

palkalialn lengaln palnjalng, daln tidalk diperbolehkaln menggunalka ln 

palkalialn lengaln pendek daln celalnal. Kemudialn ketikal pembelaljalraln 

maldralsalh diniyalh salntri dihalruskaln menggunalkaln kerudung, palkalialn 

lengaln palnjalng, jals allmalmalter daln kerudung allmalmalter. Keralpiha ln 

salntri dalpalt dilihalt dalri calral salntri berpalkalialn. Sehingga dengan 

adanya kegiatan tersebut dapat melatih kedisiplinan santri dalam hal 

berpakaian yaitu berpakaian dengan sopan dan santun. 
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3. Falktor pendukung pembentukaln kalralkter disiplin melallui kegialtaln 

Almalliyyalh Yalumiyalh, dialntalralnyal: pertalmal peralturaln, aldalnya l 

peralturaln malkal kegialtaln yalng sudalh tersusun alkaln berjallaln secalral balik 

daln efektif sesuali dengaln tujualn, sehinggal dalpalt membentuk salntri 

yalng berkalralkter disiplin, kedual yalitu hukumaln, pemberialn hukuma ln 

kepaldal salntri dalpalt memberikaln efek jeral sehinggal salntri tidalk alkaln 

melalnggalr peralturaln yalng aldal daln tidalk alkaln mengulalngi perilalku 

yalng buruk, ketigal yalitu penghalrgaln, tujualn aldalnyal penghalrgalaln yalkni 

dalpalt memberikaln motivalsi kepaldal salntri supalyal lebih bersemalngalt 

melalksalnalkaln kegialtaln di  pondok pesalntren dengaln balik, keempalt 

yalitu konsisten, kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh yalng aldal di pondok 

pesalntren talhfidzul qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal sudalh berjallaln lalma l 

daln dilalksalnalkaln secalral terus menerus, sehinggal menjaldi kebialsala ln 

altalu kebudalyalaln yalng melekalt paldal salntri, oleh kalrenal itu alkaln lebih 

mudalh mencalpali tujualn dalri pondok pesalntren yalng sallalh saltunya l 

yalitu dalpalt membentuk kalralkter disiplin salntri. 

B. Salraln 

Berdalsalrkaln kesimpulaln yalng dialmbil malkal peneliti ingin memberi 

salraln kepaldal pihalk yalng terkalit yalitu pengalsuh, pengurus daln salntri 

Pondok Pesalntren Talhfidzul Qur’aln A ll Hikmalh 2 Bendal sebalgali berikut: 

1. Kepaldal Pengalsuh 

a. Untuk selallu memberikaln motivalsi kepaldal pengurus daln salntri 

ketikal kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh berlalngsung. 

b. Untuk selallu memalntalu kegialtaln Almalliyyalh Yalumiyalh, algalr 

pengalsuh dalpalt mengetalhui alpal yalng dibutuhkaln oleh salntrinyal. 

2. Kepaldal Pengurus 

a. Diperlukaln penalmbalhaln pengalwalsaln kepaldal salntri yalitu aldalnya l 

kerjalsalmal alntalral pihalk dalri  pondok pesalntren dengaln lingkungaln 

sekitalr pondok pesalntren. 
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b.  Membualt alturaln-alturaln yalng lebih intens algalr salntri tidalk 

melalkukaln pelalnggalraln daln paltuh terhaldalp peralturaln yalng sudalh 

berlalku. 

c. Kegialtaln yalng sudalh berjallaln dengaln balik, lebih ditingkaltka ln 

kemballi 

3. Kepaldal Salntri 

a. Untuk selallu semalngalt dallalm mengikuti seluruh kegialtaln 

Almalliyyalh Yalumiyalh setialp halrinyal. 

b. Untuk selallu talalt daln paltuh terhaldalp pengalsuh, pengurus sertal 

peralturaln yalng sudalh berlalku di pondok pesalntren. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dan mendalam mengenai pembentukan karakter disiplin 

santri dalam kegiatan Amaliyyah Yaumiyah dengan menggunakan 

metode kualitatif. 

C. Keterbatasan Peneliti 

Dalam proses melakukan penelitian ini, tentunya peneliti memiliki 

banyak keterbatasan yang mungkin dapat memberikan kurangnya hasil 

penelitian, diantaranya: 

1. Adanya keterbatasan waktu, biaya dan tenaga sehingga penelitian ini 

masih kurang maksimal. 

2. Keterbatasan data yang diperoleh dalam penelitian ini sehingga 

membuat hasil kurang maksimal. 

3. Keterbatasan pengetahuan dalam penyusunan penelitian ini, sehingga 

perlu diuji kembali kendalanya. 

4. Penelitian ini jauh dari sempurna, sehingga diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya agar lebih baik dari penelitian sebelumnya. 
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LAMPIRAN- LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  

 

PEDOMAN WAWANCARA PEMBENTUKAN KARAKTER DISIPLIN 

SANTRI DALAM KEGIATAN AMALIYYAH YAUMIYAH DI PONDOK 

PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN AL HIKMAH 2 BENDA 

 

1. Pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hikmah 2 Benda 

a. Bagaimana kebijakan-kebijakan yang dilakukan di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hikmah 2 Benda dalam pembentukan karakter 

disiplin santri? 

b. Apa urgensi karakter disiplin santri di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al-Hikmah 2 Benda? 

c. Apa tujuan dibentuknya  kegiatan Amaliyyah Yaumiyah dalam 

pembentukan karakter disiplin santri yang sudah dilaksanakan di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hikmah 2 Benda? 

d. Siapa saja yang terlibat dalam pembentukan karakter disiplin santri 

melalui kegiatan Amaliyyah Yaumiyah di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al-Hikmah 2 Benda? 

e. Apakah ada program-program yang mendukung dalam pembentukan 

karakter disiplin santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al 

Hikmah 2 Benda? 

f. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk 

karakter disiplin santri melalui kegiatan Amaliyyah Yaumiyah di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda? 

2. Pengurus Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hikmah 2 Benda 

a. Apa saja bentuk penerapan kegiatan Amaliyyah Yaumiyah yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 

Benda   dalam membentuk karakter disiplin santri? 

b. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan Amaliyyah Yaumiyah dalam 

membentuk karakter disiplin santri? 

c. Apakah ada program-program yang mendukung dalam pembentukan 

karakter disiplin santri? 
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d. Bagaimana bentuk pengontrolan yang dilakukan oleh pengurus dalam 

kegiatan Amaliyyah Yaumiyah untuk  pembentukan karakter disiplin 

santri? 

e. Bagimana peraturan yang dapat membentuk karakter disiplin melalui 

kegiatan Amaliyyah Yaumiyah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al Hikmah 2 Benda? 

f. Apa saja bentuk pelanggaran yang pernah dilakukan oleh santri? 

g. Bagaimana tindakan yang dilakukan oleh pengurus dalam mengatasi 

permasalahan tersebut? 

h. Apakah ada kendala dalam proses pelaksanaan program Amaliyah 

Yaumiyah dalam membentuk karakter disiplin? 

i. Bagaiman upaya yang dilakukan oleh pengurus dalam memaksimalkan 

pembentukan karakter disiplin santri? 

j. Apakah ada rewards yang diberikan  kepada santri yang menerapkan 

karakter disiplin dalam kegiatan Amaliyyah Yaumiyah di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hikmah 2 Benda? 

3. Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hikmah 2 Benda 

a. Apa saja bentuk penerapan kegiatan Amaliyyah Yaumiyah yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 

Benda   dalam membentuk karakter disiplin santri? 

b. Bagaimana peraturan yang dapat membentuk karakter disiplin melalui 

kegiatan Amaliyyah Yaumiyah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al Hikmah 2 Benda? 

c. Apa saja pelanggaran yang pernah anda lakukan? 

d. Apa saja upaya yang dilakukan oleh pengurus agar santri dapat 

terbentuk karakter disiplin sesuai yang diharapkan? 

e. Apakah kegiatan Amaliyyah Yaumiyah yang diterapkan di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda sudah berjalan dengan 

maksimal? 
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f. Dengan adanya kegiatan Amaliyyah Yaumiyah yang di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes 

apakah sudah dapat membentuk karakter disiplin anda? 
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Lampiran 2 

 

PEDOMAN OBSERVASI PEMBENTUKAN KARAKTER DISIPLIN SANTRI 

DALAM KEGIATAN AMALIYYAH YAUMIYAH DI PONDOK PESANTREN 

TAHFIDZUL QUR’AN AL HIKMAH 2 BENDA 

 

1. Bentuk penerapan kegiatan Amaliyyah Yaumiyah dalam membentuk karakter 

disiplin santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda 

2. Kebijakan-kebijakan yang dilakukan pihak Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al Hikmah 2 Benda dalam pembentukan karakter disiplin santri 

melalui kegiatan Amaliyyah Yaumiyah 

3. Proses kegiatan Amaliyyah Yaumiyah dalam membentuk karakter disiplin 

santri 

4. Kondisi karakter disiplin santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al 

Hikmah 2 Benda 
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Lampiran 3 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI PEMBENTUKAN KARAKTER DISIPLIN 

SANTRI DALAM KEGIATAN AMALIYYAH YAUMIYAH DI PONDOK 

PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN AL HIKMAH 2 BENDA 

 

1. Data tentang profil Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Al-Hikmah 2 Benda  

2. Data tentang visi,misi dan tujuan  Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Al-

Hikmah 2 Benda 

3. Data struktur kepengurusan  

4. Data asatidz dan asatidzah  

5. Data kegiatan pesantren  

6. Data tata tertib pesantren  

7. Data jadwal kegiatan harian  

8. Data jadwal kegiatan mingguan  

9. Data sarana dan prasarana  

10. Dokumentasi/foto Kegiatan 
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Lampiran 4 

Hasil Wawancara 

 

1. Wawancara dengan K. H. Izzudin Masruri selaku Pengasuh Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda, pada tanggal 19 Desember 2022 

 

1.  Bagaimana kebijakan-

kebijakan yang dilakukan di 

Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-

Hikmah 2 Benda dalam 

pembentukan karakter 

disiplin santri? 

Kebijakan yang dapat dilakukan 

pondok pesantren ini untuk membentuk 

karakter disiplin santri yang pertama, 

dengan cara kyai ataupun ustadz 

memberikan contoh teladan yang baik, 

sehingga santri akan menjadikan kyai 

dan ustadz sebagai inspirasi 

keteladanannya. Yang kedua, dengan 

cara membiasakan santri untuk 

mengatur tingkah laku dengan baik, 

melaksanakan kegiatan dengan tertib 

sesuai dengan peraturan, sehingga akan 

menjadi kebiasaan yang baik untuk 

santri itu sendiri. Dan yang terakhir 

tentunya harus ada nasihat dan 

hukuman, dengan memberikan nasihat 

merupakan salah satu bentuk untuk 

mengajarkan santri untuk belajar, 

dengan memberikan pujian atau dengan 

kata-kata penyemangat yang akan 

memotivasi santri tersebut menjadi 

lebih bersemangat. Begitupun 

sebaliknya, apabila santri melakukan 

kesalahan maka akan diberikan 

hukuman agar santri tersebut tidak 

melakukan kesalahannya lagi. 



88 
 

 
 

2.  Apa urgensi karakter 

disiplin santri di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al-Hikmah 2 Benda? 

Ta’lim dan tarbiyah didalamnya 

terdapat pembentukan karakter, 

pendidikan tidak hanya pengajaran 

melainkan lebih ke  dalam bathiniyah, 

bathiniyah sebagai penunjang agar 

menjadi pembentukan karakter disiplin 

di kegiatan Amaliyyah Yaumiyah 

tersebut. Sehingga karakter disiplin ini 

sangatlah penting dikarenakan sikap 

disiplin ini intinya dari hatinya atau 

qalbu. Santri akan patuh dan taat 

terhadap peraturan, bersikap disiplin itu 

dikarenakan hantinya sudah terbuka, 

karena qalbu sebagai penggerak semua 

yang kita lakukan.  

3.  Apa tujuan dibentuknya  

kegiatan Amaliyyah 

Yaumiyah dalam 

pembentukan karakter 

disiplin santri yang sudah 

dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al-Hikmah 2 Benda? 

Dengan dibentuknya kegiatan 

Amaliyyah Yaumiyah ini disusun agar 

dapat merubah kebiasaan yang kurang 

baik menjadi lebih baik lagi. Kegiatan 

sehari-hari yang dilaksanakan di 

pondok pesantren ini akan memberikan 

banyak manfaat, ketika santri 

sebelumnya bangun pagi jam enam 

biasa disebut sekarepedewek tetapi 

ketika sudah di pondok akan bangun 

lebih pagi. Kemudian apabila 

sebelumnya jarang melaksanakan 

sholat berjamaah ketika sudah di 

pondok jadi terbiasa melakukan sholat 

berjamaah. Sehingga dengan adanya 

kegiatan Amaliyyah Yaumiyah hasilnya 
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tidak hanya untuk pondok melainkan 

kepada para santri yang mau patuh dan 

taat terhadap peraturan yang ada. 

4.  Siapa saja yang terlibat 

dalam pembentukan 

karakter disiplin santri 

melalui kegiatan Amaliyyah 

Yaumiyah di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al-Hikmah 2 Benda? 

Dalam pembentukan karakter disipin 

santri melalui kegiatan Amaliyyah 

Yaumiyah yang terlibat didalamnya ya 

tentunya seluruh komponen yang ada di 

pondok pesantren, diantaranya 

pengasuh, pengurus dan santri. 

Sehingga kegiatan dikatakan berjalan 

dengan maksimal apabila seluruh 

komponen terlibat semua. 

5.  Apakah ada program-

program yang mendukung 

dalam pembentukan 

karakter disiplin santri di 

Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al 

Hikmah 2 Benda? 

Untuk saat ini belum ada program 

khusus yang mendukung dalam 

pembentukan karakter disiplin 

santri.Untuk kedepannya sudah ada 

planning akan diadakannya program 

kelas percakapan bahasa arab dan 

inggris yang nantinya akan sangat 

menunjang dalam pembentukan 

karakter disiplin santri yakni disiplin 

dalam belajar dan tepat waktu. Akan 

tetapi, kegiatan Amaliyyah Yaumiyah 

yang sudah berlangsung lama di 

pondok pesantren ini seperti: sholat 

wajib berjamaah, sholat tahajud, sholat 

dhuha, madrasah diniyah dan taqror. 

6.  Apa saja faktor pendukung 

dan penghambat dalam 

membentuk karakter 

Faktor pendukung dalam membentuk 

karakter disiplin santri melalui kegiatan 

Amaliyyah Yaumiyah yaitu hukuman 
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disiplin santri melalui 

kegiatan Amaliyyah 

Yaumiyah di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al Hikmah 2 Benda? 

atau ta’ziran, peraturan, konsisten dan 

penghargaan. Sedangkan untuk faktor 

penghambatnya dibagi menjadi dua 

yaitu internal dan eksternal. Pada faktor 

internal misalnya santri sedang merasa 

malas-malasan untuk melaksanakan 

kegiatan yang ada, adanya masalah 

keluarga yang dialami oleh santri 

tersebut yaitu ekonomi dsb. Adapun 

dari faktor eksternal yaitu bisa juga 

dikarenakan banyaknya tugas sekolah 

sehingga dapat menyebabkan santri 

tidak melaksanakan kegiatan 

Amaliyyah Yaumiyah dengan baik. 

Sebenarnya adanya sifat malas tersebut 

merupakan bentuk ujian dan cobaan 

yang harus dihadapi oleh santri sebagai 

penuntut ilmu apalagi untuk 

memperdalam ilmu agama. 
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2. Wawancara dengan Fiya Latifaturrohmah selaku Ketua Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda, pada tanggal 19 dan 24 Desember 2022 

 

1.  Apa saja bentuk penerapan 

kegiatan Amaliyyah Yaumiyah 

yang dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al Hikmah 2 Benda   dalam 

membentuk karakter disiplin 

santri? 

Ada sholat tahajud berjamaah, sholat 

wajib berjamaah, madrasah diniyah 

dan taqror. Kegiatan tersebut mulai 

pada jam 3 pagi itu melaksanakan 

sholat tahajud, dilanjutkan dengan 

tadarus, kemudian jam 04.45 

melaksanakan sholat shubuh 

berjamaah dan dilanjutkan dengan 

ngaji subuh. Sholat dhuha, sholat 

dzuhur, sholat ashar, madrasah 

diniyah sore, taqror atau biasa disebut 

dengan belajar bersama-sama. 

2.  Bagaimana proses 

pelaksanaan kegiatan 

Amaliyyah Yaumiyah dalam 

membentuk karakter disiplin 

santri? 

Dalam proses pelaksanaan 

kegiatannya dimulai dari pukul 03.00 

dimana pengurus sudah mulai 

mengontrol untuk membangunkan 

santrinya melaksanakan sholat sunnah 

tahajud agar terbiasa untuk bangun 

pagi dan mengerjakan yang sunnah-

sunnah, kemudian dilanjutkan dengan 

nderes al-qur’an bersama sampai 

menuggu waktu sholat subuh, 

kemudian dilanjukan dengan ngaji 

subuh. Untuk anak sekolah tidak 

diwajibkan melaksanakan sholat 

dhuha di pondok dikarenakan sekolah. 

Selanjutnya, kegiatan madrasah 

diniyah yang wajib untuk dilakukan 
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oleh seluruh santri baik anak sekolah 

maupun anak pondok, kegiatan 

madrasah diniyah ini dilaksanakan 

setelah sholat ashar berjamaah. 

Kemudian, sholat maghrib berjamaah, 

pengurus mulai mengontrol disetiap 

kamar santri dan kamar mandi untuk 

memastikan santri sudah benar-benar 

ke mushola, setelah sholat maghrib 

berjamaah santri akan nderes al-

qur’an dengan ustadzah sesuai dengan 

pembagiannya. Dilanjutkan dengan 

sholat isya berjamaah, dilanjutkan 

dengan kegiatan taqror atau belajar 

bersama. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengulas materi yag sudah diberikan 

sebelumnya dan mempelajari yang 

akan dipelajari untuk besoknya. 

3.  Apakah ada program-program 

yang mendukung dalam 

pembentukan karakter disiplin 

santri? 

Untuk sekarang ini, belum ada 

program khusus yang mendukung 

pembentukan karakter disiplin santri 

seperti yang sudah dikatakan oleh 

pengasuh. Akan tetapi kegiatan yang 

sudah berlangsung ini, dapat 

dikatakan sudah maksimal dalam 

membentuk karakter disiplin santri. 

4.  Bagaimana bentuk 

pengontrolan yang dilakukan 

oleh pengurus dalam kegiatan 

Amaliyyah Yaumiyah untuk  

Pengurus akan memulai mengontrol 

santri dengan cara ke kamar-kamar 

seluruh santri untuk memastikan 

bahwa santri sudah benar-benar 
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pembentukan karakter disiplin 

santri? 

melaksanakan kegiatan tersebut. 

Selain itu juga, sebelum kegiatan 

dimulai pengurus akan membunyikan 

bel pertanda kegiatan akan segera 

dimulai, ketika bel sudah dibunyikan 

tetapi santri masih belum mengikuti 

kegiatan tersebut, maka pengurus 

akan memberikan metode hitungan 

agar santri melaksanakan kegiatan. 

5.  Bagaimana peraturan yang 

dapat membentuk karakter 

disiplin melalui kegiatan 

Amaliyyah Yaumiyah di 

Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al Hikmah 2 Benda? 

Yang pertama, santri harus 

melaksanakan sholat berjamaah tepat 

waktu, yang kedua santri diwajibkan 

melaksanakan madrasah diniyah, yang 

ketiga kegiatan taqror atau belajar 

bersama kemudian peraturan untuk 

menggunakan pakaian selalau tertutup 

dan sopan. Dari semua peraturan 

tersebut dapat melatih sikap disiplin 

santri diantaranya disiplin tepat 

waktu, disiplin taat peraturan, disiplin 

belajar dan disiplin dalam hal 

berpakaian. 

6.  Apa saja bentuk pelanggaran 

yang pernah dilakukan oleh 

santri? 

Banyak mba mulai dari pelanggaran 

yang ringan sampai berat, untuk 

pelanggaran ringan seperti tidak 

mengikuti sholat jamaah subuh, sholat 

tahajud karena banyak juga yang 

susah untuk dibangunkan, madrasah 

diniyah tidak sampai akhir 

pembelajaran, memakai kaos pendek 
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dan ada juga yang tidak mengikuti 

taqror. Sedangkan untuk pelanggaran 

beratnya seperti keluar pondok tanpa 

izin atau kabur, mencuri, dan 

berpacaran. 

7.  Bagaimana tindakan yang 

dilakukan oleh pengurus 

dalam mengatasi 

permasalahan tersebut? 

Memberikan hukuman sesuai dengan 

tingkat pelanggaranya mba yang 

sudah tercantum di peraturan. Kami 

dari pengurus juga melakukan rapat 

untuk musyawarah terkait apa 

tindakan yang baik ketika santri ada 

yang masih melanggar peraturan. 

8.  Apakah ada kendala dalam 

proses pelaksanaan program 

Amaliyah Yaumiyah dalam 

membentuk karakter disiplin? 

Kendala yang dirasakan oleh kami 

sebagai pengurus sejauh ini, santri 

yang maih malas-malasan untuk 

melaksanakan kegiatan Amaliyyah 

Yaumiyah. Sehingga apa yang sudah 

diharapkan oleh pengurus untuk 

keberhasilannya tidak sesuai dengan 

apa yang terjadi. Kurangnya sarana 

dan prasarana di pondok juga 

merupakan kendala dalam proses 

pembentukan karakter disiplin santri, 

misalnya, belum ada tempat khusus 

untuk pembelajaran madrasah 

diniyah, tapi untuk sekarang sudah 

ada fasilitasnya sendiri. 

9.  Bagaiman upaya yang 

dilakukan oleh pengurus 

dalam memaksimalkan 

Kalau dari pengurus untuk 

memaksimalkan pembentukan 

karakter disiplin santri dengan cara 
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pembentukan karakter disiplin 

santri? 

adanya kerjasama antara pihak 

pengurus dan santri. Karena ketika 

antara pengurus dan santri sudah 

merasa nyaman dan akrab tentunya 

akan mempermudah berjalannya 

kegiatan yang ada di pondok 

pesantren. Selain itu, pengurus 

tentunya harus selalu mengontrol 

seluruh santri dalam kegiatan apapun. 

10.  Apakah ada rewards yang 

diberikan  kepada santri yang 

menerapkan karakter disiplin 

dalam kegiatan Amaliyyah 

Yaumiyah di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al-Hikmah 2 Benda? 

Tentunya ada mba penghargaan untuk 

santri yang berprestasi dan santri yang 

patuh terhadap dengan peraturan. 

Untuk penghargaan tersebut diberikan 

ketika pergantian ajaran baru, 

penghargaan dapat diberikan dengan 

bentuk nilai yang bagus di raport 

maupun dalam bentuk hadiah 

(barang). 
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3. Wawancara dengan Alvina Nizwardani selaku Pengurus Kemanan Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda, pada tanggal 2 Oktober 2022 

 

1.  Apa saja bentuk penerapan 

kegiatan Amaliyyah Yaumiyah 

yang dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al Hikmah 2 Benda   dalam 

membentuk karakter disiplin 

santri? 

Dimulai pas jam 3 pagi itu 

melaksanakan sholat tahajud, 

dilanjutkan dengan tadarus, kemudian 

jam 04.45 melaksanakan sholat 

shubuh berjamaah dan dilanjutkan 

dengan ngaji subuh. Sholat dhuha, 

sholat dzuhur, sholat ashar, madrasah 

diniyah sore, taqror atau biasa disebut 

dengan belajar bersama-sama. 

2.  Bagaimana proses kegiatan 

Amaliyyah Yaumiyah dalam 

membentuk karakter disiplin 

santri ? 

Proses pelaksanaan kegiatannya 

dimulai dari pukul 03.00 dimana 

pengurus sudah mulai mengontrol 

untuk membangunkan santrinya 

melaksanakan sholat sunnah tahajud 

agar terbiasa untuk bangun pagi dan 

mengerjakan yang sunnah-sunnah, 

kemudian dilanjutkan dengan nderes 

al-qur’an bersama sampai menuggu 

waktu sholat subuh, kemudian 

dilanjukan dengan ngaji subuh. Untuk 

anak sekolah tidak diwajibkan 

melaksanakan sholat dhuha di pondok 

dikarenakan sekolah. Selanjutnya, 

kegiatan madrasah diniyah yang wajib 

untuk dilakukan oleh seluruh santri 

baik anak sekolah maupun anak 

pondok, kegiatan madrasah diniyah 

ini dilaksanakan setelah sholat ashar 
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berjamaah. Kemudian, sholat maghrib 

berjamaah, pengurus mulai 

mengontrol disetiap kamar santri dan 

kamar mandi untuk memastikan santri 

sudah benar-benar ke mushola, setelah 

sholat maghrib berjamaah santri akan 

nderes al-qur’an dengan ustadzah 

sesuai dengan pembagiannya. 

Dilanjutkan dengan sholat isya 

berjamaah, dilanjutkan dengan 

kegiatan taqror atau belajar bersama. 

Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengulas materi yag sudah diberikan 

sebelumnya dan mempelajari yang 

akan dipelajari untuk besoknya. 

3.  Apakah ada program-program 

yang mendukung dalam 

proses pembentukan karakter 

disiplin santri ? 

Sejauh ini, belum ada program khusus 

yang mendukung pembentukan 

karakter disiplin santri seperti yang 

sudah dikatakan oleh pengasuh. Akan 

tetapi kegiatan yang sudah 

berlangsung ini, dapat dikatakan 

sudah maksimal dalam membentuk 

karakter disiplin santri. 

4.  Apa saja bentuk pengontrolan 

yang dilakukan oleh pengurus 

dalam kegiatan Amaliyyah 

Yaumiyah untuk pembentukan 

karakter disiplin santri ?  

Pengurus akan memulai mengontrol 

santri dengan cara ke kamar-kamar 

seluruh santri untuk memastikan 

bahwa santri sudah benar-benar 

melaksanakan kegiatan tersebut. 

Selain itu juga, sebelum kegiatan 

dimulai pengurus akan membunyikan 
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bel pertanda kegiatan akan segera 

dimulai, ketika bel sudah dibunyikan 

tetapi santri masih belum mengikuti 

kegiatan tersebut, maka pengurus 

akan memberikan metode hitungan 

agar santri melaksanakan kegiatan. 

5.  Bagaimana peraturan yang 

dapat membentuk karakter 

disiplin melalui kegiatan 

Amaliyyah Yaumiyah di 

Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al Hikmah 2 Benda? 

Yang pertama, santri harus 

melaksanakan sholat berjamaah tepat 

waktu, yang kedua santri diwajibkan 

melaksanakan madrasah diniyah, yang 

ketiga kegiatan taqror atau belajar 

bersama kemudian peraturan untuk 

menggunakan pakaian selalau tertutup 

dan sopan. Dari semua peraturan 

tersebut dapat melatih sikap disiplin 

santri diantaranya disiplin tepat 

waktu, disiplin taat peraturan, disiplin 

belajar dan disiplin dalam hal 

berpakaian. 

6.  Apa saja bentuk pelanggaran 

yang pernah dilakukan oleh 

santri? 

Banyak mba, yang sering itu tidak 

ikut jamaah lima waktu, tidak 

mengikuti madrasah diniyah sampai 

akhir. Adapun pelanggaran yang berat 

dilakukan santri yaitu mencuri dan 

berpacaran, akan tetapi pelanggaran 

tersebut jarang dilakukan oleh santri. 

7.  Bagaimana tindakan yang 

dilakukan oleh pengurus 

untuk mengatasi permasalahan 

tersebut? 

Untuk pelanggaran yang ringan 

pengurus memberikan teguran terlebih 

dahulu, kemudian memberikan taziran 

berupa membaca al-qur’an di depan 
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santri putra. Sedangkan untuk 

pelanggaran yang berat yaitu santri 

akan dikeluarkan dari pondok 

pesantren karena sudah mencoret 

nama baik pondok pesantren. 

8.  Apakah ada kendala dalam 

proses pelaksanaan program 

Amaliyah Yaumiyah dalam 

membentuk karakter disiplin? 

Untuk kendalanya faktor dari 

santrinya sendiri, terkadang masih ada 

yang malas-malasan untuk 

melaksanakan kegiatan Amaliyyah 

Yaumiyah. 

9.  Bagaimana upaya yang 

dilakukan oleh pengurus 

untuk memaksimalkan 

pembentukan karakter disiplin 

santri?  

Upaya yang dilakukan oleh pengurus 

dalam memaksimalkan pembentukan 

karakter disiplin santri yaitu 

kerjasama dan berikap terbuka antara 

pengurus dan santri. Ketika hubungan 

antara pengurus dan santri itu baik 

maka ketika pelaksanaan kegiatannya 

pun akan berjalan dengan maksimal. 

10.  Apakah ada rewards yang 

diberikan  kepada santri yang 

menerapkan karakter disiplin 

dalam kegiatan Amaliyyah 

Yaumiyah di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al-Hikmah 2 Benda? 

Iya, ada mba rewards untuk santri 

yang sudah taat dan tidak melanggar 

peraturan di pondok. Rewards ini 

biasanya dalam bentuk raport ataupun 

hadiah yang diberikan ketika 

pergantian ajaran baru. Santri yang 

mendapatkan rewards akan dipanggil 

oleh pengurus untuk datang ke kantor 

pondok. 
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4. Wawancara dengan Fina selaku Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al 

Hikmah 2 Benda, pada tanggal 23 Desember 2022 

 

1.  Apa saja bentuk penerapan 

kegiatan Amaliyyah Yaumiyah 

yang dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al Hikmah 2 Benda   dalam 

membentuk karakter disiplin 

santri? 

Dimulai pas jam 3 pagi itu 

melaksanakan sholat tahajud, 

dilanjutkan dengan tadarus, kemudian 

jam 04.45 melaksanakan sholat 

shubuh berjamaah dan dilanjutkan 

dengan ngaji subuh. Sholat dhuha, 

sholat dzuhur, sholat ashar, madrasah 

diniyah sore, taqror atau biasa disebut 

dengan belajar bersama-sama. 

2.  Bagaimana peraturan yang 

dapat membentuk karakter 

disiplin melalui kegiatan 

Amaliyyah Yaumiyah di 

Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al Hikmah 2 Benda? 

Ada beberapa peraturan yang dapat 

membentuk santri itu menjadi disiplin, 

contohnya saja apabila santri tidak 

mengikuti sholat berjamaah sampai 3 

kali akan diberikan taziran 

membersihkan kamar mandi dan 

nderes didepan santri putra. Kemudian 

peraturan memakai pakaian yang 

tidak syar’I, terlambat masuk atau 

kebali ke pondok dan masihbanyak 

lagi. 

3.  Apa saja pelanggaran yang 

pernah anda lakukan? 

Pernah keluar pondok tanpa izin kabur 

dari pondok, tidak ikut sholat jamaah 

dan tidak memakai kerudung dan jas 

almamater ketika keluar pondok. 

4.  Apa saja upaya yang 

dilakukan oleh pengurus agar 

santri dapat terbentuk karakter 

Menurut saya ta’ziran atau hukuman 

ya mba, soalnya kan ketika santri itu 

melanggar peraturan yang ada 



101 
 

 
 

disiplin sesuai yang 

diharapkan? 

kemudian diberikan hukuman maka 

santri itu akan merasa kapok ketika 

melanggar lagi. Tapi masih ada juga 

yang melanggar walaupun sudah 

pernah kena hukuman. 

5.  Apakah kegiatan Amaliyyah 

Yaumiyah yang diterapkan di 

Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al Hikmah 2 Benda 

sudah berjalan dengan 

maksimal? 

Alhamdulillah sudah berjalan dengan 

maksimal mba, seluruh kegiatan yang 

diberlakukan terlaksana semuanya. 

6.  Dengan adanya kegiatan 

Amaliyyah Yaumiyah yang di 

Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al Hikmah 2 Benda 

Sirampog Brebes apakah 

sudah dapat membentuk 

karakter disiplin anda? 

Iya, saya sangat merasakan ada 

perubahan dalam diri saya sendiri 

menjadi disiplin waktu, kemudian 

saya juga menjadi patuh dengan 

aturan yang ada dan disiplin dalam 

belajar juga. Disiplin tepat waktu 

misalnya ketika sudah masuk 

waktunya kegiatan itu langsung 

melaksanakan tidak diundur-undur, 

terus bisa membagi waktu belajar 

dengan baik karena adanya kegiatan 

taqror. 
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5. Wawancara dengan Kholifah selaku Santri Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al Hikmah 2 Benda, pada tanggal 6 Januari 2023 

 

1.  Apa saja bentuk penerapan 

kegiatan Amaliyyah Yaumiyah 

yang dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al Hikmah 2 Benda   dalam 

membentuk karakter disiplin 

santri? 

Dimulai pas jam 3 pagi itu 

melaksanakan sholat tahajud, 

dilanjutkan dengan tadarus, kemudian 

jam 04.45 melaksanakan sholat 

shubuh berjamaah dan dilanjutkan 

dengan ngaji subuh. Sholat dhuha, 

sholat dzuhur, sholat ashar, madrasah 

diniyah sore, taqror atau biasa disebut 

dengan belajar bersama-sama. 

2.  Bagaimana peraturan yang 

dapat membentuk karakter 

disiplin melalui kegiatan 

Amaliyyah Yaumiyah di 

Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al Hikmah 2 Benda? 

Banyak peraturan yang dapat 

membentuk santri itu menjadi disiplin, 

contohnya saja apabila santri tidak 

mengikuti sholat berjamaah sampai 3 

kali akan diberikan taziran 

membersihkan kamar mandi dan 

nderes didepan santri putra. Kemudian 

peraturan memamkai pakaian yang 

tidak syar’I dan masih banyak lagi. 

3.  Apa saja pelanggaran yang 

pernah anda lakukan? 

Saya pernah melanggar tidak ikut 

sholat berjamaah, tidak ikut madrasah 

diniyah, dan tidak ikut taqror karena 

pas itu lagi malas-malasnya mba. 

4.  Apa saja upaya yang 

dilakukan oleh pengurus agar 

santri dapat terbentuk karakter 

disiplin sesuai yang 

diharapkan? 

Pengurus selalu mengontrol seluruh 

santri ketika akan melaksanakan 

kegiatan dimulai sehingga santri akan 

lebih terdorong dengan adanya 

gebrakan dan pengontrolan dari 
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pengurus, selain itu juga 

diberlakukannya hukuman agar santri 

merasa takut apabila meninggalkan 

kegiatan tersebut. 

5.  Apakah kegiatan Amaliyyah 

Yaumiyah yang diterapkan di 

Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al Hikmah 2 Benda 

sudah berjalan dengan 

maksimal? 

Kalau menurut saya sih mba kegiatan-

kegiatannya sudah berjalan dengan 

maksimal, yang dimuai dari saya 

bangun tidur hingga akan tidur lagi.  

6.  Dengan adanya kegiatan 

Amaliyyah Yaumiyah yang di 

Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al Hikmah 2 Benda 

Sirampog Brebes apakah 

sudah dapat membentuk 

karakter disiplin anda? 

Menurut saya dengan melaksanakan 

kegiatan Amaliyyah Yaumiyah sehari-

hari dengan baik, saya merasakan 

yang paling penting itu menjadi 

disiplin waktu, yang biasanya ketika 

masuk waktu sholat masih diundur-

undur tapi sekarang alhamdulilah 

sudah tepat waktu terus dan sudah 

menjadi kebiasan yang baik, karena 

sholat lima waktu kan wajib. 
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Lampiran 5   

 

TRANSKIP HASIL OBSERVASI PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL 

QUR’AN AL HIKMAH 2 BENDA 

 

Observasi 1 

 

Peneliti   : Anisa Wahdah 

Hari/Tanggal  : Kamis, 22 Desember 2022 

Waktu    : 03.00 WIB 

 

Deskripsi: 

   Pada hari kamis tanggal 22 Desember 2022 peneliti melakukan pengamatan 

pada kegiatan Amaliyyah Yaumiyyah yaitu shalat tahajud berjamaah, peneliti 

mulai mengamati pada jam 03.00 WIB, dimana sudah terlihat ketua pengurus 

mulai membunyikan bel satu pertanda santri untuk bersiap-siap melaksanakan 

shalat tahajud berjamaah, adapun pengurus keamanan yang mengontrol di setiap 

kamar santri dan kamar mandi untuk menggiring santri melaksanakan shalat 

tahajud, pengurus selalu mengontrol untuk memastikan bahwa santri sudah siap 

melaksanakan shalat subuh berjamaah di mushola. Terlihat ketika jamaah akan 

dimulai sudah banyak santri yang berada di mushola tepat waktu untuk 

melaksanakan shalat tahajud berjamaah tanpa disuruh oleh pengurus melainkan 

kesadarannya sendiri, walaupun ada beberapa santri yang masih telat berangkat ke 

mushola. Setelah melaksanakan shalat tahajud berjamaah dilanjutkan dengan 

nderes Al-Qur’an atau membaca Al-Qur’an sendiri-sendiri. Pada jam 04.30 WIB 

dilanjutkan dengan shalat subuh berjamaah,  peneliti melihat kegiatan shalat 

subuh berjamaah yang dilakukan oleh santri berjalan dengan efektif dan sesuai 

dengan jadwal, meskipun masih ada beberapa santri yang telat melaksanakanya. 

Kemudian, pada jam 05.00-06.00 WIB dilanjutkan dengan pembelajaran 

madrasah diniyah kegiatan ini biasa disebut dengan ngaji subuh, pada 

pembelajaran ini santri mempelajari kitab kuning. Peneliti melihat ketika 

pembelajaran madrasah diniyah yang dilakukan setelah shalat subuh ini, santri 

terlihat banyak yang antusias dan semangat melaksanakn kegiatan tersebut, 

meskipun ada beberapa santri yang mengantuk. Pada jam 07.00, terlihat kegiatan 
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shalat dhuha akan dimulai, sudah banyak santri yang berangkat ke mushola untuk 

melaksanakan shalat dhuha tanpa diperintah oleh pengurus, shalat dhuha 

diwajibkan untuk seluruh santri yang ada di pondok peantren, akan tetapi untuk 

santri yang sedang sekolah tidak diwajibkan untuk melaksanakan shalat dhuha di 

pondok.  

      Dari kegiatan Amaliyyah Yaumiyah Shalat tahajud berjamaah, dan shalat wajib 

berjamaah dan shalat dhuha yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al Hikmah 2 Benda, secara terus menerus dan sesuai dengan peraturan 

yang ada menalndalkaln balhwal salntri sudalh mengimplementalsikaln kesaldalraln palda l 

dirinyal sendiri untuk paltuh terhaldalp peralturaln yalng telalh ditetalpkaln di pondok 

pesalntren talnpal halrus di perintalh oleh pengurus. Sehingga secara tidak langsung 

kegiatan Amaliyyah Yaumiyah tersebut dapat membentuk karakter kedisipinan 

santri yang diantaranya, disiplin tepat waktu dan disiplin taat terhadap peraturan. 

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

Observasi 2 

 

Peneliti   : Anisa Wahdah 

Hari/Tanggal  : Jumat, 23 Desember 2022 

Waktu    : 15.45 WIB 

 

Deskripsi: 

   Pada hari Jumat tanggal 22 Desember 2022 peneliti melakukan pengamatan 

pada kegiatan Amaliyyah Yaumiyyah yaitu pembelajaran madrasah diniyah, 

peneliti mulai mengamati pada jam 15.45 WIB, dimana terlihat banyak santri 

yang sudah berada di aula sebelum pelaksanaan pembelajaran madrasah diniyah 

dimulai. Sebelum kegialtaln pembelaljalraln dimulali salntri halrus sudalh beraldal di alula l 

daltalng lebih alwall sebelum alsaltidz daltalng untuk mempersialpkaln segallal keperlualn. 

Peneliti melihat, pengurus yang masih terus mengontrol di setiap kamar dan 

kamar mandi agar santri benar-benar sudah berangkat melaksanakan pembelajaran 

madrasah diniyah, terlihat juga pengurus keamanan yang sedang membunyikan 

bel dan hitungan bahwa kegiatan akan segera dimulai, karena apabila dalam 

waktu tersebut santri tidak langsung ke aula melaksanakan pembelajaran madrsah 
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diniyah tersebut, maka akan ada sanksi atau hukuman telat bahkan sampai tidak 

mengikuti. Sehingga dengan adanya sistem hitungan dan membunyikan bel santri 

langsung berangkat ke aula untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Selain itu juga 

dalam pelaksanaan pembelajaran madrasah diniyah, santri tidak diperbolehkan 

memakai pakaian yang berbahan kaos walaupun itu lengan panjang dan 

diwajibkan memakai kerudung almamater, terlihat santri yang berangkat ke aula 

tidak ada yang memakai pakaian yang berbahan kaos dan santri menggunakan 

kerudung almamater. Dalam proses pembelajaran madrasah diniyah, banyak santri 

yang antusias memperhatikan assatidz yang sedang menjelaskan materi, meskipun 

terlihat ada beberapa santri yang masih mengobrol dengan temannya. Ketika 

pembelajaran madrasah diniyah selesai santri yang ketahuan mengobrol sendiri 

dengan temannya dan tidak memperhatikan, maka akan diberikan ta’ziran oleh 

pengurus sesuai dengan kesalahan yang diperbuat. Pada jam 18.00 WIB, peneliti 

mengamati kegiatan shalat maghrib berjamaah yang dilakukan oleh suluruh santri. 

Terlihat ketika adzan sudah banyak santri  yang bersiap-siap melaksanakan shalat 

berjamaah dan sudah banyak santri yang berada di mushola sebelum shalat 

maghrib berjamaah dimulai.  

       Dari kegiatan Amaliyyah Yaumiyah pembelajaran madrasah diniyah yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda, secara 

terus menerus dan sesuai dengan peraturan yang ada menalndalkaln balhwal salntri 

sudalh mengimplementalsikaln sikalp disiplin haldir tepalt walktu, taat terhadap 

peraturan yang ada ta lnpal halrus diperintalh oleh pengurus dan disiplin dalam 

berpakaian karena dilihat dari a lntusials salntri ketikal mengikuti kegialtaln 

pembelaljalraln maldralsalh diniyalh sebelum dimulali daln alsaltidz belum daltalng salntri 

sudalh balnyalk yalng beralngkalt lebih alwall, kemudian terlihat juga santri 

menggunakan pakaian yang sopan sesuai dengan ketentuan yang ada. 
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Observasi 3  

 

Peneliti   : Anisa Wahdah 

Hari/Tanggal  : Jumat, 6 Januari 2022 

Waktu    : 21.30 WIB 

 

Deskripsi: 

   Pada hari Jumat tanggal 6 Januari 2023, peneliti melakukan pengamatan pada 

kegiatan Amaliyyah Yaumiyyah yaitu Taqror atau belajar bersama, peneliti mulai 

mengamati pada jam 21.30 WIB. Kegiatan taqror ini berlangsung setelah shalat 

isya berjamaah dan setoran hafalan Al-Qur’an, pada pelaksanaan kegiatan taqror 

santri melaksanakan kegiatan tersebut di aula pondok, terlihat santri berangkat 

tepat waktu sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. Dalam kegiatan taqror, 

santri tidak diperbolehkan menggunakan pakaian yang berbahan kaos walalupun 

kegiatan taqror sudah malam dan mendekati jam istirahat. Ketika melaksanakan 

kegiatan taqror santri berkumpul sesuai dengan jenjang pendidikan mereka yaitu 

tingkat SLTP dan SLTA. 

     Dari kegiatan taqror yang dilaksanakan secara rutin dan terpogram 

memberikan arti bahwa santri sudah benar-benar terbentuk karakter disiplinnya 

yaitu karakter disiplin belajar. Dengan adanya kegiatan taqror tersebut santri dapat 

disiplin mengatur waktu untuk belajar. 
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian 

 

1. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 

Benda Sirampog Brebes 

Tabel 1 Struktur Pengurus Pondok Pesantren 

STRUKTUR PENGURUS PPTQ AL HIKMAH 2 BENDA 

PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN AL HIKMAH 2 

Benda Sirampog Brebes  52272 

Masa Khidmat 2021-2022 

 

Pelindung  

KH. Sholahuddin Masruri 

Pengasuh  

KH. Izzudin Masruri 

Pembina 

Ibu Nyai  Hj. Minchatul Izzah 

Ibu Nyai  Fikriyah Zaeni 

Ibu Nyai  Hj. Asmanah 

Ibu Nyai  Thoyyibah 

Ibu Nyai  Amiroh 

Ibu Nyai  Kaukabus Shobah 

Ibu Nyai  Nuzilah 

Ibu Nyai  Shobiroh 

Ustadz. Rofi 

Ustadz Ulil Albab 

Ketua Umum           : Fiya Latifaturrohmah 

Wakil  Ketua            : Izzatil Millah 

Sekretaris Umum     : Silfia Salsabilah 

Sekretaris I               : Angeli Afiani 

Bendahara I              : Zakiyatul Fitriyah 

Bendahara II             : Fitri Nur Arofah 
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DEPARTEMEN-DEPARTEMEN 

• Departemen Pendidikan 

Koordinator             : Cahya Nihayah 

                                   Mutia Zahwa Aulia 

                                   Sima Natakinda                    

                                   Umayyah Zulfi Maulina 

                                   Siti Maulidiya Rizqi 

• Departemen Keamanan  

Koordinator              : Avina Nizwardani 

                                    Dwi Laraswati 

                                                Silfi Khorina 

                                                Erlina Angraeni 

• Departemen Jama’ah  

Koordinator               : Nafisah Yasmin 

                                    Alyatun Nisa 

                                    Naela Farkha 

                                    Maftuhatul Uliya 

                                    Muya Sari 

• Departemen Kebersihan 

Koordinator                : Naila Wildatun Isnaini 

                                     Ameliya Dwi Safitri 

                                     Lutfi Angraeni 

                                     Lutfia Nur Sekha 

                                     Qiara Salsabila Irawan 

• Departemen Kesehatan 

Koordinator                 : Irza Sulistiawati 

                                      Isnawati Dewi 
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• Departemen Media Santri 

Koordinator                 : Izzatusysyahidah 

                                      Yasirli Nailal Amriya 

 

 

2. Data Assatidz dan Assatidzah 

Tabel 2 Data Assatidz dan Assatidzah 

No Assatidz Assatidzah 

1. K. H. Izzudin Masruri Umi Hj. Fikriyah 

2. Gus Rofi Ibu Nyai. Hj. Nazilah 

3. Gus Ulil Albab Ibu Nyai. Hj. Kaokabushobah 

4. Gus Faiq Akil Ibu Nyai. Hj. Thoyyibah 

5. Ustadz Sa’idun Ibu Nyai. Hj. Asmanah 

6. Ustadz Abdul Haq Ibu Nyai. Hj. Minkha 

7. Ustadz Mislahuddin Ibu Nyai. Hj. Sa’idah 

8. Luthfi Ahsanuddin  Ibu Nyai. Hj. Sobiroh 

9. Muhaniul Fikri Ibu Nyai. Hj. Maghfiroh 

10. Robi’ul Huda Fiya Latania 

11. Syafi’il Anam Ghina Robi’at 

12. Nafis Imron Riya Febrianti 

13. Musthofa Amir Alfina Nizwardhani 

14. _ Khalifatur Rohmah 

15. _ Zakiyatul Fikriyah 
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3. Data tata tertib di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda  

Sirampog Brebes 
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4. Data kegiatan harian santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al 

Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes 

Tabel 3 Kegiatan Harian Santri 

No Waktu Kegiatan 

1. 03.00 Bangun Pagi 

Sholat Tahajud 

2. 04.30 Sholat Subuh Berjamaah 

3. 05.00 Tadarus Al-Qur’an 

4. 06.00 Pengajian Kitab Fiqih 

5. 07.15 Sholat Dhuha 

6. 08.00 Setoran Hafalan Al-Qur’an 

7. 12.00 Sholat Dzuhur Berjamaah 

8. 15.30 Sholat Ashar Berjamaah 

9. 16.00 Pembelajaran Madrasah Diniyah 

10. 18.00 Sholat Maghrib Berjamaah 

11. 18.30 Setoran Hafalan Al-Qur’an 

12. 20.00 Sholat Isya Berjamaah 

13. 20.30 Pengajian Sentral dengan Pengasuh 

14. 21.30 Taqror 

15. 22.00 Absen 

16. 22.15 Istirahat 

 

5. Data Jadwal Kegiatan Mingguan 

a. Kegiatan Dibaiyah setiap malam jumat 

b. Kegiatan Roan setiap hari jumat 

6. Data Jadwal Kegiatan Bulanan 

a. Dzikrul Ghofilin 

b. Khataman Al- Qur’an  

c. Manisan setiap kamis setelah Dzikrul Ghofilin 
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7. Data Foto Kegiatan 

Wawancara dengan Ketua Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al 

Hikmah 2 Benda  

            
 

Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 

Benda  

 

                    
 

Pelaksanaan Sholat Lima Waktu Berjamaah dalam Pembentukan Karakter 

Disiplin Santri 
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Pelaksanaan Sholat Tahajud Berjamaah dalam Pembentukan Karakter Disiplin 

Santri 

 

                 
 

Pelaksanaan Nderes Al-Qur’an 

 

                   
 

 

Pelaksanaan Sholat Sunnah Dhuha 
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Pelaksanaan Kegiatan Taqror atau Belajar Bersama dalam Pembentukan Karakter 

Disiplin Santri 

                       
 

Pelaksanaan Pembelajaran Madrasah Diniyah dalam Pembentukan Karakter 

Disiplin Santri 

                    
 

 

Mushola Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda 
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Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 

Benda 

 

                                      
              

 

Keadaan Kamar Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah 2 Benda 

 

 

           
                        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



117 
 

 
 

           

    

Lampiran 7 

Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 8 

Surat Keterangan Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 9 

Surat Keterangan Ijin Riset  
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Lampiran 10 

Surat Keterangan Riset Individu 
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Lampiran 11 

Sertifikat Seminar Proposal 
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Lampiran 12 

Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran 13 

Sertifikat BTA PPI 
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Lampiran 14 

Sertifikat Bahasa 
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Lampiran 15 

Sertifikat Aplikom 
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Lampiran 16 

Sertifikat PPL 
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Lampiran 17 

Sertifikat KKN 
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